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RINGKASAN

IC

Galih-Mohammad ‘Fatian, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Desember 2021, Pemodelan Peningkatan Kualitas Air Hujan Sebagai Sumber Air Baku Untuk Air
Minum: Di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Dosen Pembimbing: Hari Siswoyo dan

Riyanto 'Haribowo

Air adalah kebutuhan mendasar bagi manusia, namun.seringkali dalam memenuhi permasalahan
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tersebut terkendala terkait kualitas dan-kuantitas air, Kadang kala ada air namun kualitasnya tidak
memenuhi standar air baku, kadang juga-air yang ada  memenuhi' standar-air baku, namun tidak

&

memenuhi jumlah yang dibutuhkan. Permasalahan serupa terjadi di° Kecamatan Mojoagung,
Kabupaten Jombang. Terjadi kekurangan air pada.saat kemarau. dan potensi cadangan. air yang

tersedia untuk dimanfaatkan: dalam'memenuhi kebutuhan air di musim:-kemarau-adalah: air, hujan
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yang telah ditampung.

Berdasarkan' penelitian-yang telah dilakukan, kualitas: air hujan-yang turun. di lokasi-penelitian

memiliki-kualitas yang sesuai standar airbaku permenkes; namun air-hujan‘yang ditampung untuk
dimanfaatkan pada musim kemarau di kondisi air sulit, memiliki kualitas di bawah standar air baku
dikarenakan . kandungan: KMnO4. .yang, tinggi...Maka; untuk . memanfaatkan -air. hujan yang
ditampung' tersebut ‘perlu-adanya suatu' penanganan. Penanganan yang mudah diaplikasikan di
masyarakat adalah filter air sederhana.

Peneliti telah melakukan penelitian.dengan kompaosisi-filter zeolit, arang aktif, pasir aktif, kapas
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steril,-dan filter ‘akuarium. Hasil ‘dari proses filtrasi-terhadap sampel yang memiliki kandungan

2
i

kalium permanganate tinggi menunjukkan adanya penurunan yang signifikan. Dari berbagali
macam: alternatif susunan filter, maka didapatkan.filter terbaik yang memiliki-komposisi zeolite,
arang aktif, pasiraktif, ‘kapas steril, dan filter akuarium berurutan 5.¢cm;:10:cm, 15 cm, 4.cm, dan
2 cm. Hasil filtrasi dari filter'yang bersangkutan berhasil menurunkan kadar kalium permanganate
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yang sebelumnya 11.73 menjadi rata — rata 2.12. mg/I.

Kata kunci: Kualitas-Air, KMnOjy, Zeolite; Arang Aktif, pasir aktif
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SUMMARY

IC

Galih-'Mohammad- ‘Fatian, -Department of Water-"Engineering, ~Faculty ' of ' Engineering
Universitas Brawijaya,, December 2021, Modeling of Improving RainWater Quality as a Source
of Raw; Water, for, Drinking-Water. in Mojoagung. District of Jombang.Regency.. Lecturer.: Hari

Siswoyo dan Riyanto Haribowo

Water.is a fundamental need for humans, but often faced.by.quality and quantity. Sometimes there
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is'\water but the quality does not meet the required:standard; on the other hand; there:is good:quality.
of water, but not the quantity. Similar problems 'we-faced-in Mojoagung District, Jombang. There

&

is a shortage of water during the dry season and the potential available water reserves to be used

is.rainwater that.has been stored.
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Based.on the research that hasbeen carried out,.the quality of rainwater at the research site has-a
good: quality, but the: rainwater that is stored for:dry season or difficult conditions, has a quality

belowthe standard caused by the high-amount of Calium-Permanganate (KMnOz). Hence to use

the collected rainwater, it is necessaryto have simple water filter for a treatment which is relatively

easy to apply by .the community.

Researchers have conducted experiments with the composition of zeolite, activated charcoal,
activated sand, sterile cotton, and aquarium filters. The results of the filtration process on samples
containing'high calium permanganate showed a significant decrease..From:a-variety of alternative
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filter arrangements, the best filter was obtained which had the composition of zeolite, activated

charcoal, activated sand, sterile cotton, and aquarium filters respectively 5 cm, 10 cm, 15 cm, 4

2
i

cm, and: 2 cm. The results.of the filtration from the filter in question.-succeeded.in reducing the
level of calium permanganate from 11.5 mg/l to-an average of 2.32 mg/l.

Keywords: Water Quality, KMnO4, Zeolite, Activated Charcoal, Active;Sand
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E DAFTAR SIMBOL
;é H20 = Molekul air
= % = Persen
<L NOs = Nitrat
> - :
< < = Kurang dari
g o mg/l = Milligram per liter
é’ E °C = Derajat celsius (satuan suhu)
% (o't - = Sampai dengan
S0

mm = Milimeter

-

I = Intensity (intensitas hujan)
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t = Time (durasi hujan)
N d = Tinggi hujan
'g tc = Waktu konsentrasi
E CO; = Karbon dioksida
8 > = Lebih dari
= SO4 = Sulfat/ belerang
= m3 = Meter kubik (satuan volume)
EE ° = Derajat (terkait koordinat lokasi)
g — ' = Menit (terkait koordinat lokasi)
2 E " = Detik (terkait koordinat lokasi)
g o KMnO4 = Kalium permanganat
>0 F = Fluorida
o TB = Tidak berbau
TR = Tidak berasa
o LD = Limit deteksi
F NO2 = Nitrit
g CL = Klorida
% L = Liter
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DAFTAR NOTASI' DAN SINGKATAN
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| DAS = Daerah Aliran Sungai
= CAT = Cekungan Air Tanah
< TDS = Total Dissolved Solid (Total padatan terlarut di dalam air)
><- pH = Potential of hydrogen (derajat keasaman air)
é g PAH = Pemanenan Air Hujan
o = Permenkes = Peraturan menteri kesehatan
% oc MENKES = Menteri Kesehatan
S|
scope = cakupan
= PVC = Poly Vinyl Cloride
wind rose = Mawar angin (data arah angin selama waktu tertentu)
f WMO = World Meteorogical Organization
| Mononobe = Metode perhitungan curah hujan

Modified Mononobe = Metode perhitungan curah hujan modifikasi dari metode Mononobe
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private = Pribadi
UNEP = United Nation Enviroment Programme
< GAC = Granular Activated Carbon (karbon aktif granulasi)
z-[ NTU = Nephelometric Turbidity Unit (satuan pengukur kekeruhan)
g —_ Van der waals= Nama ilmuan penemu jenis gaya antar molekul
% E adsorpsi = Proses ketika fluida atau cairan maupun gas terikat oleh suatu padatan
% oc adsorben = Zat pengikat
> @ adsorbat = Zat terikat
o Collection zone = Wilayah tangkapan air hujan

storage tank = Tangki penampung air hujan

reservoir = Tempat penampung air (bisa berbentuk apapun asal bisa menampung air)
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Roof system = Pemanenan air hujan dengan menggunakan atap sebagai Collection zone

Land surface catchment areas = Pemanenan air hujan dengan menggunakan permukaan

tanah lapang sebagai Collection zone

Permen LH = Peraturan menteri Lingkungan Hidup

BT = Bujur Timur
LS = Lintang Selatan
timeline = Alur waktu
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§ GIS = Geographical Information System

é MJG = Mojoagung

i§ PNG = Penanggalan Barat

= BMKG = Badan meteorology dan Geofisika
Coliform = Salah satu jenis mikrobakteri

daily rainfall = Hujan harian

descriptive comparative = komparatif deskriptif
correlation comparative = komparatif korelasional
LABKESDA = Laboratorium Kesehatan Daerah

desk study = Studi meja/ ruangan/ non lapangan
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surface land = Permukaan Tanah

RAB = rencana anggaran dan biaya
N Spektrofotometri = Metode analisis struktur kimia secara kualitatif dan kuantitatif
'g Elektrometri = Analisis kuantitatif kimia berdasarkan penamatan isyarat listrik
E Trimetri = Metode analisa kualitas air menggunakan titrasi
Ié Argentometri = Salah satu metode titrasi
= Kolorimetri = Metode analisa kualitas air untuk mengetahui kadar klorin
= Permanganometri = Metode analisa kualitas air untuk mengetahui kadar mangan
EE HL = Hujan langsung
g — NOM = Natural Organic Material
é E E-Coli = Salah satu jenis mikrobakteri
g o COD = Chemical Oxygen Demand
> &0 BOD = Biological Oxygen Demand
o TSS = Total Suspended Solid
TPA = Tempat Pembuangan Akhir
: Filter = Saringan
' Zeolit = Salah satu jenis mineral

Karbon aktif = Karbon yang telah diaktifasi melalui proses kimiawi tertentu

Pasir aktif = Pasir yang telah diaktifasi melalui proses kimiawi tertentu
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Kapas steril = Kapas untuk keperluan medis

Kapas akuarium = Kapas filter yang umum dipasang pada akuarium
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DAFTAR LAMPIRAN
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Lampiran 1, ., Data Laboratorium, Sampel Hujan-Langsung

‘

Lampiran 2/ Data' Laboratorium Sampel"Air' Di-Tampungan

Lampiran 3" Data Laboratorium Sampel Sampel Air Uji Filter

Lampiran 4 . Dokumentasi Pengambilan Sampel Hujan Langsung
Lampiran'5, . FotoPengambilan Sampel Air,Di Penampungan

Lampiran 6 '/ Foto Proses Eksperimen Filtrasi

Lampiran 7" Rencana Anggaran Dan Biaya Pembangunan Filter Air Hujan
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BAB |
PENDAHULUAN

l

1.1. Latar Belakang
Hujan merupakan salah satu proses dalam sebuah siklus hidrologi. Air dari laut dan
sebagian dari darat menguap membentuk uap air dan terangkat serta terbawa arus angin, uap

air membentuk embun sampai jenuh sampai akhirnya jatuh ke daratan kembali dan atau
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kembali ke lautan dalam bentuk tetesan — tetesan air. Sebagian air yang jatuh di darat

dimanfaatkan oleh tanaman sebagai nutrisi, meresap ke dalam tanah, menguap kembali ke

atmosfer, dan juga mengalir di pada alur —alur sungai sampai ke muara dan bertemu kembali
dengan laut (Matahelumual.,2010). Air hujan memerlukan partikel debu yang memiliki

ukuran sangat kecil untuk digunakan dalam proses pengkondensasian sehingga terbentuk
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partikel air hujan.. Dalam proses awal terbentuknya hujan ini terdapat zat eksternal yang
masuk sehingga komposisi air hujan tidak sepenuhnya memiliki kemurnian molekul H20O

yang seutuhnya (Manahan, 1977, Hem 1970). Hujan yang turun harus melalui lapisan

atmosfer yang mana dalam lapisan tersebut terdapat gas — gas yang memungkinkan untuk
bercampur dengan butiran air hujan sehingga hujan yang sampai di permukaan bumi (darat
maupun laut) telah berupa larutan gas — gas tersebut (karbon dioksida, nitrogen, dll)
(Sudarmad;ji.,1997). Molekul — molekul atau zat — zat yang juga berpotensi untuk diserap ke
dalam larutan air hujan yang turun adalah berupa mikroorganisme, debu, garam — garaman,

dan asam nitrat.
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Sumber daya air untuk pemanfaatan air baku ada dibedakan menjadi air hujan atau air

&
i

atmosferik, air permukaan (darat dan laut), serta air tanah. Rawa, sungai, danau baik alami
maupun artifisial (buatan seperti waduk) adalah contoh sumber air permukaan. Kondisi

pemanfaatan air baku dari air permukaan di pengaruhi oleh kondisi tutupan lahan di DAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

dan kondisi pencemaran air sepanjang catchmen area. Sedangkan pemanfaatan air tanah
sebagai air baku sangat dipengaruhi oleh kondisi CAT di lokasi pemanfaatan, dan perlu

pemantauan khusus dalam pemanfaatannya karena penggunaan berlebih dapat menyebabkan

turunnya muka tanah di lokasi pemanfaatan. Musim yang tidak menentu juga ikut
berpengaruh terhadap sifat dan jumlah air hujan, meskipun kecenderungannya adalah
tersedia dalam jumlah yang banyak saat musim penghujan dan sedikit jumlahnya saat musim
(Delinom, 2007).
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Untuk daerah yang kesulitan dalam pemenuhan air baku akibat rusaknya DAS serta
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tidak tersedianya pemanfaatan air tanah yang memadai. Maka pemanfaatan air hujan adalah

langkah yang efektif dan efisien. Pemanfaatan air yang berasal dari air atmosferik mampu

l

memberikan penghematan air bersih di perkotaan di Australia sebanyak 29.9 % dan 32.3 %
masing — masing di kota Perth dan Sydney (Zang et al., 2009). Kasus serupa juga terjadi di
negara Jordania dimana pemakaian air yang sebelumnya dari air permukaan sepenuuhnya
mampu ditekan penurunannya sampai dengan 19.7 % (Abdulla et al., 2009). Potensi
pemanfaatan air hujan bisa juga digunakan bukan hanya keperluan konsumsi manusia

(minum dan memasak makanan), namun juga bisa digunakan untuk keperluan pemeliharaan
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kebersihan kota, perawatan tanaman untuk taman kota, dan lain sebagainya. Khusus untuk

i

keperluan konsumsi manusia, pemanfaatan air hujan perlu di-treatment khusus sampai bisa
digunakan karena dimungkinkan adanya polutan yang bersenyawa di dalam air hujan yang
turun (Sudarmadji.,1997).

WHO melakukan estimasi bahwa 2 milyar manusia setiah harinya mengalami
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kekurangan air (WHO, 2000). Penduduk Indonesia yang mengalami kesulitan mendapatkan
akses air bersih yang bias 'dikatakan layak untuk konsumsi masih-sekitar-119 juta: jiwa,

padahal kebutuhan air bersih terus' meningkat sekitar 15 —35% per kapita-per tahun (Untari
et al.,2015). Kondisi sulitnya masyarakat dalam mengakses air bersih_juga menjadi
permasalahan di. Kabupaten: Jombang, terutama saat musim.kemarau.tiba. Setidaknya 6
(enam) kecamatan-yangada di Kabupaten Jombang termasuk wilayah-studi memiliki potensi
kejadian kekeringan-saat kemarau tahun 2020, yaitu Kecamatan-Mojoagung, Kecamatan

Wonosalam, Kecamatan Kabuh, Kecamatan Bareng, Kecamatan Plandaan dan Kecamatan
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Bandarkedungmulyo. .- . (kabarjombang.com;. .. -2020).. .. . Yayasan ..;; Air - Kita .. telah

&
71

mengkampanyekan pemanfaat-air hujan:sebagai air minum sejak tahun 2015. Sejauh:ini dari
komunitas - telah' “melakukan* ' pengamatan - -awal ' ‘berupa ~ uji-~ TDS* "dan ' “pH

(surabaya.tribunnews.com, .2020). Berdasarkan pengujian 2 parameter di atas didapatkam

hasil uji-dimana, nilainya. masih berada di batas aman. sesuai- standart -PerMenKes . 2010.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Namun runtuk menyatakan bahwasannya air layak konsumsi maka tidah-hanya pHdan TDS
namun-ada beberapa parameter yang harus diuji sesuai standart' PerMenKes .-Pemanenan air

hujan (PAH) di Kecamatan Mojoagung. memerlukan, penelitian ~khusus sehingga
pemanfaatan air hujan bisa optimal.

Pabrik — pabrik-yang ada di kota = kota besar-di_ beberapa wilayah-di Indonesia ikut
berperan dalam mempengaruhi kualitas air hujan yang turun-di tempat tersebut dan-atau di
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https://surabaya.tribunnews.com/

3

sekitarnya karena menyebabkan polusi udara. Pabrik — pabrik: tersebut:melakukan

pencemaran-udaraberupagas buangan dan diperparah lagi dengan‘kendaraan bermotoryang

banyak sekali jumlahnya di kota — kota besar (Sudarmaji, 1994). Provinsi Nusa Tenggara

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

Timur termasuk wilayah.yang-memiliki curah-hujan rendah, beberapa wilayah, di provinsi
ini ‘kurang memenuhi syarat untuk :dibangunnya bangunan Pemanenan: Air Hujan = PAH
(Wardiha, 2013). Beberapa daerah di Kabupaten Cilacap disinyalir memiliki kualitas hujan
asam yang menyebabkan tingkat pH air hujan yang rendah, terbukti dengan penelitian yang
menyatakan 115, titik ‘uji- di. Kabupaten Cilacap-terjadi -hujan asam, dimana parameter

kandungan _kimiawi: 'yang “diukur ~adalah “kandungan' Asam . Sulfat ‘dan:'/Asam: Nitrat
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(Satriawan, -2018). Penelitian” — penelitian “yang telah’” dikemukakan' sebelumnya. oleh

6

beberapa peneliti mengindikasikan kondisi air hujan yang sebagian besar belum memenuhi
standar, persyaratan -untuk-air baku: atau-air minum:

Berdasarkan ‘penelitian-penelitian-terdahulu . sebagaimana 'dinyatakan di‘atas, dapat
diberikan hipotesis bahwa kondisi-air hujan yang belum-memenuhi standart layak minum
terjadi juga di Kecamatan Mojoagung. Jika hal itu terjadi maka bisa memberikan dampak
kesehatan terhadap-masyarkat: di -Kecamatan, Mojoagung! -Untuk: menjawab. hipotesis
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tersebut ‘'maka ' diperlukan “penelitian’‘terkait “kKualitas  @ir -hujan- yang' jatuh-—di’ wilayah
Kecamatan “Mojoagung. Jikalau' tedapat parameter yang memiliki hubungan langsung
dengan  kesehatan di. luar. ambang K batasair _baku Sesuai PerMenKes. Nomor 492/
MENKES/PER/IV/2010, maka nilai-ini-harus diturunkan. Untuk - menurunkan kadar kualitas
air ‘yang berada diatas ambang batas aman, diperlukan’ pemodelan filtrasi “dan dilakukan

pengamatan efektifitas model filtrasi dengan keluaran air hujan hasil filtrasi. Seharusnya
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untuk . memperoleh. . hasil -yang . komperhensif _diperlukan_. pengamatan; . dalam . scope

U
e

sekecamatan,Karena: keterbatasanakan waktupenelitian, makan penulis;melakukan
penyederhanaan’ ‘berupa - pemodelan  laboratorium. ‘Pemodelan “yang dimaksud -adalah
pemodelan untuk mendapatkan solusi-menurunkan kandungan pencemar dalamair hujan.

Proses pengolahan air hujan bisa menjadikan kualitasnya lebih baik dari.sebelumnya
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yang ‘tanpa_pengolahan.- Salah satunya adalah; dengan menggunakan -sistem teknologi

ultraviolet lamp dan membran sehingga bias digunakan untuk-kebutuhan-sehari = hari-seperti

minum dan memasak (Mariana, et.al., 2006). Pengolahan air hujan untuk kebutuhan'sehari
— hari_juga, telah diteliti di-Kecamatan Ranuyoso Kabupaten. Lumajang.. Kesimpulan, dari
penelitian iniradalah: diperlukannya:sebuah-proses-pengolahan: semacam pemfilteran dan

pengendapan. ‘Selain pemfilteran dan “pengendapan, - pengolahan-air ‘hujan- perlu’ direbus
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terlebih dahulu untuk menghilangkan bakteri kaliform yang terkandung:di dalam air hujan
(Susianah, T dan Masdugi ,A. 2011).
Berdasarkan desain filter yang dilakukan oleh Prihadi pada tahun 2019 ‘yang
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l

menggunakan-peralatan. pipa PVVC dengan komposisi: media filter berupa batu-zeolit, pasir
silika, kapas filter aguarium, dan'karbon aktif. Hasil analisa uji-kualitas di'laboratorium
menunjukkan ‘bahwa PAH 'yang “dilakukandi desa ‘Donomulyo kabupaten' Malang,
menghasilkan pengurangan. kandungan NOs~ menjadi <0,123 mg/l dari yang semula 1,973
mg/l;+ hasil: penelitian: ini menunjukan, kualitas, air ‘hasil saringan. sudah;-sesuai: dengan
PerMenKes_Nomor:492/ MENKES/PER/IV/2010.

Model “bangunan - Pemanenan “Air* Hujan (PAH) ' mampu ‘menghasilkan kandungan
fluoride senilai 0,0002 mg/l = 0,0004 mg/l, memiliki suhu 20°C - 21°C, dan derajat keasaman
pH-8;1 — 84 serta-tingkat: kekeruhan <5 NTU. Bangunan-PAH-ini. memiliki: struktur
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penangkap air'hujan-dengan saluran:seng, selanjutnya digunakan filter-kain untuk menuju

tampungan berbahan’ ferrosemen dengan tambahan lapisan polyethylene, jerigen dan-drum

dengan bahan HDPE, dan tangki air berbahan polyethylene . (Novinda et. al; 2017).
Berdasarkan penelitian-terdahulu terkait.PAH,-dimana terdapat-air-hujan-yang -belum
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sesuai‘dengan standart PerMenKes 2010, sehingga diperlukan alat PAHyang efektif dalam
memfilter polutan kimia di dalamair hujan. Begitu juga untuk kasus penilitian di kecamatan
Mojoagung, jika terjadi pencemaran air hujan yang turun di,Mojoagung, maka diperlukan
pembuatan model-pengolahan air hujan, yang efektif dan efisien untuk mengolah air. hujan
dari-yang sebelumnya tidak layak menjadi layak untuk digunakan-sebagai sumber air .baku

untuk air'minum.
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Pada penelitian penelitian diatas bisa dinyatakan bahwa tiap daerah memiliki kandungan

U
e

air hujanyangberbeda-beda sehingga mengharuskancara penangan yang berbeda..Sehingga
penekanan-'pada ' penelitian- ini,~‘penulis “ingin- meneliti 'kandungan -air “hujan- di
Kecamatan Mojoagung dan memodelkan komposisi material yang digunakan dalam

menangkal cemaran pada-air hujan, untuk menghasilkan PAH.yang efektif. Dengan
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adanya penilitian- ini ‘diharapkan dapat menjadi; solusi dalam :menjawab kekhawatiran

masyarakat dalam-pemanfaatan salah satu sumber-alternatif air baku untuk air minum, yaitu

air hujan.
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1:2:Rumusan Masalah
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Berdasarkan “penelitian—-penelitian yang menjadi ‘latar 'belakan-sebagaimana ‘telah

dinyatakan di atas, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut :

l

1. - Bagaimana kuantitas-dan-kualitas air hujan. di-lokasi-penelitian?

2. =Bagaimanakah modifikasi filtrasi untuk peningkatan kualitas-air yang efektif di:lokasi
penelitian?

3. Bagaimanakah rancang bangunan pemanfaatan air hujan di lokasi. penelitian?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian' ini-memiliki tujuan sebagai berikut :
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1.- “Mendeskripsikan kuantitas dankualitas air hujan di'lokasi penelitian

73
N

Memodelkan teknik peningkatan kualitas air _hujan menjadi_layak untuk dijadikan
sumber air baku-untuk air minum di lokasi-penelitian.
3.2 =Membuat 'desain ‘Bangunanan Pemanfaatan Air Hujan sebagai sumber air baku untuk

air minum di fokasi penelitian.
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Manfaat dari penelitian-ini diharapkan memiliki beberapa poin, yaitu:
1., -Menambah perbendaharaan keilmuan dibidang efektifitas-fungsi-PAH dalam menekan

adanya aspek cemaran pemanfaatan-air hujan sebagai sumber air baku-untuk air' minum;
2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan alternatif solusi dalam
penanganan Krisis air bersih di. kecamatan Mojoagung.
1.4:Batasan Penelitian
Batasan penelitian yang-diberikan meliputi:
1. "Hubungan hujan dan Kualitas air diambil dengan data hujan harian/sesaat
2. Tidak melakukan analisa hidrolika PAH dan detail.desain struktur PAH
Mengefektifan-satu -parameter  dari-standar. PERMENKES /& PER/; IV/ .nomor 492/
MENKES/2010

4. Penelitian dilakukan satu bulan saat musim hujan
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5. . Apa saja yang seharusnya. dilakukan didalam penelitian tetapi tidak mampu dilakukan
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oleh peneliti?

6. 'Keterbatas waktu: penelitian dilakukan saat kemarau

7. Keterbatasan cakupan luas:
A.. ruas penilitian dipersempit
B. ! paremeter:yang diteliti kandungan kimia:a-dan b

8." ‘Keterbatasan Volume pekerjaan
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BAB: Il
TINJAUAN PUSTAKA

l

2:1: - Kuantitas serta-Kualitas /Air Hujan
2:1.1. “Kuantitas Air Hujan
Salah satu varian wujud presipitasi_adalah hujan, Kondensasi air pada lapisan

atmosfer dalam, wujud salju atau es (padat)-serta hujan (cair) diwujudkan.dalam bentuk
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presipitasi. Di daerah -dekat garis-katulistiwa semisal Indonesia; -presipitasi; cenderung

didefinisikan 'dalam-bentuk- air ' (hujan) sebab wujud salju- (padat)-sangat sedikit-terjadi

6

presipitasi dalam wujud ini,_Curah hujan memiliki satuan yang dicatat dalam mm ataupun
inchi, (1 inchi= 25.4 milimeter). Curah hujan 1 milimeter, per. hari,menampilkan besar
permukaan bumi yang tertutup air hujan dengan ketebalan 1 milimeter; bila keseluruhan;air
yang jatuh tidak terserap ke'dalam bumi (tanah) ataupun-menguap ke udara (Tjasyono,
2008).

Berikut. ini. akan. dipaparkan beberepa kosakata penting pada: hujan. Intensitas (i),
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adalah laju curah hujan-(laju presipitasi), satuannya dalam milimeter/jam;: Durasi(t) adalah
lama waktu-curah-hujan-tarun yang memiliki satuan-menit ataupun-jam. Jumlah-curah hujan
di atas permukaan bumi secara tebal' memiliki simbol tinggi hujan (d), satuannya adalah
milimeter,

Curah hujan-dalam konteks ruang serta; waktu memiliki: variabilitas-yang besar.
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Tinjauan curah hujan dalam’ konteks ruang, memiliki variabilitas-yang banyak dipengarui

oleh topografi, posisi.geografis, wind rose atau arah angin serta koordinat letak bujur dan

U
e

lintang. Curah hujan pada:tinjauan-dalam skala waktu, variabilitas curah-hujan: dipecah
menjadi jenis per-hari (Skala harian), skala bulanan;:serta tahunan. Jenis: curah-hujan: setiap
hari’ (harian) banyak dipengarui oleh aspek lokal, jenis per bulan (bulanan) dipengarui oleh
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angin dari darat serta angin dari laut, arah aliran angin di permukaan, kegiatan konveksi, dan
jenis yang tersebar.di darat-serta laut.-Sebaliknya jenis-curah hujan yang berulang.setiap

tahun (tahunan). banyak: dipengarui- karakteristik catmosferik global, tropical 'siklonik, ‘dan

sebagainya (Prasetya, 2011). DAS cerucuk di pulau Belitung memiliki kecenderungan jenis

temporal dari curah hujan.
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Hujan maksimum: setiap  hari. (harian) rata= rata serta intensitas-hujan setiap ‘hari
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(harian) didapatakan-hasil bahwasannya ada keterkaitan antara curah-intensitas curah hujan

yang terjadi dengan pergantian tata guna lahan (lda, 2016). Secara kelaziman, curah hujan

l

memiliki intensitas yang besar pada topografi-yang memiliki elevasi tinggi, sehingga jika di
darat 'serta dirlaut: memiliki-pola hujan: monsunal yang sama; ' konsekuensinya'cenderung
memiliki‘pola hujan-diurnal yang berbeda. Jenis diurnal ‘curah hujan-adalah fenomena‘lokal
pola curah hujan per hari (harian) yang berhubungan antara daratan serta lautan dekat. Siklus
diurnal. ini jadi salah satu. pemicu terbentuknya jenis:konveksi sangatsignifikan. di-daerah

tropis 'sehingga membentuk: kefisikaman curah hujan_lokal (Alfuadi, 2015). Berdasarkan
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standar International’World Meteorological Organization, lasifikasi curah’hujan bisa dilihat
pada tabel berikut ini (WMO, 2008).
Tabel 2.1, Curah-hujan,berdasarkan \World Meteorological Organization

i

D Kriteria Hujan Intensitas Hujan (24 Jam)

{18

E:

i o Sangat Ringan < 5.0 mm

{ =

I

§= Ringan 5.0-20 mm

|8

[ &

%] Sedang/Normal 20— 50 mm

Lebat 50— 100 mm

Sangat Lebat > 100 mm

Sumber: WMO, 2008
Pencatatan_hujan umumnya dicatat dan disesuaikan pada interval tertentu menurut

waktu atau! durasinya, dimana:lazimnya dicatat; menurut satuandalam; waktu; setiap hari
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(harian), setiap jam (jam — jaman) ataupun menit. Hal yang demikian-disebut dengan-istilah

&
71

pola distribusi hujan. Pencatatan  menggunakan interval waktu yang pendek bertujuan
supaya distribusi hujan memiliki bentuk perekaman dan didapatkan. pencatatan lebih baik
kualitasnya.

Salah 'satu-wujud pola-distribusi hujan-yang digunakan dengan-tujuan-menghitung
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pola distribusi hujan jam - jaman yang adalah metode Modified Mononobe yang merupakan

pengembangan; dari.Mononobe. konvensional, Sedangkan dalam. kebutuhan perencanaan,

memakai bentuk lengkung intensitas curah hujan adalah bentuk curah hujan rancangan yang
sudah ‘dipatenkan-yang-bersumber pada hasil analisis-tertentu. Lengkung intensitas curah
hujan bisa didapatkan bersumber pada informasi dari stasiun hujan otomatis dalam rentang
waktu yang tidak panjang, misalnya dalam menit ataupun jam.(Soeprapto, 2000).
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Aplikasi untuk: pencatatan -curah hujan, informasi' 'hujan -yang otomatis  susah

didapatkan, sehingga penetapan lengkung intensitas'curah hujan‘bersumber-pada informasi

REPOSITORY.UB.AC.ID ‘

hujan setiap hari (harian) dan dihasilkan lengkung intensitas pada durasi pendek. Durasi

l

hujan yang: diperkirakan.lebih-dari-2 jam, metoda.-Modified — Mononobe ibisa. digunakan
sebagai metode dalam menghitung intensitas hujan'baik itu durasi jam - jaman sampai hujan
setiap “hari - (hari-an). “Informasi durasi hujan “dilakukan- melalui ‘pendekatan’ dengan
menghitung . waktu konsentrasinya  dibutuhkan untuk menentukan intensitas hujan
(Sosrodarsono; Takeda;(1983) dalam Nurhidayah; (2010).

Waktuuntuk: mengalirkan' air dari poin tertentu yang: sangat besar jaraknya pada
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suatu wilayah 'menuju ke poin yang-menjadi titik tinjau, yang ditetapkan-di-bagian hilir

6

sebuah saluran. disebut waktu kosentrasi (tc). Variabel yang berpengaruh-terhadap hasil
waktu -konsentrasi. (tc) -antara-lain debit aliran dan. kecepatan aliran;: luas-DAS  (wilayah
pengaliran), dan‘panjang saluran. Panjang saluran yang dilalui aliran serta ‘kemiringan
saluran digunakan untuk menetapkan-harga tc.

Analisis frekuensi adalah sebuah analisis yang dibutuhkan -untuk-dicoba dalam
memastikan tipe sebaran. curah hujan-yang ada-pada sebuah. wilayah, bertujuan-dalam
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pencarian’ ikatan—dari ~besar ‘nilai ~peristiwa “ekstrim dibandingkan ' frekuensi peristiwa
menggunakan ' distribusi "kemungkinan merupakan " tujuan ' dari “analisis frekuensi
(Triatmodjo, 2008).

Bersumber: pada penelitian- penelitian terdahulu sebagaimana telah disebutkan;, bisa
dikatakan bahwasannya curah hujan-setiap hari (harian) sangat besar dipengaruhi‘oleh aspek

lokal. Sehingga disebabkan riset ini diambil berfokus pada kecamatan Mojoagung (lokal).

<
<
=
<
o
o0

UNIVERSITAS

Akhirnya fokus. riset ini dalam pengamatan-didasari.pada pengamatan curah hujan setiap

U
e

hari: (harian).

2.1.2. Kualitas Air Hujan

Inti  kondensasi  tertentu .digunakan -untuk .mengikat uap. air.;supaya membentuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

partikel 'yang besar untuk membentuk: titik - titik @ir.hujan’ berbentuk butiran debu yang

memiliki’ dimensi sangat “kecil:' Hujan yang ' ‘terbentuk -melalui- 'proses ' ini* nantinya

menghasilkan air tidak lagi-memiliki komposisi molekul H20 murni. Dalam proses yang
demikian  adalah pada . permulaan .terjadinya. hujan; ini .ada. zat .yang.masuk . dari  luar
(Manahan, 1977, Hem, 1970).
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Titik - titik-hujan dalam:proses jatuh ke humi akan melewati susunan-atmosfer.yang

memiliki- komposisi-dari-bermacam  gas penyusun-atmosfer, misalnyaoksigen," nitrogen,

REPOSITORY.UB.AC.ID ‘

karbondioksida serta gas- gas lain. Jika gas.— gas penyusun atmosfer ikut larut dengan air

l

hujan, - dengan ; demikian. titik. — titik- hujan..yang turun akan-mengandung. . komposisi
bermacam —~ macam:gas terlarut didalamnya (Sudarmadji;, 1997).

Hasil pengamatan dari ‘bermacam riset di berbagai daerah di dunia, didapatkan data
bahwasanya air hujan.yangjatuh di beberapa Kota di Eropa, India, serta Amerika Serikat
mengandung zat kimia terlarut yang lumayan berpengaruh. Kota yang terletak di.dekat tepi

laut mempunyai kandungan klorida yang besar (Appello, 1986).
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Kota Yogyakarta yang adalah kota wisata ‘dengan luasan-daerah’yang lebih kecil

6

daripada Surabaya ataupun.-Jakarta sudah dilakukan riset terhadap air. hujan, bukan hanya
dilakukan di' dalam kota; tetapi juga ada wilayah. diluar. kota. Hasil penilitian yang. telah
dilakukan membuktikan ‘bahwasanya air hujan yang turun_pada“sentral kota Yogyakarta
memiliki- Kecenderungan' kandungan “CO. besar.'Pengamatan di~ dalam Kota tersebut
membuktikan kandungan CO. yang jatuh di di wilayah Brontokusuman serta.Catur Tunggal
masing-— masing sebesar-9:-12 serta: 7.. 60 miligram/ 1 (Sudarmadji, 1986;: Asma,-1989).

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Dalam wilayah yang sama diperoleh CO- air-hujan-di‘dalam kota berkisar antara 6. 1mg/ |
hingga 7.7 miligram/ | (Sudarmadji, 1986).

Industri di daerah sekitar. Cibinong, Citeureup Bogor,memiliki. permasalahan hujan
asam: Salah satu-riset menampilkan bahwasanya telah-turun, hujan asam-yang memiliki
intensitas’ besar ‘dengan nilai’ yang ‘berada di ‘wilayah dekat pusat industri-dengan radius

beberapa’ km dengan pH 4.7. Kondisi yang demikian terus menjadi menyusut ‘seiring
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bertambah jauhnya jarak sampel dari pusat.industri hingga radius sepuluh kilometer serta

U
e

menjadi-memiliki-nilai normal (pH >5.6) pada jarak dua puluh kilometer-(Sutanto et et. al.,
2002).
Hingga .ini sejalan dengan hasil riset yang menyatakan bahwasanya hujan secara

alamiah memiliki_karakteristik asam, dengan-pH sedikit kurang dari 6 serta karbondioksida

| REPOSITORY.UB.ACID |

(COy)diratmosfer terbawa 'serta larut' dalam- air; hujan.membentuk asam:lemah. Biasanya

hujan ‘asam-yang diakibatkan ‘oleh ‘kegiatan ‘manusia ‘semisal 'kegiatan-industri - (pertanian

dengan amoniaknya), transportasi publik maupun private, seta pembangkit listrik. Polutan
hasil kegiatan.— kegiatan_tersebut bisa terbawa melalui angin sampai: jauh (ratusan.km) di

udara sampai dengan berganti sebagai hujan-yangjatuh ke bumi danbersifat asam.
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Wilayah pedesaan memiliki-kecenderungan:sedikitnya aktivitas: industri dan hal —

hal-lainnya yang menyebabkan polutan, sehingga biasanya-air hujan yang turun°memiliki

REPOSITORY.UB.AC.ID ‘

kualitas sangat bersih, namun di- wilayah kota terdapat banyak kegiatan. industri-serta

l

tingginya . intensitas.-arus- transportasi,-mutu: hujan. yang. turun ;sangat. terpengaruhi oleh
polutan yang mengandung bahan organic, logam berat serta dari polutan-gas buangan.-Air
hujan yang jatuh di wilayah-pedesaan memiliki kecenderungan kandungan pencemarlebih
rendah dibandingkan dengan kadarnya hujan di wilayah perkotaan (Horn dan Helmreich,
2009).

Kondisi 'yang berlawanan terjadi pada air hujan didaerahtepi Jlautan ‘yang-sangat

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dipengaruhi-olehlaut ‘di-dekatnya ‘hal“ini disebabkan air laut adalah ‘sumber kandungan

6

kalium, natrium, serta klorida yang besar, . Semakin jauh jarak sampel dari laut maka
kandungan | zat. kimia -yang-ada di dalam’ sampel -akan |semakin : menurun. Diantara
keseluruhan parameter; komposisi klorida cenderung-lebih besar pada sampel ‘dibanding
dengan kandungan lainnya (Junge, 1958).

Sebaliknya bagi wilayah pegunungan,-hujan di.dekat wilayah gunungapi yang masih
aktif didapati-mempunyai kandungan SO4 (Sulfat) tinggi, hal ini.adalah akibat-dari kegiatan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

gunung api tersebut. Perihal ini'memanglah tidak Terlihat'secara' mencolok, tetapi ‘hal yang
demikian' apabila " dibandinhgkan ‘dengan mutu air “hujan "yang jatuh ‘disekitarnya
membuktikan  kalau - kandungan SO, didaerah dekat puncak gunung .api  cenderung
mempunyai kandungan:SO4yang lebih-besar-(Asma, 1989).

Tidak’'hanya‘industri-serta transportasi; permukaan bahan‘penangkap air hujan ikut

berkontribusi pada pengaruh mutu ‘airnya. Gambar 2.1. menunjukkan proses - polutan
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mengkontaminasi . air.-hujan, dengan. uraian-bagimana alur, proses. kontaminasi . tersebut

U
e

terbentuk, serta proses kontaminan tersebut terbawa hujan, hingga pengelolaan terhadap:air
hujan ‘berpolutan-yang ‘sesuaiketentuan diperfukan untuk-menciptakan air bersih ‘yang
berkualitas (UNEP, 2001).

Bersumber. . pada. penelitian- . penelitian.. terdahulu, . tersebut bisa . disimpulkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahwasannya mutu- air hujan ;sangat:besar dipengaruhi-oleh aspek: keadaan cemaran kimia

pada ‘keadaan 'kualitas-atmosfer  dilokasi terbentuknya ‘hujan.  Tempat-tangkapan- hujan

semacam genteng ikut berkontribusi pada pembentukan karakteristik mutu air hujan-yang

dihasilkan.
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Gambar 2.1.-Proses kontaminasi pada Sistem'Penangkap Atap terhadap air hujan
Rumah (Sumber: Kahinda et al.; 2007)

2.2: Filtrasi untuk Peningkatan Kualitas Air

Air 'yang ‘dimanfaatkan ‘untuk “konsumsi air ‘minum’ oleh 'warga wajib" ' memiliki
kualitas “sesual ketentuan  kesehatan™ sebab “air  adalah” media sangat baik dalam
berkembangnya mikroorganisme. Pengolahan air.dalam ;mendapatkan air_yang sesuai

dengan persyaratan -memerlukan riset: Tahapan- tahapan dalam proses pengolahan air bisa

<
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berupa penyimpanan, penyaringan/ filtrasi serta klorinasi (Chandra, 2007).

&
i

Filtrasi air merupakan suatu proses yang memiliki tujuan membuat air bisa diterima
dalam pemakaian air. minum, proses.industri, kedokteran medis serta pemakaian yang lain.
Tujuan filtrasi air-yang utama-adalah melenyapkan: zat pencemar yang terdapat - dalam air
ataupun menjadikannya ‘berkurang-kadarnya“supaya ‘air bisa'layak untuk® dipergunakan
(Zulkarnain, 2013).

Filtrasi. yang. sederhana merupakan penyaringan dengan. teknologi bermacam filter

| REPOSITORY.UB.ACID |

semacam semacam pasir;: ijuk;.dan kerikil. Filtrasi-bisa dilakukan modifikasi supaya hasil
maksimal memakai media yang mampu-mengadsorpsi-semacam zeolit serta GAC (Granular
Activated Carbon yang mampu mengadsorpsi’ mikroorganisme, padatan terlarut, logam

berat, serta mineral yang terkandung.dalam tetasan air hujan (Cheremisinoff, 1978).
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Komposisi: filter:dalam bentuk ‘eksperimen juga bisa berbentuk pasir agresif, pasir

[ reposiTORY.UBACID |

dengan butiran halus, , kerikil diameterkecil dan besar, Granular Activated Carbon(GAC)

serta zeolite. Serta komposisi tersebut disusun sebagaimana diperlihatkan pada gambar 2.2.

Rancangan filtrasi tersebut didapatkan hasil berbentuk penyusutan sebagian parameter yang
berhubungan 'dengan: kesehatan; 'misalnya total “padat' terlarut/ {TDS): turun-sebesar: 20
miligram/l, kekeruhan ‘turunsebesar 0.03 NTU, komposisi fluoride turun-sebesar 0.015
miligram/l, klorida turun 1 miligram/l, namun tidak ditemukan pada kandungan besi serta
mangan.(Untari, 2015).

Media filter ‘yang: disusun' pada’ pipa: filter ‘mempunyai peranan :sendiri’~ sendiri.
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Polutan yang memiliki dimensibesar disaring dengan kerikil berdimensi‘besar. Zat penyerap

A
%

(adsorben) . dalam hal inizeolit berfungsi. mengadsorpsi, zat terserap (adsorbat) dan
menyaring | semua -zat, -padatan dikarenakan -ruang--antara  butiran. —-butiran-, zeolit
(Tchobanoglous, 1991).

KERKL BESAR (10cm

ZEOLIT (1S cm)
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Gambar 2.2, Rancangan filtrasi termodifikasi (Untari, 2015)
GAC (Granular. Activated, Carbon) berfungsi: mengadsorpsi- molekul-terlarut dalam
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air secara kimiawi-maupun fisika. Adsorpsi fisika terjalin'sebab terdapatnya jalinan VVan der
waals. ‘Hal ini terjadi jika kekuatan tarikan antar sesama molekul zat terlarut air hujan lebih
lemah dibandingkan dengan kekuatan tarik antara molekul terlarut dengan zat pelarutnya

maka terjadilah proses adsorbsi. (Reynolds, 1982).
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Reaksi' kimia antara- molekul terjerat (adsorben) serta penjerat (adsorbat) dimana

REPOSITORY.UB.AC.ID ‘

terjadi-pertukaran-elektron disebut proses adsorpsi (Benefield, 1982). Proses adsorbsi‘pada

filter ini dilakukan oleh komposisi GAC yang mengadsorpsi zat terlarut pemicu aroma,

l

warna, rasa; logam berat, serta mineral. Proses penyerapan kembali kotoran ataupun padatan
yang telah melewati:media filter sebelumnya dilakukan dengan menggunakan' pasir halus.
Riset dengan melaksanakan filtrasi air-hujan dengan memakai material filtrasi cocok
dengan komposisi urutan berupa kerikil, pasir silika, serabut kelapa, serta arang ‘aktif.
Kerikil, pasir silika; serta serabut kelapa digunakan-dalam menyaring partikel—partikel yang

terlarut di dalam-air hujan. Dari.proses filtrasi yang dicoba bisa: menurunkan besar nilai
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kekeruhan sebanyak 79,8% serta total padatan terlarut sebesar 88,5% (' Aniesa, et. al.; 2018).

6

Bersumber pada penelitian- penelitian _terdahulu. _tersebut bisa disimpulkan
bahwasannya - rancangan. pengolahan-, filtrasi - yang - dimodifikasi- ' secara - efisien.  bisa

memaksimalkan kualitas fisika, kimia serta biologis dari air yang tercemar.

2.3. .. Bangunan PAH
Bangunan-PAH-(Pemanenan, Air Hujan) adalahtata icara ataupun teknologi-dalam
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menampung air'hujan dari-atap suatu bangunan, muka tanah, jalur ataupun-lahan'berbukit
batu serta digunakan untuk alternatif suplai untuk air bersih’(UNEP, 2001; Abdulla et. al.,
2009). Suatu cara yang. dipakai untuk mendapatkan.air dari_hujan_sebagai. alternatif _air
tambahan untuk keperluan manusia sehari — hari-adalah proses pemanenan air:hujan dengan
menggunakan '‘atap - bangunan.'“Hal /ini disebabkan ''karena'‘metode “ini*' tidak “begitu

memerlukan pengolahan air yang kompleks (Zang et. al., 2009).
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Collection zone terkait PAH atau zona pengumpulan air hujan adalah tempat untuk

U
e

mengumpulkan air - hujan. Bahan  konstruksi collection zone mempengaruhi : kualitas
efisiensinya.’ Bahan ‘konstruksi' yang digunakan pada ‘collection’zone ‘wajib-menggunakan
bahan yang bisa merendahkan mutu-air hujan serta tidak beracun (UNEP, 2001). Sistem

PAH biasanya terdiri dari penyusun bertingkat dengan susunan collection zone, dilanjutkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan conveyance atau saluran untuk air hujan yang mengalirkan air hujan-dari-collection

zone menuju tangki-penyimpanan (storage tank), filter air-lengkap dengan’komposisinya

untuk memfiltrasi, reservoir (storage tank), saluran pembuangan, Serta pompa untuk
tambahan, (Abdulla._et..al.;»2009; Song et..al., 2009). Contoh._sistem. PAH . yang  bisa
diterapkan yaitu:
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1:Roof system,. yaitu :sistem - pemanenan air:hujan dengan menggunakan atap sebagai

collection zone. Sistem ini memiliki-kekurangan-yaitu hanya mampu-mengumpulkan air

hujan “dalam jumlah yang sedikit, namun hal yang demikian bisa diatasi dengan

[ reposiTORY.UBACID |

menggunakan sistem - kolektif  dengan beberapa atap rumah-yang. digabungkan..dan
dikoleksi bersama sehingga mampu terkumpuldalam jumlah yang banyak;

2. Land surface catchment areas, yaitu‘collection yang dipakai adalah dengan menggunakan
permukaan tanah. Sistem ini secara sederhana. .mengalirkan air, yang melimpas di
permukaan tanah. - menuju - bak -tampungan - yang -nantinya ,akan: digunakan: -Sistem

pemanenan air-hujan dengan 'metode’ini menghasilkan/'mutu air yang tidak terlalu bagus
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dan cenderung di-bawah kualitas air -baku untuk konsumsi. Air yang ditampung dengan

A
%

menggunakan metode ini.cenderung digunakan untuk kepentingan non konsumsi seperti
penggunaan pada sektor pertanian atau perkebunan.-Metode ini-umumnya menggunakan

embung atau ' waduk kecil. ‘Namun :demikian’harus diperhatikan-juga untuk ‘mencegah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terlalu’banyak air yang menginfiltrasi ke dalam tanah dan -menguap sehingga mengurangi
efektifitas dan efisiensi tampungan (UNEP, 2001).

Gambar 2.3. serta 2.4.. menampilkan skema sistem-pemanenan. air hujan:menggunakan

metode roof system danland surface catchment areas.
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Gambar'2.3. PAH metode (a) roof system serta (b) land surface catchment areas
(Sumber: Sturm, et al., 2009)

Dalam- memastikan:jumlah -volume air -hujan yang diperlukan, terdapat sebagian

| REPOSITORY.UB.ACID |

variabel yang wajib-menjadi’ pertimbangan. ‘Variabel ‘yang harus diperhatikan antara lain

adalah ketersediaan lahan, tujuan‘dan-manfaat pemanenan air hujan untuk kepentingan apa,

tinggi atau rendahnya curah-hujan di lokasi, volume perencanaan collection zone, kebutuhan
per-hari-masyarakat di lokasiperencanaan bangunan pemanenan air-hujan, dan: kualitas,air

yang dibutuhkan untuk - memenuhi'kebutuhan'= kebutuhan tersebut (Yulistyorini, 2011).
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Gambar2.4.-Bangunan Pemanenan Air Hujan'Pasca Tsunami Aceh-(2004)
(Sumber: Amin dan Han, 2009; & Song et al., 2009)

)
\_’g’r

Contoh pemanfaatan.air hujan di luar.negeri adalahdi Brasil dengan.menggunakan
sistem tangka tanam: sehingga mencegah kontaminan: masuk ke dalam-air. Masyarakat di

beberapa tempat di Thailand menggunakan guci dengan tampungan 100-liter volume-air per

REPOSITORY.UB.AC.D |

guci (UNEP, 2001). Beberapa wilayah di Jawa Tengah telah menerapkan sistem serupa pada

daerah Gunung; Kidul: Sistem.penampungan yang.dipakai adalah dengan menggunakan bak

beton yang dibangun: dengan volume bervariasi untuk memenuhikebutuhan airmasyarakat
di- sekitar tampungan selamakemarau berlangsung. -Beberapa tempat -membangun ‘bak
tampungan dengan kapasitas yang besar (Danang, 2008).

Model desain PAH juga telah diterapkan pada hunian di.Kabupaten Malang serta
didapatkan jenis KK yang terdiri'dari 5 orang mampu mendapatkan air bersih dengan' debit

122" liter per hari.” Air minum-yang dibutuhkan-untuk- dipenuhi’ sepanjang -masa kemarau
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sebesar 4.5 m®. PAH tidak hanya mengulas volume tampungan saja. Dalam rancangan desain

PAH, akumulasi filter air berfungsi dalam berkontribusi menciptakan air. bersih.yang.cocok

&
i

dengan 'kebutuhan' serta: penuhi/istandar mutu air ' konsumsi'/sebagaimana:tertuang: di
PerMenKes -nomor 492~ tahun 2010 (Prihadi, 2019).

Bersumber penelitian — penelitian terdahulu tersebut bisa disimpulkan bahwasannya

| REPOSITORY.UB.ACID |

bangunan, pemanenan :air- hujan (PAH). mempunyai nilai, guna menangkap,: mentreatment

serta menampung-air hujan yang dipanen. Sehingga 'bentuk dari’bangunan PAH berkaitan

erat’ dengan intensitashujan, kebutuhan air, ‘dan’ tingkatan cemaran “hujan di ‘tempat

pemanenan hujan.
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BABAII
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

l

3.1 ..Kerangka Pemikiran

Kehidupan manusia semakin lama semakin berkembang; perkembangan ini bagaikan
pedang bermata dua, salah satu sisi berdampak positif, di'lain-sisi:-memiliki-dampak negatif.
Salah satu perkembangan yang memiliki dampak positif dan juga sekaligus dampak negatif
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adalah perkembangan di bidang industri. Satu sisi-industri mampu meningkatkan kualitas

hidup manusia, namun di-sisi-lain industri juga-memiliki dampak negatif terhadap kualitas

6

lingkungan.-Salah 'satu sisi lingkungan yang terdampak ‘langsung 'dari perkembangan
industri adalah polusi udara.

Banyak yang mengatakan bahwa air hujan adalah air. murni dan.mampu memurnikan
kembalirudara yang tercemar.;Namun demikian; air hujan yang berhasil memurnikan-udara
tentunya akan mengandung berbagai' macam polutan. ‘Hal ini-akan-mempengaruhi kualitas

air hujanyang turun. Jika air hujan yang mengandung polutan ini akan dimanfaatkan untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

bahan baku kebutuhan manusia sehari — hari,-maka perlu.adanya perlakuan khusus supaya
polutan yang ada:mampu:dibersihkan sehingga tidak membahayakan: bagi manusia. Salah
satu ‘bentuk-perlakuan ‘untuk memurnikan kembali air 'hujan 'yang mengandung banyak
kontaminan adalah dengan menyediakan bangunan pemanfaatan air hujan lengkap dengan
filternya sebagaimana yang telah terbukti pada penelitian + penelittian-sebelumnya,yang
telah diuraikan.
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Pemodelan filter-air hujan dan bangunan-pemanfaatan-air hujan (PAH) yang efektif

U
e

memerlukan beberapa tahapan yang masing.— masing tahapannya dilakukan, se-sistematis
mungkin. untuk .mendapatkan- hasil yang memuaskan sebagaimana- yang-telah ditetapkan
sebelumnya. Filter air hujan’ yang'dihasilkan-haruslah sesuai ‘kriteria kualitas yang ‘sudah

ditentukan, antara lain:

| REPOSITORY.UB.ACID |

a. Sederhana

Sederhana dalam-hal ini-memilikipengertian -bahwa model. filter air dan. bangunan

pemanfaatanair-hujan (PAH) 'yangdihasilkan' memiliki komposisi bahanyang mudah

didapatkan di-Tokasi penelitian;

17
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bo - Aplikatif
Aplikatif yang dimaksud adalah filter dan-bangunan'PAH yang-ada mudah dipasang

REPOSITORY.UB.AC.ID |

oleh siapapun, bahkan masyarakat awam yang akan memanfaatkan air hujan untuk

l

digunakan sebagai air baku;

c. -Tepat guna
Filter dan bangunan PAH harus memiliki manfaat nyata dan memiliki kemampuan
untuk menyaring air hujan menjadi air.baku sesuai standar dari.pemerintah melalui
peraturan Peraturan.Menteri Lingkungan Hidup-No- 12 tahun 2009 terkait pemanfaatan

airhujan.
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Dalam penelitian pemanenan air hujan ini, untuk mempermudah pelaksanaan analisis

i

maka dijabarkan rancangan penelitian ini-secara sistematis.. Rancangan.penelitian ini
secara umum, memiliki, langkah — langkah sebagai berikut:
1. “Pengkoleksian'Data

Pengumpulan-data primer serta sekunder;
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2. Pengolahan — pemrosesan Data
Pengolahan data - data (data primer dan sekunder) yang telahberhasil dikumpulkan

untuk dianalisa lebih-lanjut;

3. “Analisis Korelasi Tebal Hujan danKualitas'Harian
Hubungan antara beberapa variabel yang.telah melalui tahapan pengolahan data
selanjutnya akan dijadikan-analisis untuk diketahui.bagaimana hipotesisyang
dirancang. 'Alur-penelitian-untuk mengetahui korelasi antara tebal' hujan-harian dengan

Kualitas air hujan yang turun sebagaimana diperlihatkan pada gambar 3.1.;
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4. _Pemodelan Filtrasi

&
71

Pemodelan filter dilakukan dengan tujuan:mendapatkan komposisi dan bentuk filter
yang paling - memenuhi-kriteria untuk diaplikasikan di lapangan. Alur-kerangka
penelitian pemodelan filtrasi digambarkan pada gambar 3.2.;

5. . Perancangan Bangun Pemanfaatan Air Hujan (PAH)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Perancangan bangunan PAH digunakan sebagai: bentuk tipikal untuk -dibangun di

lokasi penelitian.'Alur kerangka penelitian-secara mendetail untuk tipikal bangunan

PAH disajikan dalam gambar pada halaman berikut.
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Gambar'3.1."Analisis hubungan tebal -hujan harian'dengan kualitas air ‘hujan
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Tidak

Tentukan
komposisi filter

v

Pembuatan filter

5

Gambar 3.2. Diagram alir proses penentuan variasi filter
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Pengumpulan
sampel air hujan

v

Pengambilan
zampel air hujan

l

2 liter air hujan per han
selama 4 hari hujan

!

Filter air

|

Air hasil filtrasi

¥

Uji Laboratoriom

'

Data kualitas air

|

Grafik Perbandingan
tebal filter dengan kualitas air

Gambar 3.3. Diagram alir proses filtrasi air hujan
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Desain banunan PAH + Filter

l

Tipikal bangunan terpilih

Gambar 3.4. Diagram alir proses perancangan bangunan PAH
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3:2- 1 Hipotesis
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Berdasarkan rumusan masalah-dan tujuan penelitian'maka kesimpulan sementara yang

dapat diambil adalah:

l

1. -Kualitas air -hujan. yang -ada -di -lokasi -penelitian. belum, sesuai. .standar, air . baku
PerMenKes/Nomor 492/ MENKES/PER/1\V/2010;

2. ~Peningkatan kualitas air hujan ‘menjadi air baku bisa dilakukan dengan-menggunakan
filter yang sederhana, aplikatif, dan tepat.guna;

3.~ Bangunan PAH-yang efektif ikut menentukan bagaimana kualitas proses filtrasi air di

lokasi penelitian dan hasilnya.
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BAB:IV
METODE PENELITIAN

4.1 'Kondisi 'Lokasi Penelitian

Penelitian ini memiliki timeline yang dimulai bulan April 2021. Lokasi studi berada di
Kecamatan; Mojoagung, . Kabupaten , Jombang, .yang. .secara . geografis terletak . antara
112°33'50.372"'BT dan 7°58'8.089''LS.
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Gambar 4.1. 'Peta L.okasi Penelitian Kecamatan Mojoagung
(Sumber : G1S 2020)
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Pada pembahasan berikutnya akan dijelasakan tahapan — tahapan penelitian ini mulai
awal (pengumpulan data) sampai dengan akhir (desain bangunan PAH dengan filternya).
4.2:. Pengumpulan Data

Datayang dikumpulkan'pada tahap ini berupa secara:umum-adalah-2-(dua) data utama,
yaitu data primer serta data sekunder yang memiliki rincian sebagai berikut:

1. . Data primer

| REPOSITORY.UB.ACID |

Data primer yang diperlukan-untuk analisa penelitian antara lain-adalah:
»Contoh airhujan
Data primer yang dikumpulkan adalah contoh air hujan setiap satu kali hari hujan

25
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sebanyak. 2..dan dimasukkan ke dalam . wadah /khusus.dengan rincian. Setiap

REPOSITORY.UB.AC.ID ‘

pengambilan-contoh air-hujan-adalah sebagai: berikut:
1./Harike—1
Pengambilan contoh hujan pada hari ke — 1 sejumlah 2 liter untuk masing — masing

l

titik pengambilan dan dimasukkan ke dalam wadah khusus untuk selanjutnya diuji di
laboratorium:-yang telah ditunjuk, dinamai dengan contoh- MJG = 01 untuk -contoh
yang-diambil-di-dekat stasiun hujan Mojoagung dan-PNG —01-untuk contoh yang

diambil di dekat stasiun hujan-Penanggalan Barat.
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Hasil uji. laboratorium. untuk, -masing. —-masing contoh. dicatat hasilnya- untuk
kemudian-dianalisa dengan grafik perbandingan setelah semua percobaan selesai:
2. Hari ke=2

Pengambilan contoh hujan pada hari ke — 2 juga sejumlah 2.liter untuk masing —

6

masing titik pengambilan dan dimasukkan ke dalam wadah khusus.untukselanjutnya
diuji_di laboratorium yang telah:ditunjuk; dinamai dengan-contoh- MJG =02 untuk
contoh yang diambil didekat stasiun hujan’Mojoagung dan PNG = 02 untuk-contoh

yang diambil di dekat stasiun hujan Penanggalan Barat.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Hasil | uji. laboratorium. untuk. -masing. ~~masing contoh. dicatat rhasilnya untuk
kemudian‘dianalisa dengan grafik perbandingan’setelah semua'percobaan selesai.

Perlakuan contoh-yang terjadi’ pada hari‘ke = 2 ini adalah sama persis ‘seperti-yang
telah . dilakukan pada hari pertama. Perbedaannya adalah. di penamaan dan

penomoran contoh yang telah didapatkan. Langkah —/langkah yang sama juga akan

<
<
=
<
o
o0

UNIVERSITAS

dilakukan‘pada pengumpulan contoh pada‘hari ke -3.dan'contoh-pada hari ke -4.
3. Hari ke—3'dan’hari‘’ke -4

Mengulangi langkah-langkah yang telah dilakukan sama seperti hari sebelumnya dan

U
e

menamai contoh,sesuai-dengan hari dan. urutan filtrasi yang dilakukan.
Setelah 'semua hasil uji-laboratorium untuk’ semua’contoh ‘diketahui (contoh MJIG —
01, sampai MJG — 04, PNG — 01 sampai PNG — 04), maka data tersebut digunakan

untuk dilakukan analisa perbandingan komposisi filter dengan kualitas air. hasil

| REPOSITORY.UB.ACID |

filtrasi pada langkah-analisa hasil percobaan.

Sebagai catatan ‘khusus, pengambilan-contoh‘air’ hujan’juga ‘tidak-di' sembarang
tempat di daerah penelitian. Pengambilan contoh air hujan dilakukan di dekat stasiun
hidrologi  pencatat hujan harian, Stasiun hujan yang bersangkutan-adalah stasiun
hujan BMKG  Mojoagung danstasiun:hujan: BMKG-Penanggalan barat. Dengan
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metode seperti ini, diharapkan hasil perhitungan deskriptif komparatif bisa-lebih
akurat. Meskipun di-langkah — langkah tertulis hari pertama (ke — 1) sampai dengan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

hari ke-empat, dalam:praktik di lapangan, pengmbilan contoh-menyesuaikan dengan
hari hujan-turun-di lokasi.

» Kualitas air hujan
Data primer selanjutnya adalah kualitas contoh yang berasal dari air hujan. Hasil dari
uji- kualitasini diperoleh dari uji laboratorium padarcontoh. air-hujan: yang: telah

diambil. Data kualitas air' hujan ini memiliki ‘tujuan-untuk ‘mengetahui kandungan
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kualitas. air hujan yang ada-di lokasi penelitian lengkap dengan kandungan —

6

kandungan. yang ada di-dalamnya. Data kualitas. air ini-bertujuan.untuk menentukan
kontaminan apa saja yang terkandung di dalam air hujan di-lokasi penelitian yang
hendak dikurangi-atau ‘dihilangkan. Hal ini-menentukan bagaimana pengkondisian
contoh air yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan percobaan filtrasi air.

Kualitas. air-hujan. menentukan bagaimana, arah penelitian. selanjutnya., Komposisi

kimiawi' kontaminan: yang ada-di air-hujan-di lokasi:penelitian: akan :menentukan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keputusan -bagaimana komposisi dan“variasi filter air hujan-yang akan dipakai di
dalam eksperimen. Penentuan komposisi kontaminan yang. akan. diminimalkan
bertujuan, .agar. -air thujan. yang. adabisa memiliki | kualitas: tertentu..yang . telah
ditetapkan-oleh pemerintah sesuai dengan standar kualitas air-baku.

» Wawancara

Data hasil wawancara yang dimaksud adalah data. wawancara dengan komunitas
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lokal. Tujuan dari pengumpulan data-ini-adalah, untuk, mengetahui. suasana dan

U
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kondisi rill di lokasi penelitian dari perspektif sosio — kultural. Manfaat utama dari
wawancara 'ini-adalah ‘untuk ‘mengetahui -bagaimana potensi di daerah penelitian
terkait dengan ketersediaan bahan komposisi filter yang akan digunakan.

Tahap wawancara ini;adalah berupa diskusi-yang nantinya juga akan dilakukan untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengetahui’bagaimana bentuk dan desain bangunan pemanfaatan: air hujan-(PAH)
yang sesual dengan kebutuhan ‘masyarakat di-lokasi-penelitian.”Jadi ada dua topik

utama tentang data wawancara yang.akan dilakukan, yakni wawancara dan diskusi
tentang bahan komposisi filter dan diskusi tentang bagaimana-desain‘bangunan PAH
yang-sesuai'dengan kondisi masyarakat.

» Data hidrologi
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Data hidrologi berupa‘ hujan’ jam-jaman. Data‘hidrologi yang dimaksud adalah data
yang dicatat_oleh stasiun pencatat-hujan BMKG.  Stasiun hujan. BMKG yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID

digunakan sebagai sumber data adalah stasiun hujan BMKG Mojoagung:dan stasiun
hujan BMKG penanggalan'barat. Gambar dan lokasi-masing — masing stasiun hujan
| BMKG disajikan di Gambar-4.2 dan 4.3. Data hujan selanjutnya akan digunakan
untuk analisis intensitas.curah hujan dilokasi penelitian. Intensitas cufah hujan yang

didapatkan-akan digunakan untuk perhitungan analisis korelasi bersama dengan data

kualitas'air hujan
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f Gambar 4.3. - Stasiun Hujan BMKG Pénan'ggalan Barat

2 Data'Sekunder
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Data sekunder yang dikumpulkan”adalah 'studi dari berbagai sumber_ literatur-yang

berkaitan langsung dengan kegiatan dan-proses penelitian.

l

4.3:: Rancangan Penelitian

Penelitian-ini-bertujuan-untuk melakukan analisa kualitas air-baku untuk konsumsi,
permasalahan yang ada seputar kualitas air tersebut beserta solusinya jika kualitas air'yang
diteliti mempunyai_standar;yang. ditetapkan. Penelitian ini jmencakup tiga parameter. yang
dipersyaratkan dalam ~Riset: -ini’ mencakup -3, parameter ' ryang  dipersyaratkan -dalam
PerMenKes-No 492/ MENKES/ PER/ IV/ 2010, yaitu parameter fisika parameter kKimia dan

parameter mikroiologi, Parameter fisik meliputi'warna au rasa suhu kekeruhan dan‘padatan
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terlarut .sedangkan. . parameter. . kimia. meliputi. kandungan :. kadmium :dan . kromium
heksavalen., serta: parameter :mikrobiologi ‘meliputi: jumlah:total Coliform: (Depkes Rl,
1990).- Penelitian ' ‘ini~“merupakan’ ' penelitian- “deskriptif-empiris-analitik ' ‘sepenuhnya.
Parameter kualitas air yang diuji meliputi parameter fisik (bau, rasa warna suhu kekeruhan
dan.padatan terlarut) parameter, kimia (kandungan. KMnOa): serta. parameter, mikrobiologi

(jumlahtotal Coliform).

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Contoh-air hujan ‘'yang-turun langsung diambil pada dua tempat yang memiliki ‘alat
pengukur curah hujan harian (Stasiun penakar hujan BMKG) di Kecamatan Mojoagung.
Masing ~ masing titik: pengambilan mengumpulkan contoh air dengan. jumlah: 2.5 liter. setiap
kali-pengambilan persatu-hari hujan;artinya jika ingin mengumpulkan 2:.contoh; maka harus
dilakukan pada dua kali ‘hari' hujan:"Pemeriksaan-awal pada contoh-pengecekan bau’serta

rasa dicoba secara organoleptik, ialah langsung dibau serta dialami. Pengecekan temperatur
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dicoba- dengan; memakai- termometer, dalam .derajat; Celsius. :Pemeriksaan: total: padatan

U
e

terlarut (Total Dissolved Solid: = TDS) dilakukan dengan menggunakan TDS meter serta
pemeriksaan kadar keasaman (pH) menggunakan pH meter.
Penelitian dimungkinkan untuk ‘dikembangkan- lebih jauh, yaitu dengan melakukan

pengambilan contoh-di tempat air hujan, yang telah mengalami, masa-penampungan: Hal.ini

| REPOSITORY.UB.ACID |

terjadijika kualitas air hujan'yang turun langsung di‘lokasi penelitian mempunyai'mutu yang
cocok dengan standar air baku yang sudah didetetapkan, maka air hujan yang turun langsung

tidak. perlu mengalami tahapan - filtrasi. -Namun .demikian. berbeda kondisinya jika
pemeriksaan dilakukan-pada air. hujan yang telah-ditampung yang sudah-tentu. mengalami
perubahan karakter dan-Kualitas.

Rancangan penlitian yang ada dijelaskan secara mendetail berdasarkan masing — masing
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rumusan -masalah yang telah dikemukakan dengan rincian sebagai berikut.
1. . Rancangan penelitian hubungan kualitas dan kuantitas air hujan;

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

2. -Rancangan penelitian modifikasi filtrasi-untuk peningkatan kualitas airyang efektif di

= lokasi penelitian;
2(' 3. Rancangan penelitian desain Bangunanan Pemanfaatan Air Hujan (PAH).
g = Detail mengenai rancangan penelitian yang. ada dijelaskan secara rinci. pada sub bab
Q E berikut.
w
% o 4.3:1.Kualitas'dan Kuantitas Air Hujan
- Jenis penelitian . Penelitian deskriptif — komparatif
= Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan antara kualitas dengan kuntitas.air hujan yang

turun dalam:suatu waktu

Tempat penelitian :‘Lapangan

Output penelitian . Hubungan antara kualitas air hujan dengan jumlah air hujan (mm/
hari).yang turun dalam satu waktu

Waktu penelitian :1-bulan:(April 2021)

Rancangan penelitian :
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Penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif menggunakan tabel dan
analisa statistik sederhana. Hubungan antara tebal hujan harian (daily-rainfall) dalam satuan
mm: per hari dengan-kadar parameter. kualitas-air_dianalisis menggunakan teknik korelasi,
yang dilakukan ‘pada ‘stasiun' hujan-penelitian. - Tata cara yang-digunakan-bertujuan’ buat

mengenali korelasi antara 2 variabel berbeda, dalam riset kali ini merupakan variabel tebal
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hujan: per. hari;.(harian)serta -mutu -air-hujan.-Analisis -perbandingan: ataupun . komparasi

U
e

merupakan prosedur statistik yang berguna untuk:menguji perbandingan diantara dua grup
atau lebih informasi sebagai variabel (Hasan, 2002:126- 127).
Uji komparasi tergantung tipe informasi, (interval/ rasio, ordinal,.nominal) serta grup

contoh, yang -digunakan- untuk. .uji.,.Perbandingan- antara: 2- contoh ; tidak: mandiri  atau
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independen merupakan contoh ~.contoh tersebut satu‘dengan lain secara tegas dipisahkan

antara “bagian contoh ‘kesatu “tidak menjadi bagian - kelompok contoh ‘yang lain. Riset

komparasi bisa- menciptakan perbedaan — perbedaan serta persamaan — persamaan tentang
prosedur- kerja, . kelompok,-benda --benda, tentang-orang; kritik terhadap orang; ide - -ide,
serta ‘terhadap 'sesuatu -pemahaman. ‘Bisa pula menyamakan ' persamaan pemikiran serta

perubahan - perubahan  pemikiran ‘seseorang, tim ataupun kelompok besar, terhadap
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permasalahan, terhadap orang, kejadian ataupun terhadap ide- ide (Arikunto Suharsini,
1998).
Data yang dipakai untuk-dilakukan analisis deskriptif komparatif -adalah data hasil

l

perhitungan-intensitas ‘hujan dengan'data kualitas-air ‘hujan.-Hasil-analisis disajikan‘dalam
bentuk grafik agar mudah_dibaca secara visual. Bahasan hasil analisis yang diperoleh
didasarkan kepada teori untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi-terhadap mutu
air hujan; dengan didukung oleh informasi meteorologi serta keadaan area posisi riset. Riset

komparatif merupakan riset 'yang menyamakan 2-indikasi ataupun’lebih.-Riset komparatif
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bisa . berbentuk komparatif deskriptif (descriptive comparative) ataupun komparatif

6

korelasional (correlation.comparative) (Silalahi Ulber, 2005).

Koefisien: korelasi-mendasari  interpretasi- korelasir yang disimpulkan baik: bila nilai
korelasi' lebih dari 0.7 serta ‘yang-bisa melaporkankalau' 'mutu’ air “hujan “betul- ‘betul
dipengaruhi keseriusan air hujan. Pada PerMenKes. No 492/ MENKES/ PER/ 1VV/-2010
terdapat lebih dari 50 total parameter. yang butuh diuji, tetapi yang terdapat di Laboratorium
Kesehatan Daerah -(LABKESDA) Jombang 'mempunyai ' keterbatasan parameter -uji,
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sehingga mutu air yang diukur pada_riset ini-di LABKESDA Jombang ditampilkan pada
tabel di halaman berikut.

Pengambilan contoh di lokasi, penelitian. menggunakan metode yang didasarkan dari
SNI 06~ 2412- 1991 tentang jpengambilan cantoh: uji mutu air dengan:langkah-langkah
secara ringkas merupakan selaku berikut::

Peralatan:

<
<
=
<
o
o0

UNIVERSITAS

1. Dibuat dari-komposisi-material yang tidak akan-merubah kualitas contoh;

U
e

2. Tidak sulit dibersihkan darisisa contoh yang digunakan sebelumnya;
3.-Contoh gampang dipindahkan ‘menuju ke penampungan yang lain;
4. Kapasitas penampungan adalah 1 sampai 5 liter;

5.-Mudah dan.aman-untuk dibawa.
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Tahapan pengambilan ‘contoh buat keperluan-pengecekan:
1.-Mempersiapkan perfengkapan pengambilan contoh yang cocok;

2. Mengambil contoh sesuai, kebutuhan.

Tabel 4.1. Kualitas airyang diuji pada penelitian
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| N P . Kadar Maksimum
i ° arameter Unit yang Diperbolehkan
= |. Parameter terkait kesehatan secara langsung
=4 a. Kimiawi anorganik
> 1|Nitrit (SebagaiNO,.) mg/l 3
N S, 2|Nitrat (Sebagai NO3.) mg/l 50
=S 3|Fluorida (F) mg/l 15
4 ; I1. Parameter terkait kesehatan secara:tidak langsung
§ < a. Fisika
% % 1|Bau # Tidak ber-bau
2| Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500
€= 3|Kekeruhan Skala NTU 5
4|Rasa # Tidak ber-rasa
5|Suhu °C suhu udara + 30 oC
(5] b. Kimiawi
|2 1|Besi mg/l 03
1S 2|Kesadahan mg/l 500
;§ 3{Klorida mo/l 250
§ 4|Mangan mg/l 04
=] 5|pH # 85
6(Sisa Clor mg/l 0.2
TIKMnO, mg/l 10,0

Sumber: LABKESDA Jombang
Prosedur- penelitian rumusan masalah 1 adalah sebagai berikut:
1. Surver lokasi yang akan diambil kualitas contohnya sekaligus kuantitas air hujan, dalam
hal .ini ditentukan 2 (dua). stasiun penakar._hujan harian, yaitu stasiun penakar hujan
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Mojoagung,dan Penanggalan Barat;

~
7k
N

~'Menyiapkan base-camp untuk' mempersiapkan pengambilan contoh-dimana pada base
camp ini disediakan alat — alat dan bahan yang diperlukan untuk kebutuhan pengambilan
contoh;

30, Menyiapkan alat dan-bahan di lokasi pengambilan contoh;
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4.-Pada saat hujan turun-di‘lokasi pengambilan, diambil air-hujan-sebanyak 2,5 liter pada

bak yang telah disediakan;

5. Melakukan.uji.mandiri. kualitas air. dengan-parameter suhu, TDS, dan Ph;
6. Mengirimkan' contoh ke Laboratorium Kesehatan:Daerah (LABKESDA) Kabupaten
Jombang-untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut;

7. Mengumpulkan data besar curah hujan harian di dinas-yang terkait;
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8. Mencari_hubungan antara kualitas contoh dengan besarnya curah hujan harian pada
masing - masing.hari pengambilan contoh.
4.3:2. Pemodelan Filtrasi

Jenis penelitian :‘Penelitian eksperimentatif —komparatif

l

Tujuan penelitian . Mengetahui kombnasi komposisi filter terbaik untuk diaplikasikan
di lokasi penelitian

Tempat penelitian :-Lapangan; laboratorium; dan ruangan (desk:study)

Output penelitian *Mendapatkan komposisi terbaik terkait filter yang diaplikasikan di
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lokasi penelitian

6

Waktu penelitian . 2. bulan (November - Desember. 2021)
Rancangan penelitian :

Secara umum, rancangan ‘penelitian untuk menjawab rumusan masalah kedua; yaitu
menentukan modifikasi filtrasi untuk peningkatan. kualitas air yang efektif di- lokasi
penelitian adalah sebagai berikut

1. =Melakukan pengumpulan contoh di lokasi pengambilan yang telah ditentukan selama
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2 -hari-hujan ' pada - masing '~ ‘masing- -lokasi - pengambilan.- Total - contoh~yang
dikumpulkan sebanyak 4 contoh;

2. - Melakukan.uji mandirikualitas.air-dengan parameter. suhu, TDS; dan Ph;

30 =Mengirimkan-contoh: ke 'Laboratorium Kesehatan Daerah (LABKESDA) Kabupaten
Jombang untuk dilakukan‘pemeriksaan lebih lanjut;

4. Menentukan polutan apa yang perlu dikurangi atau dihilangkan supaya kualitas air
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contohyang bersangkutan-bisa -berubah yang yang bersangkutan :dapat berganti.yang

U
e

tadinya tidak penuhi‘standar air-baku menjadi terpenuhi standar air baku;
5.7 ~Jika mutu air hujan telah“terpenuhi terkait standar' air -baku, dengan demikian tidak
diperlukan.untuk filtrasi.terhadap air hujan yang turun langsung di. lokasi penelitian;

6. - Selanjutnya contoh yang.akan diambil dan diteliti-adalah contoh air hujan yang telah
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mengalami masa penampunganl;

7. "Melakukan " pengumpulan “contoh di lokasi ‘pengambilan’ “Total “contoh ~yang

dikumpulkan sebanyak-4 contoh;
8. ~Mengirimkan-contoh: ke .aboratorium Kesehatan Daerah (LABKESDA) Kabupaten
Jombang untuk dilakukan-pemeriksaan lebih lanjut;

9. “Menentukan polutan apa yang perlu dikurangi atau dihilangkan supaya kualitas air
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contoh yang bersangkutan bisa berubah yang sebelumnya tidak memenuhi standar air
baku menjadi memenuhi standar air baku;

l

10.- Merancang bentuk dan ‘kompisisi filter air-yang-akan dijadikan eksperimen;

11.-~Melakukan proses filtrasi air.contoh dan mengumpulkannya;

12. Mengirimkan contoh hasil filtrasi ke Laboratorium Kesehatan Daerah (LABKESDA)
Kabupaten Jombang.untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut;

13.= Melakukan analisa-pemilihan filter. mana yang: terbaik untuk diaplikasikan di lokasi

penelitian.
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Khusus pada poin terakhir tentang penelitian yang bersifat eksperimental, yaitu

6

penelitian; modifikasi filter .air . ini. memeiliki beberapa  tahapan. Tahapan pelaksanaan
kegiatan eksperimen filtrasi adalah sebagai berikut:
1.-Penentuan ‘cemaran
Uji laboratorium yang telah dilakukan sebelumnya pada contoh air hujan tanpa filtrasi
bertujuan-. untuk.:mengetahui ; kualitas air. hujan: di. lokasi. penelitian.-Hasil dari uji

laboratorium<yang telah: diketahui: bagaimana: komposisi ' kimiawi ‘contoh dan' jenis
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cemaran apa saja yang terkandung di dalamnya kemudian didiskusikan-kembali untuk

langkah selanjutnya. Langkah selanjutnya adalah penentuan jenis cemaran apa saja yang

akan dihilangkan. -Hasil -uji laboratorium. dari. air -hujan, ini. Preparasi .wadah. Filter

berdasarkan contoh penelitian yang pernah: dilakukan oleh: Pangidoan:(2013).
2.”Preparasi Media Filter

Bentuk rencana filter yang digunakan adalah berupa pipa berbahan mika bening dengan
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diameter 2 inchi-dan.memiliki panjang 30 .centimeter, Pada gambar 4.4. adalah prototip

U
e

untuk media filter-yang akan digunakan.: Bentuk: filter 'yang akan ‘digunakan masih
dimungkinkan'untuk’ berubah dikarenakan penyesuaian  dengan kondisi “di lapangan
terkait . lokasi dan ketersediaan sampel yang digunakan,

3.- Penyusunan variasi Filter

Permodelan’ ‘modifikasi’ filter ‘dilakukanpada 'tahap “ini, ‘dimana’ ‘item-item - filtrasi
disesuaikan dari hasil penilitian kualitas air-hujan dilokasi. Salah satu komposisi-filter
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yang disiapkan adalah pasir. Alternatif-komposisi filter, lainnya yang memungkinkan
untuk digunakan adalah:pasir aktif; karbon.aktif, zeolit, pasir silika, arang kelapa, pasir

vulkanik, kapassteril, filter'akuarium, dankerikir berdiameter 2 sampai-dengan:-8 mm.
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l
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;IJP Model Wadah Filter

Gambar'4.4. ‘prototip filter air hujan'yang akan-digunakan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambaran contoh filtrasi yang akan digunakan ada di Gambar 4.3. Bentuk dan lapisan
yang -akan, diteliti akan: menyesuaikan :dengan- kondisi air. hujan; di-lokasi . penelitian
seperti yang dijelaskan di'gambar. Penyusunan komposisi filter air' hujan-dan bagaimana
variasinya dijelaskan di Gambar 4.4.

4. Pengkondisian contoh air filtrasi

Sebagaimana yang telah diuraikan di sub’bab 4.2 tentang kualitas air yang telah-diuji
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di‘laboratorium, pengambilan 'data primer‘untuk penelitian, maka pengambilan contoh

&
i

air hujan untuk pemodelan filtrasi dimulai pada hari ke = 5. Pengmbilan contoh air

hujan dilakukan di lokasi penelitian sebanyak 10 liter per hari selama 10.hari hujan

untuk selanjutnya disaring menggunakan' model filter yang telah disiapkan.
5.-Proses filtrasi-Air Hujan - Pangidoan (2013) dan Untari-(2015)

Setelah didapatkan bagaimana kondisi kualitas air di-lokasi penelitian, maka langka
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selanjutanya meminimalisir zat Kimia yang berbahaya yang terkandung.didalam air

hujan yang jatuh. di-lokasi penelitian. Pembuatan Model alat filter mengacu:pada
penelitian ' Pangidoan(2013) dan Untari (2015)-dengan menggunakan PVC 6. Untuk
ketebalan komposisi akan dikorelasikan dengan output yang dihasilkan. Sehingga

output filter memberikan pengaruh terhadap hasil keluaran filtrasi air hujan.
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Proses uji kualitas filter air hujantiap satu kali hari hujan adalah sebagai berikut:
1) .Menyiapkan contoh air hujan dari lokasi penampungan di lokasi penelitian yang
telah-diambil;

l

2)- ' Masing‘'masing wadah' berisi air contoh-digunakan'sebagai bahan input ke dalam
filter modifikasi. Masing— masing contoh dimasukkan ke dalam masing— masing
filter yang telah dibuat (filter A sampai dengan filter J). Masing — masing contoh
selanjutnya-dinamai dengan contoh-A: untuk’ hasil filtrasi- dari filter A; contoh:B

untuk hasil filtrasi ‘dari filter B, dan seterusnya;
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3) Masing— masing air contoh dialirkan melewati media filter menuju ke pipa;

i

4).. .Air contoh yang telah melewati masing — masing;filter. selanjutnya dimasukkan
lagi ke wadah khusus untuk:diteliti kandungan kimiawinya di laboratorium;

5)- Hasil ' dari~ uji- di “laboratorium " ‘untuk’ ‘masing’ '~ “masing ~contoh - akan

REPOSITORY.UB.AC.1D |

diperbandingkan berupa grafik kualitas air;
6) . Hasil. uji-air;.contoh yang. diperbandingkan: adalah .contoh :air. hujan, contoh. 0

dibandingkan dengan-hasil:uji-laboratoirum pada contoh A 'sampai J;

7)- Cuer filter yang telah” digunakan untuk dipakal’ dalam' proses-filtrasi pada hari
selanjutnya;

8)-. - Ulangi langkah.— langkah a.sampai:dengan.g untuk contoh di hari selanjutnya.

9) ' Catatan’ khusus, penamaan: masing-= masing ' contohharus' diperhatikan- betul
sesuai’ 'yang telah’ dirancang pada pembahasan di ~sub'“bab - sebelumnya.

Dokumentasi tiap langkah penelitian. juga harus dilakukan sedetail mungkin.
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Dengan membandingkan hasil uji faboratorium untuk masing — masing. contoh,

&
71

maka dapat ‘diketahui:perbedaan-antara-kandungan kimiawi: air -hujan’ yang tanpa

proses filtrasi dengan air hujan yang melalui tahapan filtrasi.
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BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




37

[ reposiTORY.UBACID |

KERKL BESAR (10cm

UUK « SPON (15 cm
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Gambar 4.5.  contoh filter air-hujan yang digunakan
(sumber: Untari, 2015)
6. Pengklasifikasian air hasil filtrasi serta air hujan

Contoh air hujan sertacontoh air hasil filtrasi eksperimen selanjutnya dimasukkan, ke
laboratorium untuk diuji-beberapa parameter yang berkaitan ‘dengan kualitasnya. Kualitas
parameter yang diukur berdasarkan ketetapan persyaratan dari pemerintah‘pada PerMenKes
No 492/ MENKES/ PER/ IV/ 2010, Kualitas fisika air meliputi pemeriksaan total padatan
terlarut (TDS); warna, bau, dan suhu. kualitas kimia air hujan-dan-air haisil filtrasi meliputi

analisa terhadap nilai besi, kesadahan, klorida; kalium permanganat, mangan, pH, dan-sisa
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Klorin. Analisis mikrobiologi air hujan dan air hasil filtrasi meliputi total koliform.

Dalam; riset_ini- dimungkinkan untuk terjadinya pengembangan lebih jauh. Hal ini

&
i

terjadi-bila contoh air hujan:yang ada di lokasi penelitian ternyata-memiliki kualitas yang
memenuhi standar air baku sesuai yang telah“ditetapkan, Maka 'pengembangan penelitian

diperlukan untuk menganalisa air hujanyang telah-mengalami perubahan karakteristik.

Perubahan karakteristik ini bisa terjadi-dikarenakan beberapa kemungkinan, salah satu
yang paling mungkin adalah karena penyimpanan..Penyimpanan-air ‘hujan-dimungkinkan

terjadi karena'air'yang didapatkan pada waktu'musim hujan tidak digunakan secara langsung
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saat itu juga, melainkan ditampung terlebih dahulu untuk dimanfaatkan di_kemudian hari
pada saat persediaan air di lokasi penelitian berkurang dan minim,

Oleh karena itu, kemungkinan-pengembangan penelitian:iniadalah penelitian air hujan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




38

yang telah mengalami masa penampungan yang telah mengalami perubahan karakteristik

sehingga mengalami penurunan kualitas untuk dimanfaatkan sebagai air baku,
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l

4.3:3. Perancangan Bangun -Pemanfaatan-Air Hujan (PAH)

= Jenis penelitian :‘Penelitian deskriptif —analitis
2(' Tujuan penelitian . Mengintegrasikan filter hasil eksperimen dengan bagunan PAH
g = Tempat penelitian : Lapangan, laboratorium, dan ruangan (desk study)
2 ; Qutput penelitian :~Desain: bangunan PAH lengkap dengan-Rencana-Anggaran :dan
g § biaya
>0

Waktu penelitian . 1 bulan (Desember 2021)

Rancangan penelitian; ;

6

Setelah didapatkan ketebalan:dan komposisi-yang efektif untuk filtrasirkontaminan
pada air hujan ‘makadilanjutkanpada pembuatan Rancang'Bangun-PAH. Rancang
bangunan PAH akan mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 12/2009/ terkait
pemanfaatan air sebagaimana yang sudah dipaparkan pada sub bab tadinya.-Penelitian ini

dalam 'konteks bangunan PAH hanya melakukan tahapan: tentang perancangan:terait
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desain serta rencana anggaran ‘dan- biaya. Adapun metode-yang-akan-digunakan dalam
analisis perhitungan ditampilkan dalam penelitian ini adalah metode rancang bangun PAH
berdasarkan Peraturan-Menteri. Lingkungan Hidup.noe 12 tahun 2009 tentang pemanfaatan
air-hujan dengan-model filtrasi:

Metode ' pembangunan bak penampung air-hujan -bersumber “pada - Peraturan ‘Menteri

Lingkungan Hidup no 12 tahun 2009 merupakan selaku berikut:

<
<
=
<
o
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A. Wadah penampung air hujan

U
e

1."Wadah penampungtipe surface land
1)~ ‘Syarat tempat metode ini harus di tempat dengan-memiliki ciri = ciri yaitu:
a. permuka air tanah yang dangkal kurang dari 1 m;

b. - tipe tanah-memiliki kemampuan infiltrasi,yang rendah (liat)-seperti'tanah lempung;

| REPOSITORY.UB.ACID |

¢.daerahtipe.gambut, rawa, dan/ataukarst.
2" ‘Konstruksi

a. . menggunakan talang untuk saluran-air berbahan Poly. Vinyl Cloride menuju bak
penampungan air-hujan;
b:"“'membangun bak ‘penampungan air hujan-berbahan’bak fiber/aluminium, tanah

liat, batu bata, atau beton lengkapi dengan pelimpas dari penampungan air hujan;
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c. “membangun cover bak pengumpulanair hujan.

3)....Pemeliharaan

a: mensterilkan talang serta saluran air lainnya dari semua bentuk:potensi sumbatan
aliran semacam daun —daunan dan‘ranting pepohonan;

b. - melaksanakan analisis di laboratorium pada mutu air di penampungan air.

CONTOH GAMBAR KOLAM PENGUMPUL AIR HUJAN
DIATAS PERMUKAAN TANAH

Talang Air /\
e
Tutup | m ;EJ
»  Selokan [ﬁ}' ID
B\ Pormpa Air

Kotam Pengumpal

b 4

Gambar 4.6.- Contoh bak pengumpulan air hujan pada permukaan tanah
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2.-Bak penampung-Air Hujan bawah Tanah
1) Syarat yang bisa dijadikan lokasi untuk metode ini diperuntukkan bagi lokasi yang
mempunyai karakteristik sebagai berikut; |
a.' wilayah-jarang banjir;
b. permukaan air tanah'yang-dalam lebih dari 2 m;

<
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c. terbatasnya area yang tersedia di atas lahan yang akan dibangun;

&
i

d.. wilayah-yang-memiliki elevasi permukaan tanah lebih.dari.sepuluh. meter di atas
muka air lautan:yang:-memiliki lahan sedikit ketersediaan untuk-dibangun.
2) Konstruksi
a.” menggunakan talang untuk saluran.air berbahan Poly Vinyl Cloride menuju’bak
penampungan. airrhujan;

b. membangun bak penampungan air hujan-berbahan bak fiber/aluminium, tanah

| REPOSITORY.UB.ACID |

liat, batu bata, atau beton“lengkapi dengan pelimpas dari bak penampungan air
hujan;

¢.. membangun:cover:bak pengumpulan-air-hujan.
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3) Pemeliharaan

a.. mensterilkan talang serta saluran air lainnya.dari semua bentuk potensi sumbatan

aliran semacam daun - daunan dan-ranting pepohonan;

b." “melaksanakan analisis di faboratorium pada mutu-air di‘penampungan air.

CONTOH GAMBAR KOLAM PENGUMPUL AIR HUJAN
DI BAWAH PERMUKAAN TANAH
Taang A /\
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Gambar'4.,7. Contoh bak pengumpulan air hujan underground

Secara, ringkas,. prosesur. penelitian untuk menjawab rumusan.masalah ketiga yaitu
tentang rrancangan -desain ‘Bangunanan Pemanfaatan  Air' Hujan (PAH) adalah sebagali
berikut:

1. Menentukan filter mana yang terbaik untuk disinergikan dengan rancang-bangun

<
<
=
<
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Pemanenan Air Hujan (PAH);

=3
7
Lo

Studi' literatur tentang rancang:-bangun Pemanenan Air Hujan: (PAH) untuk: dijadikan
bahan musyawarah-dengan masyarakat;

3. Musyawarah dengan masyarakat dan pihak terkait tentang tipe bangunan Pemanenan
Air Hujan (PAH) yang:sesuai untuk diaplikasikan;

| REPOSITORY.UB.ACID |

4. =Melakukan' kegiatan: desain, berdasarkan: studi ' literatur: dan: kegiatan: musyawarah

dengan-masyarakat dan-pihak terkait;

u

Finalisasi rancang bangun Pemanenan Air Hujan (PAH) lengkap dengan rencana
anggaran.dan biaya (RAB).
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BAB:V
HASIL DAN PEMBAHASAN

l

<L
><' 5.1~ 'Analisa Kualitas dan Kuantitas Air Hujan
V)
s § Hubungan-antara kualitas-air-hujan dan-kuantitasnya di-lokasi-penelitian-berdasarkan
% P uji-kualitas-air mandiri-berupa TDS, pH, dan suhu diperlihatkan/pada tabel 5.1. berikut ini:
> 1 . : NIVErsi
= oc Tabel 5.1. Hubungan tebal hujan harian dengan Kualitas air di Mojoagung
S| Kualitas Air Hujan : .
Hujan Harian
& Tanggal oH TDS Suhu
(mg/) " (°C) (mm)
08 April 2021 6.43 10.4 30.56 10
[a] 09 April 2021 6.75 19.2 25.8
I S 10 April 2021 5.78 26 28.42
|2 13 April 2021 4.75 15.8 26.2
& 15 April 2021 4.72 26| 26.46
g Sumber: survei lapangan
i Tabel 5.2, . _Hubungan tebal hujan harian dengan kualitas air di Penanggalan
< Kualitas Air Hujan biodsitcHaria
z-[ Tanggal oH TDS Suhu
4 e (mg/1) (°C) (mm)
[
% < 08 April 2021] - 5.28] - 16.2] /- 27.66 14
L; < 09 -April 2021 6.82 22.8 24.3 5
- o 10-April 2021 5.55 42.2 26.92 5
S 13 April 2021 4.43 16.4 23.48
& 15 April 2021 4.26 13.8| 24.08 4

Sumber: survei. lapangan

Sedangkan. uji kualitas-air hujan berdasarkan: uji. laboratorium: kesehatan Jombang
harus diteliti dan-diuji di-laboratorium-kesehatan daerah jombang. Contoh air hujan'yang
telah didapatkan kemudian dikirim ke laboratorium kesehatan daerah-Jombang untuk diteliti

|
|
|
|

kandungan  kimiawinya. Contoh yang dikirim ke laboratorium untuk diteliti kandungan

kimiawinya memiliki:volume 2. liter, untuk masing — masing contoh. Setelah dilakukan. uji

| REPOSITORY.UB.ACID |

pemeriksaan, maka diketahui bagaimana kualitas air hujan.yang ada di-masing ~ masing
lokasi pengambilan. Hasil dari pemeriksaan kualitas contoh air hujan tahap | ‘ini disajikan

pada tabel 5.3 — 5.6 sebagaimana terlampir pada Lampiran. 1.

41
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Tabel 5.3."  Hasil pemeriksaan contoh MJG 01

| REPOSITORY.UB.ACD |

|
; No. Parameter Unit y;f;daDl};’)\(/el zrikl:cfllgllj(r:n Metode DIZ Z:iss i Hasil Keterangan
1. Parameter terkait kesehatan secara langsung
< a. Kimiawi anorganik
>_ 1|Nitrit (Sebagai NO,.) mg/l 10 Spektrofotometri 0,02 <LD
< 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 10 Spektrofotometri 1,0 12
3[Fluorida (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0,1 0,17
V) — - -
< w— 11. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
= ; a. Fisika
2 1|Bau # Tidak ber-bau - - TB Tidak ber-bau
w < 2| Total padatan terlarut (TDS) mg/l 1000 Elektrometri 10 18
= m 3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 1,74
% m 4|Rasa # Tidak ber-rasa - - TR Tidak ber-rasa
5(Suhu °Cc +30°C Elektrometri 1 228°C
b. Kimiawi
1|Besi mg/l 10 Spektrofotometri 0,05 0,11
2[|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 25
3|Klorida mg/l 600 Argentometri 04 3,97
4[Mangan mg/l 0,5 Spektrofotometri 0,01 <LD
e 5|pH # 85 Elektrometri 40 718
| S 6|Sisa Clor mg/| 02 Kolorimetri 01 0,06
| : 7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 05 3,03
2 Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang
8 : .
|2 Tabel 5.4. . Hasil pemeriksaan contoh MJG 02
I
e No. Parameter Unit y;i;daDrip’)\:zI?tl)(c?IglIJ(rgn Metode DBez:issi Hasil Keterangan
< 1. Parameter terkait kesehatan secara langsung
>- a. Kimiawi anorganik
< 1|Nitrit (Sebagai NO,.) mg/l 10 Spektrofotometri 0,02 <LD
L) — 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 10 Spektrofotometri 10 17
f_t . 3|Fluorida (F) mg/I 15 Spektrofotometri 0,1 0,24
72} ; 11. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
~ P2 a. Fisika
> 1|Bau # Tidak ber-bau - - TB Tidak ber-bau
E m 2| Total padatan terlarut (TDS) mg/l 1000 Elektrometri 10 205
S0 3[Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 39
4|Rasa # Tidak ber-rasa - - TR Tidak ber-rasa
5[Suhu °C suhu udara * 30 °C Elektrometri 1 238°C
b. Kimiawi
1|Besi mg/I 10 Spektrofotometri 0,05 0,32
2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 15
3|Klorida mg/I 600 Argentometri 04 4,96
4|/Mangan mg/I 05 Spektrofotometri 0,01 <LD
5|pH # 85 Elektrometri 4,0 7,19
6|Sisa Clor mg/l 0,2 Kolorimetri 0,1 <LD
7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 05 2,42

Sumber;-L.aboratorium Kesehatan Daerah Jombang

| O
|J
<
[=4]
=2
-
o
| O
e
o
O
| &
)
4
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& Tabel 5.5, Hasil pemeriksaan contoh PNG 01
I
| .
;E No. Parameter Unit y;\zd;x fggller?\:gn Metode DE ::akss i Hasil Keterangan
1. Parameter terkait kesehatan secara langsung
< a. Kimiawi anorganik
>_ 1|Nitrit (Sebagai NO,) mg/l 10 Spektrofotometri 0,02 <LD
< 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 10 Spektrofotometri 10 13
) — 3|Fluorida (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0,1 0,22
<[ — 11. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
a ; a. Fisika
o 1|Bau # Tidak ber-bau - - B Tidak ber-bau
g < 2| Total padatan terlarut (TDS) mg/I 1000 Elektrometri 10 18,9
— m 3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 153
% m 4|Rasa # Tidak ber-rasa - - TR Tidak ber-rasa
5(Suhu °C suhu udara #+ 30 °C Elektrometri 1 238°C
b. Kimiawi
1|Besi mg/l 10 Spektrofotometri 0,05 0,08
2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 15
3|Klorida mg/l 600 Argentometri 04 3,97
4{Mangan mg/l 05 Spektrofotometri 0,01 <LD
— 5|pH # 85 Elektrometri 40 7,22
1S 6|Sisa Clor mg/l 02 Kolorimetri 0.1 <LD
| : 7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 0,5 2,12
| =
| > -
|8 Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang
|8 Tabel 5.6: | -Hasil pemeriksaan contoh PNG.02
|8
No. Parameter Unit y:x(nzdaDri :)\: ?Ejf:;\i?n Metode D‘z f;akss i Hasil Keterangan
< I. Parameter terkait kesehatan secara langsung
>- a. Kimiawi anorganik
< 1|Nitrit (Sebagai NO,.) mg/l 10 Spektrofotometri 0,02 <LD
v) : 2|Nitrat (Sebagai NO5) mg/l 10 Spektrofotometri 1,0 1,0
}<—t 3|Fluorida (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0,1 0,22
A ; 11. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
5 < a. Fisika
> 1(Bau # Tidak ber-bau - - B Tidak ber-bau
E m 2| Total padatan terlarut (TDS) mg/l 1000 Elektrometri 10 17,0
=, m 3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 3,05
4|Rasa # Tidak ber-rasa - - TR Tidak ber-rasa
5(Suhu °Cc suhu udara + 30 °C Elektrometri 1 241 °C
b. Kimiawi
1|Besi mg/l 10 Spektrofotometri 0,05 0,17
2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 12
3[Klorida mg/l 600 Argentometri 04 34
[ 4[Mangan mg/l 05 Spektrofotometri 0,01 <LD
;‘ 5[pH # 85 Elektrometri 40 6,99
| 6|Sisa Clor mg/l 0,2 Kolorimetri 0,1 <LD
7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 0,5 151

Sumber:-Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang

Tabel'diatas - 'didapatkan-dari uji<laboratorium. 'kesehatan: “daerah’ jombang

o
o
<
[=4]
=2
>
o
| O
e
g
O
| &
prr}
4

sebagaimana terlampir pada Lampiran 1 mengindikasikan-bahwa tidak ada hubungannya

antara tebal .hujan harian dengan Kualitas air-hujan disebabkan oleh beberapa hal yaitu:
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1. kualitas air hujan di lokasi penelitian tidak mengalami perubahan yang signifikan
berdasarkan hasil uji mandiri pada tabel 5.1 dan 5,2

IC

berdasarkan:hasil uji di laboratorium kesehatan daerah jombang, didapatkan hasil
bahwa air hujan‘memiliki kualitas'yang memenuhi standar air -baku:

Dengan demikian, penelitian-perlu dikembangkan lIebih jauh, yaitu bukan hanya
sekedar air; hujan. yang langsung, melainkan jugaperlu; meneliti air _hujan. yang telah
mengalami ‘'masa penampungan  sehingga filter-yang rakan; digunakan:bisa:disesuaikan
dengan kondisi-riil di‘lapangan.

5.2..  Filter Air Hujan

Alur penelitian pada awalnya-disusun:sebagaimana.pada bab 3.dan 4 yang
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secara ringkas memiliki tahapan sebagai berikut:
1. “Pengambilan-contoh-air-hujan padabulan april 2021,
2. Pemeriksaan kualitas air contoh untuk diketahui kandungan — kandungannya-yang
didugastidak layak standar air baku;
Menyiapkan filter air. yang digunakan untuk menjadikan air-hujan menjadi-air baku;

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Melakukan proses filtrasi air hujan;

Penentuan filter terbaik;

el ot

Desain lengkap bangunan PAH.(Pemanenan Air Hujan)
Namun demikian, pada poin-kedua terjadi hal yang tidak 'sesuai dengan yang-diduga
sebelumnya ‘sehingga ‘penelitian perlu-dikembangkan-lebih jauh. Kenyataan “yang-terjadi

adalah dugaan bahwa air hujan yang ada di-lokasi studi tidak layak air baku adalah keliru.
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Berdasarkan - pemeriksaan -yang: telah dilakukan- oleh . laboratorium . kesehatan: -daerah

U
e

Jombang, air hujanyang diambil langsung di lokasi: penelitian:masih: memenuhi standar:air
baku sebagaimana disajikan pada tabel'5.3 sampai dengan 5.6 berdasarkan-Lampiran-i.
Proses - pengembangan penelitian . menemukan , bahwa pada - kenyataannya,

masyarakat tidak-memanen; langsung air hujan-untuk-dikonsumsi pada saat musim. hujan
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terjadi, melainkan ditampung terlebih-dahulu untuk digunakan'saat- musim kemarau. Hal
yang demikian dikarenakan saat musim hujan berfangsung, sumur air yang ada di lokasi

studi dan sumber air lainnya memiliki pasokan air yang melimpah, untuk itulah masyarakat
melakukan penampungan.
Proses penampungan air hujan‘inilah yang menjadi sumber permasalahan terkait'air

baku yang akan dikonsumsi warga. Terjadi perubahan karakteristik air baku selama-masa
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penyimpanan sebagaimana yang telah diteliti oleh laboratorium kesehatan daerah Jombang
yang disajikan pada.tabel 5.8 — 5.11. Oleh, karena itu, alur penelitian yang baru adalah

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

sebagai berikut:

1'~Pengambilan-contoh-air hujan yang telah-mengalami masa’'penampungan’pada bulan
oktober 2021,

2 . Pemeriksaan kualitas air contoh untuk-diketahui. Kandungan. -;kandungannya. yang
diduga tidak layak standar air baku;

3 ~Peninjauan perubahan karakteristik air di-penyimpanan;

BRAWIJAYA
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4 Pemilihan karakteristik air yang tidak sesuai'standar air baku menjadi memenuhi standar

6

air baku;
Menyiapkan filter air.yang digunakan untuk menjadikan ‘air.contoh-menjadi air baku;
Melakukan proses filtrasi air hujan;

Penentuan filter terbaik;

0 N O o1

Desain lengkap bangunan PAH.(Pemanenan Air Hujan)

Dengan demikian-didapatkan alur baru untuk penelitian karena kondisi di lapangan
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yang berbeda dengan hipotesis di bab 3. Pembahasan rinci mengenai hasil penelitian mulai
awal sampai dengan penentuan bangunan pemanenan air hujan disajikan ke dalam'sub bab

berikutnya.

5.2.1; - .Contoh Air-Hujan
Proses pengambilan contoh:pada penelitian-ini dibagi imenjadi 2-tahap: dan-Proses
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telah selesai’ dilaksanakan.- Tahap pertama pengambilan contoh- adalah’pada’bulan:april

2021 dan tahap kedua dilaksanakan pada bulan oktober 2021. Hal ini terjadi karena melihat

U
e

perkembangan permasalahan penelitian yang dilakukan-dengan rincian sebagai berikut.
Proses pengambilan contoh tahap pertamadilakukan pada bulan-april 2021 tepatnya

antara tanggal 6 April-2021 sampai dengan 25 April-2021. Kendala utama terkait proses
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pengambilan contoh pada penelitian ini adalah ketergantungan peneliti terhadap kondisi
cuaca-di lokasi penelitian;-Jika terjadi hujan,. maka: pengambilan contoh bisa. dilakukan,

namun jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka pengambilan contoh tidak bisa dilakukan.

Bulan April adalah bulan pancaroba atau pergantian-musim, dengan keterbatasan kondisi
yang ada, maka pengambilan contoh hanya berhasil dilakukan sebanyak 2 kali di masing —

masing-lokasi pengambilan: Nama contoh dan. lokasi pengambilan adalah sebagai berikut:
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a) Contoh MJG 1 diambil di Stasiun Hujan Mojoagung‘pada tanggal 6 April 2021

b): Contoh MJG 2 diambil di-Stasiun Hujan-Mojoagung pada tanggal 25 April: 2021

l

c).. Contoh PNG 1 diambil-di-Stasiun Hujan.Penanggalan pada tanggal 6 April 2021

d) Contoh PNG 2 diambil di Stasiun Hujan Penanggalan pada tanggal 25 April 2021
Berdasarkan-hasil uji laboratorium terhadap semua contoh (MJG 01, MJG
02, PNG 01, dan. PNG: 02), maka :didapatkan. hasil bahwa semua-contoh air-layak: untuk
dikonsumsi-karena memenuhi semua kriteria yangtelah ditetapkan oleh-pemerintah melalui
PerMenKes Nomor 492/ MENKES/PER/1V/2010. Dengan demikian, berdasarkan-hasil uji

laboratorium. terhadap contoh air hujan di-Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang,
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maka air hujan yang ada di- wilayah yang bersangkutan adalah-memenuhi standar air
baku.

Dengan demikian, air hujan yang turun di daerah Mojoagung bisa langsung
dikonsumsi;oleh masyarakat sekitar. karena-kualitasnya masih. memenuhi syarat air. baku
berdasarkan /PerMenKes ‘Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010. :Namun -demikian: pada

kenyataannya air-hujan‘'yang turun di daerahMojoagung tidak dimanfaatkan langsung oleh

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

masyarakat karena pada musim penghujan persediaan air melimpah dan ditampung untuk
dimanfaatkan pada.musim:kemarau. saat persediaan air. berkurang.

Masa penampungan ini:dicurigai akan-menyebabkan perubahan: pada karakteristik
air'hujan. Karakteristik -air-yang berubah dicurigai menyebabkan penurunan-kualitas-air.

Oleh karena itu perlu dipastikan adanya survei tahap kedua untuk memastikan: kondisi
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kualitas, .air -hujan. yang :ditampung.oleh masyarakat. Survei tahap . kedua .ini. harus

U
e

dilaksanakan pada masa kemarau dimana kondisi persediaanair'sangat kurang:
522. Air-Tampungan
Survei tahap kedua dilaksanakan pada saat akhir musim kemarau, tepatnya dilakukan

tanggal 8 Oktober 2021. Proses: pengambilan-contoh tahap kedua dilaksanakan karena
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berdasarkan dugaan awal saat survei tahap I-pada bulan april; contoh yang ditampung oleh

masyarakat akan terjadi-perubahan-karakteristik dan kualitas. Oleh karena itu,contoh yang

diambil pada tahap ini memiliki perbedaan dengan contoh pada tahap I.
Contoh air.diambil pada tahap ini sebanyak 4:lokasi yang masing-—masing-contoh
sebanyak 2 liter.-Selanjutnya-contoh /= contoh /ini dinamai dengan contoh - 1; contoh+ 2,

contoh -'3,-dan contoh- 4 sesuai lokasi pengambilan‘seperti pada Lampiran'5.
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Tabel 5.7." " Identitas contoh pengambilan pada tampungan

| rReposITORY.UB.ACID |

Nomor Contoh Pengambilan Masa Penyimpanan
Contoh. 1 Juni— Agustus 2021 * 4 bulan
Contoh, 2 Oktober — Desember 2020 #1212 bulan
Contoh.3 Juni-— Agustus 2020 #116 bulan
Contoh 4 Musim penghujan 2017 * 4 tahun

Sumber: Hasil penelitian
Contoh air hujan: yang'mengalami masa penampungan ‘yang -telah 'dikumpulkan
kemudian dikirim ke ‘laboratorium’ kesehatan ‘daerah- Jombang untuk “diteliti’ kandungan
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kimiawi dan biologisnya.
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Gambar 5.1.. Pengambilan contoh -1
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Gambar 5.2, ' Pengambilan-contoh -2
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Gambar 5.3. Pengambilan contoh - 3
Gambar 5.4 Pengambilan-contoh
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& Berikut ini adalah rekapitulasi karakteristik air hujan pada tahap 1.
;g Tabel 5.8. | _Hasil pemeriksaan contoh 1
o
- No. Parameter Unit yelfnzdaDri:J\:?gjllgllgn Metode D%ta;iss i Hasil Keterangan
< I. Parameter-terkait kesehatan secara langsung
>' a. Kimiawi anorganik
< 1|Nitrit (SebagaiNO,.) mgl/l 3 Spektrofotometri 0,02 0,03
g : 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 50 Spektrofotometri 10 -
= ; 3|Fluorida’ (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0.1 0,18
&’ I1. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
w < a. Fisika
= oz 1{Bau # Tidak ber-bau - - TB Tidak ber-bau
% m 2|Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500 Elektrometri 10 94,2
3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 2,13
T 4|Rasa # Tidak ber-rasa - . TR Tidak ber-rasa
- 5|Suhu ;) Suhu udara £30°C Elektrométri 1 294
b. Kimiawi
1[Besi mg/l 0,3 Spektrofotometri 0,05 0,05
2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 20 75
[a] 3|Klorida mg/l 250 Argentometri 04 74
| g 4[Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 0,035
(s 5lpH i 85 Elektrometri 40 871
| & 6|SisaClor mg/l 0.2 Kolorimetri 01 0,07
! g 7|KMnO; mg/l 10,0 Permanganometri 05 8,6
§ Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah'Jombang
;_I Tabel 5.9! | -Hasil pemeriksaan contoh 2
< No. Parameter Unit Kadar- Maksimum Metode Batas . Hasil Keterangan
) — yang Diperbolehkan Deteksi
é I. Parameter terkait kesehatan secara langsung
& ; a. Kimiawi anorganik
w < 1|Nitrit (Sebagai NO%) mg/l 3 Spektrofotometri 0,02 0,02
= m 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 50 Spektrofotometri 10 -
% m 3|Fluorida (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0,1 0,18
I1. Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
i a. Fisika
- 1[Bau # Tidak ber-bau - - B Tidak ber-bau
2{Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500 Elektrometri 10 88,3
3|Kekeruhan Skala. NTU 5 Elektrometri 0,01 2,52
4[|Rasa # Tidak ber-rasa - - TR Tidak ber-rasa
[al 5/Suhu Y] suhu udara '+ 30-0C Elektrometri 1 298
| Q b. Kimiawi
| °3° 1|Besi mg/l 0,3 Spektrofotometri 0,05 0,05
| % 2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 55
! £ 3{Klorida mg/l 250 Argentometri 04 6,9
| § 4|Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 0,032
i & | 5(pH # 85 Elektrometri 40 8,41
o 6{Sisa Clor mg/l 0,2 Kolorimetri 0,1 0,05
7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 05 9,5

Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang
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Tabel 5.10. Hasil pemeriksaan contoh 3

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi HASIL KET.
| Diperbolehkan (LD)

l

I..Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan

a.. Kimia an-organik

< 1|Nitrit (Sebagai NO,.) mg/l 3 Spektrofotometri 0,02 0.03
>' 2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/l 50 Spektrofotometri 1,0 -
< 3|Fluorida (F) mg/| 1,5 Spektrofotometri 0;1 0.17.
g : 1. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
[~ a. Parameter Fisik
N ; 1|Bau # Tidak berbau - 3 B Tidak berbau
g < 2|Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 91.2
2 m 3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 7.73
= 4|Rasa # Tidak berasa - - TR Tidak berasa
> m 5[Suhu °C suhu udara + 30 0C Elektrometri 1 29.1
- h. Parameter Kimiawi
€ 1|Besi mg/| 0,3 Spektrofetometri 0,05 0.05
2(Kesadahan mg/| 500 Trimetri 2,0 59
3|Klorida mg/l 250 Argentometri 04 5:9
4|Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 0.221
W 5|pH # 85 Elektrometri 4,0 8.14
=] 6[Sisa-Clor mg/l 0,2 Kolorimetri 0,1 0.14
! E 7|KMnO, mg/I 10,0 Permanganometri 05 11.37
:é Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang
| ©
I Tabel 5.11. . Hasil pemeriksaan contoh 4
[ & Kadar Maksimum Limit
s No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)

I.'Parameter yang berhubungan'langsung dengan'kesehatan

a: Kimia an-organik

=
>' 1[Nitrit (Sebagai NO,.) mg/I 3 Spektrofotometri 0,02 0.02
< 2|Nitrat (Sebagai NO3.) mg/l 50 Spektrofotometri 1,0 -
2 : 3[Fluorida (F) mg/l 15 Spektrofotometri 0,1 0,15
= 11. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
& ; a. Parameter Fisik
w < 1|Bau # Tidak berbau 4 - TB. .| |Tidak berbau
Z m 2| Total-padatan terlarut (TDS) mg/I 500 Elektrometri 10 83.4
= 3[Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 0:85
- m 4|Rasa # Tidakberasa < - TR Tidak berasa
-, 5[Suhu °C suhu udara + 30 oC Elektrometri 1 29.1
€ b. Parameter Kimiawi
1[Besi mg/l 0,3 Spektrofotometri 0,05 0.05
2|Kesadahan mg/I 500 Trimetri 2,0 69
3|Klorida mg/I 250 Argentometri 0,4 7.9
4{Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 0.015
{ 5/pH # 8,5 Elektrometri 4,0 774
| 6|Sisa Clor mg/I 0.2 Kolorimetri 01 0.05
; 7|KMnO, mg/l 10,0 Permanganometri 05 11.5

Sumber: Laboratorium Kesehatan Daerah Jombang

Sebagaimana yang terlihat di tabel 5.3 — 5.6, untuk pengambilan contoh tahap I dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

tabel 5.8 — 5,11 -untuk kualitas air,pada tahap, H; terlihat bahwa kualitas-air. yang telah
mengalami-penyimpanan berada di-bawah tahap'l sebagaimana terlampir di'lLampiran 2.
Hal ini terjadi karena adanya perubahan karakteristik selama proses penyimpanan air di

tandon rumah warga.
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REPOSITORY.UB.AC.ID |

52.3.  Perubahan Karakteristik Air
Detail lama_penyimpanan masing —masing contoh adalah sebagai berikut.

l

Tabel 5:12. ' Pengambilan-masing:= masing contoh

= Nomor Contoh Pengambilan Masa Penyimpanan
> HL1 Contoh Air Hujan‘Langsung 0
W= 6-April 2021
é — HL 2 Contoh Air Hu_jan Langsung 0
% ; 25 April 2021
. < Contoh 1 (A) Penyimpanan * 4 bulan
S0 Juni —Agustus 2021
oM Contoh 2 '(B) Penyimpanan +'12bulan
N Oktober - Desember’ 2020
- Contoh 3:(C) Penyimpanan +16 bulan
Juni ~ Agustus 2020
Contoh 4 (D) Penyimpanan * 4 tahun
Musim penghujan 2017

Sumber: Survey lapangan

REPOSITORY.UB.AC.1D |

Proses pengambilan.contoh tahap pertama, berupa air hujan langsung(HL) dilakukan

pada bulan april 2021 tepatnyaantara tanggal 6 April 2021 dan 25 April 2021. Bulan April

adalah bulan pancaroba atau pergantian musim; dengan keterbatasan kondisi'yang ada, maka
pengambilan contoh hanya berhasil dilakukan sebanyak -2 kali di masing — masing lokasi
pengambilan. Contoh hujan-angsung (HL) yang dipakai sebagai pembanding adalah contoh
air hujan:dari stasiun: hujan mojoagung (MJG: 1.dan-MJG 2).

Untuk selanjutnya, pengkodean-nama dari-masing —masing contoh'adalah dinamai

dengan HL 1 untuk hujan langusng pada bulan awal bulan April tahun 2021 dan HL 2 untuk

<
<
=
<
o
o0

UNIVERSITAS

hujan langsung pada akhir bulan April. tahun_2021. Sedangkan untuk pengambilan tahap

&
71

kedua-dinamai dengan A-untuk:contoh 1, B untuk contoh 2, C-untuk-contoh 3; dan: D. untuk
contoh 4,

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Tabel 5:13. |/ Perbandingan kualitas uji laboratorium semua contoh
B Kadar Maksimum Batas HASIL
S NO. Parameter Unit yang Metode Deteksi
:g Diperbolehkan (LD) HL1 [ HL2 | A B C D
|3 Parameter terkait kesehatan secara langsung
E; a. Kimiawi anorganik
“ 1|Nitrit (Sebagai NO..) mg/I 3 Spektrofotometri 0,02 0,01 001 | 003 | 0,02 | 0,03 | 0,02
2|Nitrat (Sebagai NO3) mg/I 50 Spektrofotometri 10 12 1,7 - - - -
3|Fluorida (F) mg/I 15 Spektrofotometri 01 0,17 024 | 018 | 0,18 | 0,17 | 0,15
A Parameter terkait kesehatan secara tidak langsung
é j _|a. Fisika
Al 1|Bau # Tidak berbau - - T8 | TB | TB | TB | TB | TB
Lé" 2| Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500 Elektrometri 10 18 205 | 942 | 883 | 91,2 | 834
% 3|Kekeruhan Skala NTU 5 Elektrometri 0,01 1,74 39 |213|252| 773|085
4|Rasa # Tidak berasa - - TR TR TR [ TR | TR | TR
\ j 5[Suhu °C suhu‘udara’+ 30 °C Elektrometri 1 22871238 | 294 | 298 | 291 | 29,1
b. Kimiawi
1|Besi mg/l 03 Spektrofotometri 0,05 0,11 0,32 | 005 | 0,05 | 0,05 | 0,05
2|Kesadahan mg/l 500 Trimetri 2,0 25 15 75 55 59 69
j 3|Klorida mg/I 250 Argentometri 04 3975]49% | 74 | 69 | 59 | 79
§ 4|Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 <LD:| <D |0,035]|0,032] 0,221 | 0,015
5|pH # 8,5 Elektrometri 4,0 718|719 | 871 | 841 | 814 | 7,74
6|Sisa Clor mg/l 0,2 Kolorimetri 0,1 0,06 | <LD [ 007 [ 005 | 0,14 | 0,05
l (|KMnOy mg/I 10,0 Permanganometri 0,5 3,03 242 | 86 | 95 |[1137]| 115
. Parameter bakteriologis
1| Total Coliform (MPN/100 ml) - - 23 | 33| 33 | 46

ber: L.aboratorium Kesehatan Daerah Jombang
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Karakterlstlk alr hu1an yang dlambll pada tahap II |n| memlllkl perbedaan karakter yang

REPOSITORY.UB.AC.ID

“© langsung'/sebagaimana yang telah dllakukan pada“tahap I. Lama penylmpanan memlllkl b

2 G dltunjukkan pada gambar 5/5~5. 16
COAL Kandungan Nltrlt

Nitrit (NO ) GETETY mg/I

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

0,03 0,03
0,02

0,02

ACID

0,01 =— 0,01

ORY.UB

REPOSITORY

it Gambar 5 5 Kandungan Nltl‘lt , ) awi

~ Dari \grafik diatas dldapatkan bahwasannya air: hu;an Iangsung (H L) mem|I|k| |& \
kandungan n|tr|t yang Ieblh keC|I dlbandlngkan dengan contoh alr hUJan yang telah
. _' jmengalaml penylmpanan Namun kandungan n|tr|t pada contoh 1 hlngga contoh 4 _'

| cenderung stabll tanpa mengalaml perubahan yang S|gn|f|cant
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- B. Kandungan Flourlda

Kandungan Fluorida (mg/l)

N

0,18 === 0,18 =————
’ ‘ 0,17
’ e
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Gambar 5.6. Kandnngan Fluorida ory |
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_ cukup mencolok terkalt kualltasnya Pada tahap Il ini contoh alr hUJan yang telah mengalaml |

masa penylmpanan mem|I|k| karaktenstlk di. bawah kualltas air hUJan yang dlambll secara Rer

k€ ‘dampak yang berbeda beda dalam merubah karaktenstlk kualltas air. Tlnjauan mengena| Rep(

'perbandlngan antara karaktenstlk masmg — masmg contoh terhadap Iama penylmpanan . .



Kadar TDS (mg/l)

94,2

83,4
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Nilai Kekeruhan (NTU)
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mlkroba pada air yang: diSlmpan

REPOSITH

S =8k Kandungan BeS|

Kandungan Besi (mg/l)
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0,05 = (),05 =—— ()05 =— (05
| | | |
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Gambar 5 9 Kandungan BeS|
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REPOSIT

.:-yang telah dltampung dl tandon namun’ masrh berada dldalam batas aman: oo
'fj'j_'F Kesadahan ‘ ‘ €pository U S |
Kesadahan (mg/I)

75

g
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Gambar5 10 Kesadahan SANGS o 5 _
Kesadahan alr hu1an Iangsung (H L) memlllkl nllal setengah darl n|Ia| kesadahan alr

< ':yang telah mengalaml proses penylmpanan Namun ini semua masih: berada dl batas aman
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°k Sedangkan pada alr hujan yang dlSlmpan akan terjadl kenalkan n1Ia| kekeruhan selnng 3- of

Iamanya penylmpanan alr hujan Mungkln |n| juga dlsebabkan oleh tumbuhnyajamur dan “: |

| “Contoh kond|3| air hUJan Iangsung (HL) 2 yang dlambll pada tanggal 25 Apnl terjadl Ositol
Ai.f_‘_'lonlakan yang S|gn|f|kan yaltu 0 32 mg/L N|Ia| |n| dlatas batas mak5|mum standart air - :
e 'mlnum yang dlperbolehkan Sedangkan pada HL 1 cenderung tlnggl dlbandrngkan alr hUJan Re :_-_, 1Sito \



Klorida (mg/l)
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Keseluruhan kandungan klorlda (CI) pada semua contoh berada dlbaxas aman Pada

contoh hulan Iangsung (HL) fkadar mlai cl cenderung Ieblh keCII dlbandmgan contoh air Repositor \

kenalkan kadar CI hmgga 7 9 mg/l Wa
H Mangan sitas Brawijaya

PN it

Mangan (mg/l)
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Rep Kandungan mangan (Mg) pada contoh hu1an Iangsung, sangat sedlklt karena mlal
"7ifkahdungan berada dlbawah mIal mlmmal baca alat Nllal Mg terjadi Ioﬁjakan pada contoh
3N |
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Kadar keasaman (pH)
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""" Gambar513 KadarpH hository Universitas Brawijaya _ |
P Kadar PH cenderung stabll pada air hUJan IangSung (HL) Namun ter]adl kenalkan PH \epositon
) pada alr setelah masuk tandon/tampungan Selrlng bertambahnya usna Penylmp anah alr
kadar ph- pada air hu1an di tampungan semakm menurun RS
J SlsaCIor Srawiia Ranacifc
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Gambar 514, Kandungan C|0r

Slsa Clor berada pada batas aman dlsemua contoh namun terjadl Ionjakan nllal 5|sa clor
pada contoh 3 yaltu contoh yang beru5|a 16 bulan Sebesar 0 14 mg/l ’

INT LU OILUL

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




58

K. ~Kalium Permanganat (KMnQOzx)

| REPOSITORY.UB.AC.ID
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Gambar 5,15 Kandungan Kalium Permanganat
Kandungan-KMnO4 padaair hujan'langsung,-cenderung kecil jika'dibandingan dengan
kandungan air hujan yang yang telah ditandon. Kandungan KMno4 akan semakin meningkat
seiring dengan lamanya penyimpanan air di tandon.
L. = Total Coliform

REPOSITORY.UB.AC.1D

Total Coliform (MPN/100 ml)
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Gambar 5.16. Total Coliform
‘CTotal 'koliform ‘berada diatas: batas aman’ yaitu 0. Total koliform-akan 'semakin
meningkat dengan siring lamanya waktu penyimpanan air di tandon.
-hasil rekapitulasi._dari. perbandingan:contoh pada masing - masing-periode survei
adalah sebagai: berikut:

REPOSITORY.UB,AC.ID |

1. Terjadi tren kenaikan pada parameter;
a.'Nilai kekeruhan
b. Nilai:Kesadahan
¢: Kandungan Kilorida
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d. Kalium permanganat

e. Total.Coliform

EPOSITORY.UB.ACID |

2 Terjadi-Penurunan pada Parameter;

a.pH

IC

b.’Kandungan Besi
c. Kadar TDS
d. Kandungan Flourida
3. Stabil pada parameter;
a. Sisa clor
Dari item diatas, ada beberapa yang sampai tidak memenuhi baku mutu, yaitu;
1, Kekeruhan
2. Kalium Permanganat (KMnQOx)
3. Total Coliform
4. Dan pH

Dengan demikian-maka telah diketahui karakteristik air manasaja yang akan dirubah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

agar sesuai dengan kualitas-dari‘baku air sesuai PerMenKes Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.
Langkah-selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan proses filtrasi. Penelitian ini

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

selanjutnya; semakin terfokus. pada kandungan kalium_permanganat (KMnQs). yang.tinggi.
Kalium Permanganat (KMnQz) adalah:salah-satu jenis organik yang-sering kali ditemukan
pada air yang tidak memenuhi-standar air baku yang disebutjuga‘dengan-istilah 'NOM atau
Natural Organic Material (Davis, 2010).

Kalium: Permanganat. (KMnQO,). dalam. suatu: kandungan_air: menunjukkan.angka

permanganat.  Kadar-zat organik - memiliki batasan (sebagai angka: permanganat) dalam:air
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minum ‘atau air’ bersih- dengan' ‘kadar-maksimal- 10 -mg/lI-(PerMenKes- 2010). Kalium

&
o

Permanganat (KMnO,) yang tinggi mencerminkan jumlah mikroba yang tinggi pula karena
semakin-tinggi angka; permanganat, maka semakin tinggi pula.makanan. yang. tersedia bagi
suatu'mikroba untuk-tumbuh dan berkembang biak (Desinta,2016):

Melihat dan memperbandingkan data dari yang telah-dikumpulkan'mulai bulan‘april

sampai dengan. bulan oktober 2021, terdapat perbedaan kandungan kalium Permanganat

(KMnOg4) yang mencolok. Kandungan kalium Permanganat (KMnO4) yang:ada pada hujan

| REPOSITORY.UB,ACID |

yang turun langsung:masih sesuai dengan persyaratan mutu air baku, yaitu berkisar-antara
1.51 —3.03-mg/l.-Sedangkan pada air-hujan yang telah mengalami-proses penampungan,
kandungan . KMnO,4 yang ada berkisar antara 8.6 — 11.5 mg/l dan semakin lama ‘masa

penampungan; ;maka semakin- tinggi, pula nilai - KMnQa4.| Semakin :tinggi- nilai. KMnO4
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' menandakan tmggl pula’ kadar ‘mikroba yang terkandung sebagalmana terbuktl pada

ACID

kandungan total collform yang dlsajlkan pada gambar. sebagai berl kut. .

Hubungan Kadar KMnO4 dengan
Total Coliform

| REPOSITORY.UB,
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‘Gambar 5.17. Hubungan kadar KMnO4 dengan total collform
Dampak negatif: dari rkandungan KMnO4 yang berleblhan jlka mengalaml kontak
= secara Iangsung adalahiritasi pada mata dan kulit. Kontak mata secara terus menerus akan
, mengaklbatkan kerusakan kornea dan kontak Kulit 'secara’ terus — menerus akan
menyebabka_n radangbl_lsterlng (Chemlc_al & Iabpratory Equmen_t, 2_013). Iritasi pada. mata, -

hidung; masalah kardovaskuler, kerusakan sintem>saraf pusat, tenggorokan dan' kulit; hati,

REPOSITORY.UB.AC.1D

,pen'yakit'pada darah dan organ- ‘organ yang memproduksi darah' kanker, kerusakan' ginjal -
'(Jooenaldl 2004)

“CKarakter ‘air- baku yang telah~diuraikan secara ‘umum .dan’ kadar-Kalium' ' Permanganat '

. (KMnO4) secara khusus. Langkah selanjutnya darl penelltlan ini adalah tahap proses filtrasi -
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air.-Proses selanjutnya dalam penelitian.ini adalah proses eksperlmen filtrasi-air hujan, yang |

telah ‘mengalami ‘masa penampungan. Langkah =-langkah 'yang-ada di: dalam' tahapini -
sebagalmana dluralkan pada bab sebelumnya adalah ' '
1 PerS|apan D
2. Pengkond|5|an contoh .

3.5 Filtrasi.air

REPOSITORY.UB,ACID

524.  Persiapan Filtrasi ‘ |
- Tahap pertama dalam eksperimen ini adalah persiapan berupa menyiapkan alat-dan

[ bahan’ yang 'akan 'digunakan-selama proses ‘eksperimen secara“keseluruhan-mulai awal

BRAWIJAYA
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“bisa -terjadi akibat paparan akut dengan berbagal senyawa organlk smtetls atau buatan

Untuk itulah; ‘perludirancang perangkat fllter yang mampu: mengurangl kadar, epo
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sampai selesai penelitian. Alat — alat yang perlu dipersiapkan selama penelitianberlangsung
mulai awal sampali akhir antara lain:

a..~Mika tebal-1-mm 2.5:x-50 cm

b. CCutter 2'buah

Pipa paralon 2 inch 1 meter

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

oo

Knee,diameter 2 inch 4 buah

Gergaji besi-1 buah

Saringan-air kawat 1'buah

gelas takar-air 2 liter 1 buah

Botol wadah_contoh air 250 ml 20 buah

BRAWIJAYA
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Filter Aquarium 1 paket

e

j. - “Kasa steril"1-buah
K. 'Lem Fiber250 gram 1 buah

l.. Spidol permanent marker, 1 buah
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m. Pulpen boxy:1 buah
n. Stiker kertas-1 paket
. Plastisin 1 buah

0

p. - Tape bening 1 buah
g.Double tape 1 buah
r.-~Buku catatan-1 buah
s.. Corong plastik 1 buah
t.. - Gunting.1 buah
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u. CAIr contoh-penyimpanan 4 tahun 1 drum

Tahap ‘selanjutnya “adalah ‘menentukan‘komposisi- bahan “filter ‘air-yang ‘akan

2
i

digunakan. Target parameter yang akan dirubah sesuai yang telah disebutkan di sub bab
sebelumnya (KmnOs): memerlukan bahan filtrasi. khusus yang . sederhana-namun.efektif
untuk diterapkan-di-lapangan. Berdasarkan studi literatur yang. dilakaukan, ada beberapa

bahan yang-memiliki potensi untuk digunakan sebagai filter yaitu zeolit, arang aktif, dan

pasir. aktif.

Kombinasi. zeolit, arang. aktif, dan pasir. aktif terbukti :mampu menurunkan kadar
TDS, kadar E-Coli di kawasan:Selokan-Mataram (Madjid; dkk., 2019), mampumenurunkan
kadar COD, BOD, dan TSS terhadap contoh air di fokasi TPA Sei Nam Kijang (Gemala dan

Ulfah, 2020), mampu.menurunkan kadar amonia dari limbah cair pada industri kulit di

| REPOSITORY.UB,ACID |

Kabupaten Magetan-(Nugraha, dkk.; 2021), kadar bakteri pada air. payau.sebanyak 97% di
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daerahsidoarjo (Hamidah dan Rahmayanti, 2018) dan kadar fosfat deterjen yang berasal dari

limbah domestik (Artiyani dan Firmansyah, 2016).

EPOSITORY.UB.ACID |

Dari berbagai literasi yang telah. dikemukakan, belum.ditemukan adanya penelitian

yang membahas tentang efektifitas penggunaan'’kombinasi filter zeolit, arang aktif, dan pasir

IC

aktif untuk menurunkan kadar KMnOs. Namun dalam dugaan kami, bahan — bahan"ini
mampu menurunkan kadar KMnOa.
Berdasarkan -studi literatur yang telah-dilakukan, kompaosisi bahan: pilihan. untuk
digunakan sebagai filterair'berdasarkan beberapa‘literatur adalah sebagai berikut:
a. Zeolit diameter 3 mm
b. Karbon aktif 3 mm

BRAWIJAYA
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¢.: ~Pasir aktif-1-mm

i

Langkah selanjutnya-adalah mengkondisikan contoh-yang ‘akan digunakan untuk
bahan input filtrasi yang dinilar memiliki kualitas paling rendah diantara yang lainnya.

5.2.5; /Penkondisian contoh
Tahap ' selanjutnya-adalah ‘pengkondisian -contoh.-Contoh-yang akan' dilakukan
proses filtrasi adalah contoh yang-diambil di salah satu tempat yang telah dilakukan survei

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tahap 11, yaitu contoh.aair yang memiliki masa penyimpanan 4 tahun.. Pemilihan contoh.ini
didasarkan padaanalisa laboratorium yang memperlihatkan bahwa kondisi contoh di;lokasi
4 -adalah ‘yang ‘terjelek dilihat 'dari-'kandungan-Kalium- permanganat ‘(KMnO4) ‘dan
kekeruhan. Setelah semua contoh selesai dikumpulkan, maka proses selanjutnya adalah

melakukan proses. filtrasi untuk  contoh yang memiliki. nilai. KMnO4 yang paling tinggi,
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yaitu pada contoh 4.

&
o

5.2.6. Filtrasi Air
Setelah, . tahap . pengkondisian., contoh .- selesai.. dilaksanakan —dan- contoh. . telah
didapatkan sesuair jumlah yang diinginkan, s-maka  tahap 'selanjutnya adalah: melakukan

filtrasi pada filter air.'Langkah — langkah dalam proses filtrasi ini-adalahsebagai berikut.

| REPOSITORY.UB,ACID |

A. Desain Komposisi filter air
Pada - desain ;filter.:yang. telah, selesai. dibuat, maka :proses; selanjutnya -adalah

menyusun komposisi filter yang akan:diuji-cobakan: Dalam eksperimen kaliiini, ada: 10
variasi filter yang diberi kode Filter A sampai dengan Filter J. 'Perbedaan ‘dari masing
masing filter adalah tebal komposisi bahan filtrasi yang digunakan. Gambar tabung filter

air-sederhana untuk-eksperimen.ini-adalah sebagai berikut.
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Gambar 5.18, Tabung eksperimen filter air

Desain-filter air adalah menggunakan:tipe filter-aliran lambat dimana: aliran air
berasal 'dari-bawah-melewati filter untuk selanjutnya menuju outlet. Gambar 5.1
memperlihatkan desain tabung-air dengan proses filtrasi dimulai dari inlet di sebelah
kanan (nomor.1) dimana air. contoh dimasukkan menuju kebawah untuk selanjutnya
mengalami-proses filtrasi. pada nomor 2 dan keluar melalui-outlet pada:nomor:3.

Urutan granulasifilterdimulai dari yang memiliki diameter paling besar yaitu zeolit,
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selanjutnya menggunakan arang aktif untuk proses adsorbsi dan dilanjutkan dengan-pasir
aktif untuk; adsorbsi. lanjut.. Arang. aktif disusun.sebelum pasir. aktif karena. memiliki

&
£

diameter yang lebih: besar. Pada lapisan terakhir:dipasang kapas:steril dan filter.akuarium
untuk-menghambat kekeruhan yang disebabkan oleh proses filtrasi pda lapisan arang aktif

dan pasir aktif.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Sedangkan rincian desain-masing masing filter adalah sebagai berikut:

Tabel 5.14. , Variasi filter.air
No. | Nama Filter Komposisi Tebal (cm)
1. Filter A Zeolit

Karbon aktif

Pasir. aktif

2. Filter B Zeolit

Karbon ‘aktif

Pasir aktif

3. Filter C Zeolit

Karbon aktif

Pasir aktif

4, Filter D Zeolit

Karbon aktif

Pasir. aktif

5. Filter E Zeolit

Karbon ‘aktif

Pasir.aktif

6. Filter F Zeolit

Karbon aktif

Pasir aktif

Kapas steril

Kapas akuarium

7. Filter G Zeolit

Karbon aktif

Pasir ‘aktif

Kapas steril

Kapas;akuarium

8. Filter H Zeolit

Karbon aktif

Pasir aktif

Kapas steril

Kapas;akuarium

9. Filter | Zeolit

Karbon aktif

Pasir aktif

Kapas steril

Kapas.akuarium

10. | FilterJ Zeolit

Karbon aktif

Pasir aktif

Kapas steril

Kapas akuarium

Sumber: Eksperimen’lapangan
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B.- Filtrasiicontoh

Prases filtrasi dilakukan pada 2 tahap, yaitu hari pertama-untuk filter /A sampai
dengan 'E, dan filter F-samai denganJ untuk hari kedua.-Pembagian durasi eksperimen
dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan pada hari pertama untuk dilakukan

perbaikan pada hari-eksperimen kedua.
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Pada hari pertama, jumlah contoh hasil filtrasi ditentukan-1 contoh untuk tiap filter

A, B, dan C.namun yang terjadi adalah pada proses filtrasi tahap pertama, contoh memiliki

EPOSITORY.UB.ACID |

tingkat- kekeruhan -yang. tinggi.  Selanjutnya-.untuk: proses; filtrasi- pada filter-D-dan E

ditunggu’ beberapa ‘saat (lebih''kurang 5 menit- sampai. air’ menunjukkan' perubahan

IC

karakteristik fisik, dan diambil contoh lagi untuk kedua Kalinya pada tipe filter yang sama.
Setelah dilakukan perbandingan, ternyata yang terjadi adalah ada perbaikan karakteristik
contoh dilihat dari tingkat kekeruhannya. Contoh, yang-diambil untuk kedua kalinya pada
filter yang sama‘memiliki karakteristik yang cenderung lebih jernih dibandingkan dengan

yang pertama.
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Proses filtrasi. selanjutnya untuk filter A, B,. C, F sampai denganJ, jumlah hasil

filtrasi ditentukan 2. contoh- tiap hasil filtrasi. Hal ini disebabkan karena-untuk: melakukan

&

tindakan filtrasi perlu dibandingkan tingkat efektifitas filter setelah selang beberapa waktu.
Khusus -pada filter F sampai dengan J, dilakukan perlakuan khusus yaitu dilakukannya
pencucian:bahan filter serta, penambahan kapas steril. dan filter.akuarium.

Langkah -selanjutnya adalah. melakukan proses: filtrasi -air-contoh- melalui; filter.
Tahapan proses filtrasi-air contoh adalah sebagai‘berikut;
1." Siapkan tabung filter air;

REPOSITORY,UB.AC.ID |

2....Isi tabung air dengan-bahan filter yang_ telah ditentukan: dengan._komposisi tertentu
sesuai_dengan-variasi-yang telah: ditentukan sebagaimana disebutkan: di; tabel 5.14.
dimulai dari-filter A;

Siapkan air contoh sejumlah + 3 liter;

Masukkan air- melalui-inlet;

Tampung air yang keluar-melalui-outlet dengan botol wadah-contoh;

Beri label contoh'A;

Masukkan air kembali, tunggu aliran air sampai sekitar 5 menit;
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Tampung kembali air-yang, keluar. melalui outlet dengan botol wadah contoh;
Beri label contoh Al;

© (LON) o O ChOW

10. ‘Air yang ‘telah ‘dimasukkan “wadah contoh -siap ‘untuk ‘dilakukan ‘pengecekan’ di

| REPOSITORY.UB,ACID |

laboratorium;

11.::Bersihkan filter:yang telah digunakan untuk untuk proses filtrasi contoh. selanjutnya;

12."Ulangi langkah 1:sampai dengan 11 untuk masing —~/masingfilter (B sampai J).
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5277.~ 'Hasil Filtrasi

Langkah selanjutnya adalah” melakukan analisa terhadap hasil uji_laboratoium.

Setelah- dilakukan- uji -kualitas air-di -laboratorium, ‘didapatkan hasil kualitas  air -contoh

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan rincian'sebagaimana digambarkan pada tabel 5.15 berdasarkan-Lampiran 3.

l

Tabel'5.15.-  Hasil analisa kualitas air

< KMnO, | Kekeruhan
No.|:Sampel
zt- (mg/1) | (NTU)
o 1 |A 17.96 93.1
LE— 2 |A1 13.32 233
7 ; 3 [B 18.58 91.1
T 4 |B1 11.15 290
e 5-|C 13.01 87.3
% m 6 {C1 433 271
7D 20.75 98.5
1= 8 |D1 13.32 115
9°[E 18.27 715
10-{E1 8.67 78.1
11°4F 4,02 813
Ig 12.{F1 4,02 76.1
|2 13 |G 6.19 64.1
E 14 |61 5.83 49.1
:§ 15 |H 3.4 13.62
|8 16{H1 1.24 17.03
=] 17,41 1.24 15.71
18 [11 8.98 20.3
19 {J 8.67 16.23
20 |11 433 2.5

Sumber: Laboratoium Kesehatan Daerah Jombang
Hasil uji kualitas air filrasi menunjukkan beberapa hal yang menjadi tinjauan terkait
pengaruh filter. dan tebalnya terhadap masing — masing hasil filtrasi, Beberapa hal yang

menjadi-tinjauan adalah-sebagai. berikut:

<
<
s
<
o
0

UNIVERSITAS

A. =Pengaruh perlakuan filter

2
i

Pengambilan hasil filtrasi
Pengaruh tebal zeolit

Pengaruh-tebal-arang-aktif

mo-0-m

Pengaruh tebal pasiraktif

| REPOSITORY.UB,ACID |

Pembahasan masing — masing- tinjauan adalah sebagai berikut:

A. _Pengaruh perlakuan filter

Percobaan filtrasi yang dilakukan untuk filter, A<sampai dengan E dilakukan tanpa diberi
perlakuan khusus, yaitu penambahan' lapisan kapas steril' dan filter akuarium-serta persiapan
filter berupa pencucian bahan filter. Hal'ini menyebabkan nilai kekeruhan sangat tinggi (rata
— rata 142.86 NTU). Oleh karena itu, penulis;memutuskan untuk proses filtrasi selanjutnya
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(filter F— J) melakukan persiapan khusus yaitumenggunakan tambahan lapisan kapas steril
setebal 4 cm, dan filter akuarium setebal 2 cm serta-melakukan pencucian terlebih dahulu
terhadap bahan — bahan yang dipakai sebagai filter, (Zealit, arang aktif, dan pasir aktif);

Keputusan penambahankapas steril dan filter akuarium didasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Alfarizy pada tahun 2019 tentang penyaringan limbah medis menggunakan
berbagai bahan kapas, salah satunya adalah-kapas steril yang menunjukkan hasil positif
terhadap pengolahan limbah-infeksius. Penerapan pada penelitian filter:air, menurut peneliti
adalah hal yang baru untuk-diterapkan-di dalam penelitian air hujan-yang telah'mengalami
masa penampungan.

Hasil filtrasi_pada filter. F sampai J pun akhirnya berubah. Nilai kekeruhan yang
dihasilkan oleh filter. F-sampai-J sebesar rata - rata. 37.6. NTU. . Qleh karena itu, persiapan
berupa penggunaan kapas steril dan filter akuarium-serta pencucian bahan filter diperlukan
untuk menurunkan nilai kekeruhan. Eksperimen menunjukkan perlakuan khusus pada filter
memiliki kemampuan menurunkan nilai kekeruhan sampai dengan.73.68%.

Tabel 5:16. | ~Hasil-analisa kualitas air dengan-dan-tanpa perlakuan

Kekeruhan Kekeruhan
Sampel Sampel
(NTW) (NTU)
A 93:1F 81.3
Al 233|F1 76.1
B 91.1|G 64.1
Bl 290|G1 49.1
C 87.3|H 13.62
C1 271H1 17.03
D 98.511 15.71
D1 115|111 20.3
E 71.5/J 16.23
E1l 78.1131 22,5
Rerata 142.86|Rerata 37:599

Sumber: Laboratoium Kesehatan Daerah Jombang
B. “Pengambilan’ hasil filtrasi

Pengambilan air hasil filtrasi ‘yang dimaksud dalam tinjauan ini adalah ‘perandingan
pengambilan air hasil. filtrasi pertama dengan pengambilan saat proses filtrasi ditunggu
selama kurang lebih 5 menit. Pada sub bab 5:2.3 dijelaskan bahwa pengambilan-hasil filtrasi
yang pertama diambil pada saat langkah ke =6, sedangkan pengambilan kedua dilakukan

pada langkah ke —9." Hasil perbandingan KMnO, disajikan pada tabel 5.17.
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Tabel 5.17 menunjukkan bahwa hampir semua air hasil filtrasi-pada pengambilan kedua

mengalami, perubahan, berupa penurunan kadar KMnQO4, Kadar KMnOg4 yang sebelumnya

bernilai rata - rata-11.209 mg/l-berhasil-diturunkan menjadi 7,524 mg/l-atau sebesar:32.8,%.

Hal ini- mengindikasikan-'bahwa filter- tidak -bisa 'langsung " digunakan,''melainkan

memerlukan pengkondisian” khusus dan memerlukan waktu beberapa saat ‘sampai bisa

digunakan dengan lebih efektif.

pertama-dengan: kedua

Tabel 5:17. | ~Hasil perbandingan KMnO, antara pengambilan
KMnO;, KMnO;, Perbedaan
Sampel Sampel
(mg/l) (mg/l) (ma/D
A 17.96]A1 13.32 4,64
B 18.58(B1 11.15 -7.43
C 13.01|C1 4,33 -8.68
D 20.75|D1 13.32 -7,43
E 18.27|E1 8.67 -9.6
F 4.02|F1 4.02 0
G 6.19{G1 5.88 -0.31
H 3.4{H1 1.24 -2.16
| 12411 8.98 1.74
J 8.67[J1 4.33 -4,34
Rerata 11.,209|Rerata 7:524 -3.685

Sumber:-L.aboratoium kesehatan daerah.Jombang

C. “Pengaruh tebal zeolit
Tinjauan mengenai-pengaruh tebal zeolit terhadap efektifitas penurunan:kadar KMnO4

dan-nilai kekeruhan ditampilkan pada tabel 5.18 sebagai'berikut.

Tabel 5.18."  Tinjauan tebal zeolit terhadap hasil filtrasi
_ Rerata
Tebal Zeolit ]
Filter KMnO, | Kekeruhan
(cm) (mo/l) (NTU)

A 15.64 163.05

B 14.87 190.55

C 8.67 179.15

5 D 17.04 106.75

E 13.47 74.80

H 2.32 15.33

| 5.11 18.01

rerata 11.02 10680

10 = 4.02 78:70

J 6.50 19.37

rerata 5.26 49.03

15 G 6.04 56.60

Sumber: Laboratoium kesehatan daerah Jombang
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Tabel di atas menunjukkan bahwa filter yang - memiliki-ketebalan zeolit sebesar 10 cm
memiliki rata — rata hasil filtrasi yang lebih bagus dibandingkan dengan 2 ketebalan lainnya

dalam hal - menurunkan kadar KMnQg4 dan nilai-kekeruhan:

D. 'Pengaruh tebal'arang aktif
Tinjauan mengenai pengaruh tebal arang.aktif terhadap. efektifitas penurunan kadar

KMnOs dan nilai kekeruhan-ditampilkan pada tabel-5:19 sebagai berikut;

Tabel’5.19. ' Tinjauan tebal ‘arang aktif terhadaphasil filtrasi
Tebal arang Rerata
aktif Filter KMnOy -| Kekeruhan
(cm) (mg/l) (NTU)

A 15.64 163:05

B 14.87 190.55

5 C 8.67 179.15

F 4.02 78.70

G 6.04 56.60

rerata 9.85 133.61

D 17.04 106.75

10 H 2.32 15:33

J 6.50 19.37

rerata 8.62 47.15

15 E 13.47 74.80

I 511 18.01

rerata 9.29 46:40

Sumber; L.aboratoium kesehatan daerah.Jombang

Tabel di atas‘menunjukkan bahwa filter yang' memiliki'ketebalan arang aktif'senilai: 10
cm-memiliki rata — rata hasil filtrasi' yang lebih bagus dibandingkan dengan 2 ketebalan
lainnya dalam hal menurunkan kadar KMnQa, Sedangkan arang aktif setebal .15 cm mampu

lebih baik menurunkan nilai-kekeruhan diantara yang lainnya.

E. “Pengaruh tebal pasir aktif

Tinjauan_mengenai pengaruh tebal pasir aktif terhadap efektifitas penurunan kadar
KMnOg.dan nilai kekeruhandisajikan pada tabel 5:20 pada halaman- selanjutnya. Tabel 5.20
menunjukkan bahwa filter yang memiliki ketebalan-pasir aktif senilai-15 cm memiliki rata —
rata’ hasil filtrasi yang lebih bagus dibandingkan dengan 2 ketebalan lainnya ‘dalam hal
menurunkan, kadar KMnOas. Sedangkan pasir_aktif setebal 10 cm. mampu_lebih” baik

menurunkan nilai-kekeruhan: diantara yang lainnya,



2] Tabel 5.20.- Tinjauan tebal arang aktif terhadap hasil filtrasi
|2 Tebal Rerata
F pasiraktif | Filter' [ KMnO, | Kekeruhan
| 5 (cm) (mg/) (NTU)
i,% A 15.64 163.05
D 17.04 106.75
< 5 E 13.47 74.80
> F 4.02 78.70
o S. G 6.04 56.60
28— rerata 11.24 95.98
g ; B 14.87 190.55
ui < 10 |1 5,11 18.01
% % J 6.50 19.37
rerata 8.83 75.97
“fe: 15 C 8.67 179.15
H 2.32 15.33
rerata 5.50 97.24

70

Sumber: Laboratoium kesehatan daerah’Jombang

5.2.8: - Penentuan Filter Terbaik

Setelah!'semua ' tinjauan 'selesai dilakukan; 'maka. langkah ' selanjutnya ‘adalah

REPOSITORY,UB.AC.ID |

menentukan filter mana yang terbaik diantara semua filter yang telah ‘dilakukan’ uji -coba.
Kriteria filter terbaik .ini adalah berdasarkan-nilai rata — rata. KMnOs.dan nilai kekeruhan
yang ‘didapatkan dari ‘hasil-filtrasi.-Hal yang-demikian. menunjukkan bahwa, filter. yang
bersangkutan memiliki kemampuan secara efektif untuk' menentukan kadar KMnO4 dan nilai
kekeruhan sesuai yang telah direncanakan. Nilai rata — rata hasil filtrasi untuk masing —

masing filter. ditunjukkan pada halaman selanjutnya.
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Sebagaimana yang terlihat pada gambar '5.19 di atas, komposisi filter yang dipiih
(zeolit, arang aktif, pasir aktif, kapas steril, dan filter akuarium) secara keseluruhan berhasil
menurunkan nilai-KMnQa. - Nilai penurunan -hasil-filtrasi | yang-terendah ada pada hasil
filtrasi H1 dan'l,'maka kedua filter ini. menjadi-kandidat filter terbaik-untuk diaplikasikan di
lokasi studi.. Sedangkan nilai kekeruhan ditunjukkan pada gambar 5.19. menunjukkan
perbedaan yang signifikanantara: filter A — E dengan F -J. Hal .ini_disebabkan karena
perbedaan “perlakuan” antara 5 filter pertama (A = E) dengan 5 filter kedua:(F = J), yaitu
penambahan kapas steril-dan' filter akuarium- serta-pencucian bahan-filter terlebih dahulu.
Hal ini menunjukkan bahwa perlunya perlakuan khusus terhadap filter sebelum digunakan.

Tabel 5.21 menunjukkan hasil terbaik ditunjukkan oleh filter H dengan-nilai rata — rata
kadar KMnQOgz sebesar 2.32 mg/l dan nilai kekeruhan sebesar 15.325 NTU. Maka susunan
filter ‘air hujan'terbaik ‘yang bisa diaplikasikan pada‘lokasi- studi-adalah- filter air. dengan
komposisi zeolit : arang aktif : pasir aktif adalah 1 : 2-: 3. Dari hasil ini bisa diambil
kesimpulan tbahwasannya: pasir.: aktif memiliki.- peran yang paling.dominan .dalam
memfilter kadar:KMnO4 didalam:tanpungan:

Tabel 5.21.- ' Tinjauantebal arang aktif terhadap hasil filtrasi

Rerata
No. Filter ' ["KMnO, | Kekeruhan
(mg/h) (NTY)
1A 15.64 163.05
3.1B 14.865 190.55
5.1C 8.67 179.15
7- 1D 17.035 106.75
9 |E 13.47 74.8
11 |F 4,02 78.7
131G 6.035 56.6
15 {H 2.32 15.325
17 {1 511 18.005
19 . |J 6.5 19,365

Sumber: Laboratoium kesehatan daerah Jombang
Setelah mendapatkan - filter mana yang terbaik,-selanjutnya-adalah-menggunakan

filter tersebut'pada skema bangunan emanenan-air hujan (PAH).
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5.3.::...Bangunan Pemanenan Air. Hujan

Setelah 'mendapatkan: filter -mana yang terbaik, selanjutnya-:adalah menggunakan

filter tersebut pada skema bangunan Pemanenan-air hujan-(PAH). Berikut' adalah-skema

perletakan bangunan PAH pada rumah masyarakat. Gambar, detail akan ditampilkan pada

I lampiran.7.
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Gambar 5:21. Skema bangunan Pemanenan-Air Hujan (PAH)
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Proses pemanenan air hujan (rainwater harvesting) awalnya dimulai. dari air hujan

yang jatuh di atap.rumah dialirkan melalui saluran.talang menuju. ke tandon penyimpanan

e
i

dan-disimpan' sampai Saatnya nanti dibutuhkan. Pada saat’ dibutuhkan untuk dimanfaatkan,
misalnya pada musim kemarau dan sulit pasokan air, maka air daritandon dialirkan menuju

ke filter yang telah dipasang pada instalasi PAH untuk selanjutnya menuju outlet.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Penentuan tipe filter-air lambat dikarenakan memiliki beberapa keunggulan,.antara
lain:

1. Sederhana dan elatif mudah untuk diterapkan bahkan oleh masyarakat awam;

2. Tidak memerlukan bahan kimia tambahan sehingga biaya operasional murah;

3. Operasional dan perawatan seperti-pencucian-bahan filtrasi relatif mudah.

Rencana anggaran: dan biaya pembuatan sistem PAH adalah;sebagai ‘berikut.
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& Tabel 5.22."  Rencana anggaran dan-biaya simtem PAH
E é NO ITEM PEKERJAAN UNIT [JUMLAH EQEEGF’:BXR:\IT TSIETKAI;R"J'QESA
=] I. |PERSIAPAN DAN UMUM
A.|[PENGADAAN BAHAN -BAHAN MATERIAL
1, -|Tandon Air Kaps. 5000 ltr Buah 1 Rp 7:090.000,00: | Rp 7.090.000,00
< 2 |Pipa5" Meter 15 Rp 137.935,83 | Rp 206.903,75
>‘ 3 |Pipa2 %" Meter 6 Rp 42.069,00° [ Rp 252.414,00
< 4, <|Pipa 1" Meter 5 Rp 11.521,00: | Rp 57.605,00
o 5 |Pipa %" Meter 1 Rp 6.274,83 | Rp 6.274,83
= ; 6 - |Knee 24" Buah 4 Rp 30.000,00"| Rp 120.000,00
&’ 7. «|Knee1" Buah 4 Rp 4.700,00: | Rp 18.800,00
w < 8 [Knee %" Buah 2 Rp 2.000,00 | Rp 4.000,00
= m 9 |Sock drat luar 1" Buah 2 Rp 3.000,00"| Rp 6.000,00
% m 10|Sock drat luar %" Buah 1 Rp 3.000,00: | Rp. 3.000,00
11 [Kne drat dalam Buah 1 Rp 3.000,00 | Rp 3.000,00
& 12-|Vlock Sock?2 ¥5"x 1" Buah 1 Rp 15.000,00°| Rp 15.000,00
il 13:|KlemPRipa 2% Buah 5 Rp 2.500,00: | Rp 12.500,00
14 |Klem Pipa. 1" Buah 5 Rp 1.500,00 | Rp 7.500,00
15-|Lem Pvc Tube 3 Rp 8.500,00°| Rp 25.500,00
16<{Batu Zeloid kg 3 Rp 7.500,00: | Rp 22.500,00
(B] 17 |Arang Aktif kg 6 Rp 20.000,00 | Rp 120.000,00
i ::" 18 -|Pasir Akiif kg 9 Rp 16.000,00'| Rp 144.000,00
i = 19[Kapas:Steril Kg 2 Rp 15.000,00: | Rp 30.000,00
| & 20 |Filter Aquarium Buah 2 Rp 10.000,00 | Rp 20.000,00
i £ 21|Besi Galvanis kotak 5x5 Meter 34,8 Rp 27.000,00’| Rp 939.600,00
| é’ 22| Besi Galvanis kotak 5x10 Meter 14 Rp 60.000,00; | Rp 840.000,00
| & Jumlah Biaya Rp  9.944.507,58
e Total Biaya Rp  9.944.600,00
< 11. |PEKERJAAN PERSIAPAN DAN UMUM
>. B. |{PEKERJAAN PEMASANGAN- INSTALASI AIR
< 1 <|Pemasangan Pipa PVC %" Meter, 1 Rp 112980,00; | Rp 11.980,00
) — 2 _|PemasanganPipa PVC 1" Meter 5 Rp 16.000,00 | Rp 80.000,00
f_( — 3 -[Pemasangan Pipa PVVC 2%" Meter 6 Rp 40.000,00' [ Rp 240.000,00
A ; 4, |Pemasangan Pipa PVC 5" Meter 15 Rp 11.980,00: | Rp 17.970,00
5 < 5 |Pemasangan Tandon Kaps. 5000 liter Buah 1 Rp 40.000,00 | Rp 40.000,00
> 6 ~|Pengelasan-menara Tangki /10 cm 120 Rp 46.900,00° | Rp 5.628.000,00
> m 7, “|Pengecatan menara Tangki m? 5,2 Rp 192.500,00: | Rp 1.002.000,00
= CD 8 _|Pondasi Pada Kaki Menara Tangki m 0,18 Rp 2.011.140,00 | Rp 362.005,20
2 Jumlah Biaya Rp  7.018.950,00
B Total Biaya Rp  7.019.000,00

|
|
|
|
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BAB VI

PENUTUP

l

6.1.  Kesimpulan

Sebagaimana ' yang- sudah “dikemukakan 'pada’ bab 1 ‘tentang rumusan ' masalah
penelitian, maka hasil dari penilitian iniyaitu:

1. a. Kuantitas air hujan (mm/ hari) yang jatuh langsung di lokasi studi pada.saat penélitian

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

sangat- kecil -dengan: rentang 0=14 mm;,-ini: disebabkan rkarena, masuknya :musim

i

kemarau.
b. Kualitas air hujan yang turun langsung di fokasi studi pada saat penelitian memenuhi
parameter terbatas standar air baku sesuai PERMENKES . N0.492/ Menkes/ per/ 1V/
2010;
2. Bentuk-model filter-yang efektif ‘untuk: meningkatkan-kualitas air -hujan' (parameter

REPOSITORY.UB.AC.1D |

KMnQOg) di lokasi penelitian adalah model filter dengan menggunakan skema skema

filter aliran lambat dengan komposisi, saringan.aguarium 2.cm, kapas steril 4.cm, zeolit
5.cm, arang aktif 10.em; pasir aktif-15 cm. Untuk perbandingan komposisiizeolite; arang
aktif, dan pasir aktif terbaik adalah1:2:3:

3. Bangunan pemanfaatan air hujan yang dirancang di lokasi penelitian meliputi, Tandon
5000 L, dudukan tandon, serta filter. Biaya pembangunan bangunan pemanfaatan. air
hujan inisebesar Rp:-16.:963.000;-
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6.2... Saran
Selama, proses penelitian berlangsung,.ada.beberapa hal yang menjadi saran untuk
diperhatikan untuk penelitian sejenis, yaitu:

1.~ Perlu dilakukan penilitian‘ kuantitas dan ‘kualitas ‘air- hujan ‘dengan-jangka“ waktu

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengamatan minimal -1 musim hujan. (6 bulan) “untuk mendapatkan hasil “yang

komperhensif antara tebal hujan dan cemaran-air:hujan;di-lokasi-penelitian.

2. Perlu dilakukan:lebih banyak variasi jenis filter, untuk' mendapatakan hasil yang lebih

efektif dalam memfilter cemaran ditampungan air hujan.
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG

DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JU URIP SUMOHARJO NO 26, KEPATIHAN - JOMBANG
Tolp (0321) 851015 Emal  lsbkogiombeng@yehoo com

[ RepOSITORY.UBACID

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L
>
=
L Jenis Air : Alr Bersih
N ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
£ < Pengambil Sample : Dr. Hari Siswoyo,ST., MT.
2 m Tangpal pengambilan 19 April 2021
= Tanggal pemeriksaan 19 April 2021
oM Kode Lab 25. Air Hujan MJG - 01
_l}...
Kadar Maksimum Limit
No, PARAMETER SATUAN yang Metode Delekst | 11ASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
1. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
[~ a. Kimia an-organik
| 1 |Nitrit { sebagai NO2-) mg/| 1.0 Spektrofotometri 0,02 <LD
|8 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 10 Spektrofotometri 1,0 1,2
| % 3 |Fluonda (F) mg/ | 15 Spektrotolometry Ul 017
|2 Il Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan keschatan
; § a. Parameter Fisik
| & 1 |Bau " Tidak borbau - - T8 |Tidak Berbau
) 2 |Total padatan terlarut (TDS ) mg/| 1000 Elektrometri 10 1.8
3 |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 L74
< 4 |Rasa - Tidak berasa - . TR |Tidak Berasa
- 5 |Suhu oC | suhuudara £30C |  Elektrometri 1 28°C
< b. Paramelter Kimlawi
V) - 1 |Besi myp/1 10 Spektrofotometri 0,05 0,11
S o 2 |Kesadahan mg/l 500 Titrimetni 2.0 25
7 B 3 {Klorida mg/| 600 Argentometri 04 397
&:J < 4 |Mangan mp/1 05 Spektrolotometni 0,01 <LD
> 5 |pH " 85 Elektrometri 10 718
> oc 6 |Sisa Clor myp/] 02 Kolorimetn 0.1 0,06
>0 7 |KMnO4 my/1 10,0 Permanganometri 05 3,03
I'w “) PER.MEN.KES. No. 416 / Menkes/SK/VI1/1990 Jombang, 19 Apeil 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(+): Tidak diperiksa

(o] Pertimbangan ;

| J Semua parameler memenuhi batas Petugas UP].Lab.Kes.Daerah
% Syarat Kualitas Air Bersih Kabu,

| &

=

8 Perhatian:

| & Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku ANIS

S aay IP. 19650504 198703 1 015 NIP. 1 2019032013

untuk mewakili contoh sample diatas
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG

DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JL URIP SUMOHARJO NO 26, KEPATIHAN . JOMBANG
Telp (0321)851015 Emad labkesjombang@yahoo com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L
-
e
< —— Jenis Air : Air Bersih
g ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang,
as Pengambil Sample : Dr. Hari Siswoyo,ST., MT.
g < Tangpal pengambilan :13 April 2021
E m Tanggal pemeriksaan 114 April 2021
S0 Kode Lab +27. Air Hujan MJG - 02
f
Kadar Maksimum Limit
No. FARAMLTLR SATUAN yang, Metode Deteksi 1IASIL KLCT.
Diperbolehkan (LD)
I. Parameler yang berhubungan langsung dengan kesehatan
(o] a. Kimia an-organik
| Q Nitrit ( sebagai NO2-) mg/l 10 Spektrofotometri 0,02 <LD
| @ 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/1 10 Spektrofotometri 10 1.7
s 3 |Fluonda (F) mg/| 15 Spektrofotometri | 0,1 0,24
| g II. Parameler yang berhubunpan tidak langsung dengan kesehatan
; § a. Parameler Fisik
= 1 |Bau ¢ Tidak berbau - - TB Tidak Berbau
) 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/l 1000 Elektrometri 10 205
3 |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 39
< 4 |Rasa El Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
>— 5 |Suhu ol suhu udara +30C Elektrometri 1 28°C
< b. Parameter Kimiawi
V) — | 1 {Besi my/] 1,0 Spektrofolometri | 0,05 0,32
<~ 2 |Kesadahan mg/1 500 Titrimetri 20 15
;) ; 3 |Klorida mp/l L) Argentomelri 04 406
~ < 4 [Mangan mg/1 05 Spekiralotometri | 0,01 <LD
= o 5 |pH " 85 Elektromelri 40 719
= 6 |Sisa Clor my/1 02 Kolorimelri 0,1 <LD
S0 7 |KMnO4 mp/| 10,0 Permanganomelri | 0,5 242

1=

*) PER.MEN.KES. No, 416 / Menkes/SK/ V11/1990
LD : Limit Detection
# :Tidak ada satuan
(-):Tidak diperiksa

Jumbang, 19 April 2021

Semua parameter memenuhi hatas Kepala
Syarat Kualitas Air Bersih

REPOSITORY.UB.ACID |

Lab,Kes.Dacrah Petugas UPT.Lab Kes.Daerah
w:t__———? K“bup. ; Jommng

RYANA, SSos
NIP. 19650504 198703 1 015 NIP, 19941126 201903 2013

Perhatian :
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

BRAWIJAYA
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
2e

A URP SUNOMARC NG 08 £ AN JOMBANG

| rReposITORY.UB.ACID |

Tep QNS inad  Wsasomdarfyaloo com

PFEMERINSAAN FISINA DAN KIMIA

<
>
<
9
= berus A Aw Bersh
2 B Berasal dan Unuverutas Brawyaya Malang
L; < Pengaming samplhe D Han Sowoya ST MT
= Tangpa!l pongambilan 9 Apnl 21
2 m Tangsal . menihsaan 9 '\l nl 2021
S el P
Konde Lab 20 Asr Hugan PGN - 01
e
Kadar Makumum Lot
N FARAMETER SATUAN yang Metonde Dy HASIL AT
Diperbolehbhan (LD)
[l I Parameter vang herhubungan lingsung dengan hesehatan
| g a. Kimua anorgank
- 1 INitnt{ shaga NO2) mg/l 1.0 Spehtrofotomets 0 <LD
| g 2 INwtrat { sohapar ( NOV) my/| 10 Spekirfotometn 10 1.3
|5 \ |Floonda(F) | mp/l 1.5 Spektrofotometn | 01 | n22 |
3 g 1 Paramctor yang herhubungan bdak langsung dengan heschatan
| p‘i a Parameter Fiuk
1 |Bau " Tidak berhau . . 10 Tidak Berbuu
2 |Towl pedatun terlarut ( TDS) my/| 1000 Elehtrometn 10 189
< V | Keberuhan shala NTU 5 Elehtrometn om 131
>- 4 |Raa - Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
A < 5 |Suhu ol subu udara 2£%C Elchtromotn 1 28°C
<[ — b Parameter Kimiawi
E B 1 |Bew myp/| 1.0 Spehtrolotometn 0 oS l
o 2 |Kesadahun mp/l S0 Titnnmetn 20 15
- < Y | Kends mp/l o0 Arpenlometn 04 ro”
S a: mp) s r
E x 4 |Mangan mp/l 03 Spehtrofotometn ool <LD
=" m 5 IpH " L Elehtrometn 40 Sl
o S Clor my/l 02 Kolonmetn n <LD
7 IKMaOS my/| o0 Permanganometn 0ns 212
) PERMEN AES NO 410 7/ Menhes/SK/ VI 1Y Jombang, 1Y Apod i

LD : Liout Detection

# - Tadak ads satuan

:9 (<) Tiak dipvnbsa

|

| <

]

({2 Pertimbangan :

{ g Semua parameter memenuhs batas Petugas UPT Lab Kes Dacrah

| &=

| %\' Syarat Kualitas Aur Bersh Nabupap-dlombang

o

| & 2|
Perhatian \
Hawul pemenbhsaan tru hanva herlalu ANIS WATYE FADHILAM, S
untub mewakil contoh sample duatas 1P 19aS05N 1S LS NP lwl"l.'ﬂ LUL LA IU R
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG

DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JL URIP SUMOHARJO NO 26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp (0321) 851015 Email lsbkesjombang@yahoo com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L
>-
<L
2 == Jenis Air : Air Bersih
= ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 Pengambil Sample : Dr. Hari Siswoyo,ST.,, MT.
L; < Tanggal pengambilan :13 April 2021
= m Tanggal pemeriksaan : 14 April 2021
S Kode Lab :28. Air Hujan PGN - 02
-l}...
Kadar Maksimum Limit
No, PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
I Parameter yany; berhubungan langsung, dengan keschatan
=) a. Kimia an-organik
|2 1 |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 1.0 Spektrofolometri | 0,02 <LD
|5 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) my/| 10 Spektrofolometri 10 10
; g 3 |Fluorida (F) mg/| 15 Spektrofolometri 0,1 0,22
| 5 I Parameter yang berhubungan tidak langsung, dengan keschatan
| g a. Parameter Fisik
L= 1 [Bau “ Tidak berbau - - TB__ |Tidak Berbau
2 |Tolal padatan terlarut ( TDS) mg/| 1000 Elektrometri 10 17,0
< 3 |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 3,05
>_ 4 |Rasa " Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
< 5 |Suhu oC | suhu udara £30C Elektrometri 1 24,1°C
) — b. Parameter Kimiawi
f_( " 1 |Besi mg/1 1,0 Spektrofotometri | 0,05 0,17
A B 2 |Kesadahan myg/| 500 Titrimelri 1l 20 12
&:J < 3 |Klorida mg/1 600 Argentometri 04 3A
=> 4 [Mangan mg/1 0,5 Spektrofolometri 0,01 <LD
= oc 5 |pH " 85 Elektrometri 40 6,99
>0 6 |Sisa Clor mg /1 02 Kolorimetri 0,1 <LD
7 |KMnO4 mg/| 100 Permanganometri 05 151

*) PERMEN .KES. No. 416 / Menkes/SK/VII/19%0
LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

Jombang, 19 April 2021

Pertimbangan :
Semua parameter memenuhi balas
Syarat Kualitas Air Bersih

Petugos UPT.Lab.Kes.Dacrah
Kabupaten Jombang

o
|
<
]
-]
>
o
Q
=
| @
(o]
o
v
| &

Perhatian :
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

RY SSas
NIP. 19650504 198703 1 015 NIP. 19940124 201903 2013
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LAMPIRAN 11

DATA LABORATORIUM
SAMPEL AIR di
TAMPUNGAN
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. KH, WAHID HASYIM NO. 131 Kode Pos : 61411
Telp, (0321) B66197 Fax, (0321) 873917 Emadl dinkesjiombang@yahoo com
Websile : www jombangkab go id

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

Jenis Atr

Berasal dari

Petugas

Tangpal pengambilan
Tanggal pemeriksaan

t Atr Minum

i Sample air tampungan 1

: Galih Fatian Universitas Braw yjaya Malang
: 8 Oktober 2021

: 8 Oktober 2021

Lokasi 176, Alr Tampungan 1
( musim kemarau Juni - Agustus )
No. PARAMETER SATUAN v:‘{:}‘:"[:l?:_‘:t"o'l’:‘h“:“n Metode "'m("l%")"k" HASIL KET.
L. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik
1. |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 0,03
2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mgp/| 50 Spektrofotometr 1.0 -
3. |Fluonda mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 018
IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
a. Parameter Fisik
1 |Bau " Tidak berbau - . TB Tidak Berbau
2. |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 50 Elektrometri 10 94,2
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 2,13
4. |Rasa " Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
5. |Suhu 48 suhu udara £3°C Elektrometri 1 294°C
b, Parameter Kimiawi
1. |Besi mg/| 0.3 Spektrofotometri 0,05 0,05
2. |Kesadahan mg/| 500 Titrimetr 20 75
3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 74
4. |Mangan mg/1 04 Spektrofotometn 0,01 0,035
5. |pH " 8.5 Elektrometri 4.0 8,71
6. |Sisa Chlor mg/| 0,2 Kolorimetri 0,1 0,07
7. |KMnOM mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 8,6

*) PERMEN,KES. No. 492/ Menkes/ Per/IV /2010

LD : Limit Detection
# : Tidok ada satuan
(- ): Tidak diperiksa

Pertimbangan :
Semua parameter memenuhi batas
Syarat Kualitas Air Minum

Perhatian ;
Hasil pemenksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

Jombang, 14 Oktober 2021

Kepala UPT Jab.Kes.Daerah Petugas UPT Lab.Kes, Daerah

Kabupateq Jombang

ANISWAHYU FADHILAH, 5.5¢
NIP, 19940136 201903 2013

NIP, 19650504 198703 1 015
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. KH. WAHID HASYIM NO.131 Kode Pos - 61411
Telp. (0321) 865197 Fax. (0321) 873317 Email : dinkesjombang@yahoo.com
Website - www jombangkab go.id

[ reposiTORY.UBACID |

2 Ly PEMERTKSAAN FISIKA DAN KIMIA
rre—
5 ; Jenis Air : Atr Minum
o Berasal dari : Sample air tampungan 2
—~ < Petugas : Galih Faban Universitas Brawijaya Malang
> Ja) 8
= o Tanggal pengambilan : 8 Oktober 2021
% (an) Tanggal pemeriksaan : 8 Oktober 2021
Lokasi :77. Air Tampungan 2
o ( musim hujan 2020 - Biru full terpapar matahari )
S Kadar Maksimum Limit Deteksi
N AMETER Me KE
No PARAMETER SATUAN yaig Diperbolehkan Metode (LD) HASIL KE

L. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik

o 1. |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometr 0,02 0,02
| \;) 2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/1 50 Spektrofotometri 1,0 -
| @ 3, |Fluorida mg/| 1.5 Spektrofotometri 0,1 0,18
| g 1. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
B a. Parameter Fisik
|8 1 |Bau # Tidak berbau - - 8 Tidak B
| E 2. |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 88,3
: 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 232
4. |Rasa " Tidak berasa - - TR Ndak B
< 5. |Subu °C suhu udara £3°C Elektrometn 1 298°C
b, Parameter Kimiawi
>- 1. |Besi mg/| 0,3 Spektrofotometri 0,05 0,05
< 2. |Kesadahan mg/| 500 Titrimetn 20 55
2 : 3. |Klorida mg/ 1 250 Argentometri 04 6,9
= 4. |Mangan mg/1 0,4 Spektrofotometri 0,01 0,032
V) B 5. |pH # 8,5 Elektrometni 40 841
oc -
w < 6, |Sisa Chlor mg/| 0.2 Kolorimetn 0,1 0,05
= o 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometri 05 9,5
=
= m *) PER.MEN KES. No, 492/ Menkes/ Per/ 1V /2010 Jombang, 14 Oktober 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

L
-
£

Pertimbangan :
Semua parameter memenuhi batas Kepala UPYLab.Kes. Daerah Petugas UPT Lab,Kes, Daerah
Syarat Kualitas Air Minum

Perhatian :
Hasil pemernikssan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

WAHMU FADHILAH, SSi
Nlp\uum: 2019032 013

| REPOSITORY.UB.ACID |
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG

DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JU KH. WAHID HASYIM NO, 131 Kode Pos - 51411

Telp. (0321) B66197 Fax. (0321) 873917 Emal - dinkesiombang@yahoa com

Website  www jombangkab go id

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

Jens Aur
Berasal dan

: Air Minum
:Sample air tampungan 3

Petugas : Galih Fattan Universitas Brawijaya Malang
Tanggal pengambilan : 8 Oktober 2021
Tanggal pemeriksaan : 8 Oktober 2021
Lokasi : 78, Air Tampungan 3
( kuning musim hujan 2020)
No. PARAMETER SATUAN | 55 adax Me el Metode LAt DAt | e tASi; KET.
vang Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik
1. [Nitrit { sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 0,03
2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometri 1,0 -
3. [Fluorida mg/1 1,5 Spektrofotometri 0,1 0,17
IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan keschatan
a. Parameter Fisik
1 |Bau " Tidak berbau - - T8 Tidak Berbau
2. |Total padatan terlarut (T'DS) mg/| 500 Elektrometri 10 91.2
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 7.73
4. |Rasa " Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
5. |Suhu G suhu udara £3°C Elektrometri 1 291°C
b. Parameter Kimiawi
1. |Besi mg/| 03 Spehtrofotometri 0,05 0,05
2. |Kesadahan meg/| 500 Titrimetri 2.0 59
3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 59
1. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometn 0,01 0,221
5 |pH " 8,5 Elektrometri 4.0 8,14
6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 0,14
7. |KMnOM mg/| 10,0 Permanganometni 0,5 11,37
*) PERMEN.KES. No. 492/ Menkes/ Per/1V/2010 Jombang, 14 Oktober 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

Pertimbangan :

Semua parameter memenuhi batas
Syarat Kualitas Air Minum
Kecuali Kekeruhan & KMnO4

Perhatian :

Hasil pemeriksaan it hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

Kepala UPTALab Kes, Daerah

FRY ANA, SSos
NIP. 19650504 198703 1 015

Petugas UPT Lab.Kes.Daerah

Kabu

ANIS WAL

™ Jombang

o

YU FADHILAH, 551

NIP\I9940

26 2019032013
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL KH. WAHID HASYIM NO.131 Kode Pos : 61411
Telp, (0321) 855197 Fax. (0321) 873917 Email : dinkesjombang@yahoo.com
Wabsite | www jombangkab go

FEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

Jenis Air 1 Atr Minum
Berasal dari :Sample air tampungan 4
Petugas : Galih Fatian Universitas Braw jjaya Malang
Tanggal pengambilan : 8 Oktober 2021
Tanggal pemeriksaan : 8 Oktober 2021
Lokasi 79. Air Tampungan 4 tahun
No. PARAMETER RATUAN | [Eeces Mg ke Metode | HmitDetehsi| gy KET,
vang Diperbolehkan (LD)

L. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan

a. Kimia an-organik

1. |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 0,02
2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spehtrofotometri 1,0 -
3. |Fluorida mg/| 1.5 Spektrofotometn 0.1 0,15

IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan

a. Parameter Fisik

1 |Bau " Tidak berbau . - TB Tidak Berbau
2. |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 834
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 085
4. |Rasa ¢ Tidak berasa - - IR Tidak Berasa
5. |Suhu 'C suhu udara £3°C Elektrometri 1 29,1°C
b, Parameter Kimiawi
1. |Besi mp/| 0,3 Spektrofotometri 0,05 0,05
2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 2.0 69
3. |Klonda mg/| 250 Argentometri 04 79
4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometn 0,01 0,015
3. |pH w 85 Elektrometn 4.0 7.7
6. |Stsa Chlor mg/| 0.2 Kolorimetri 0,1 0,05
7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometn 0.5 115
*) PERMEN KES, No. 492/ Menkes/ Per/IV/2010 Jombang, 14 Oktober 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

Pertimbangan :

Semua parameter memenuhi batas Kepala U Lab. Kes.Daerah Petugas UPT Lab,Kes, Daerah
Syarat Kualitas Air Minum Jgmbang Kabupaten Jombang
Kecuali KMnO4 ‘

o -
Perhatian ; /
Hasil pemenksaan ini hanya berlaku IRYANA, SSos ANK WARYU FADHILAH, SSi
untuk mewakili contoh sample diatas NIP. 19650504 198703 1 015 NIP. )& 26201903 2013




PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

V) -

< rire—n

a ; PEMERIKSAAN BAKTFRIOLOGIS

o

g < Jenis air ! Alr Minum

= m Berasal dari : Sample Air Tampungan |

% m Petugas ¢ Galih Fatian Universitas Brawijaya Malang

Tgl / Jam Pengambilan : B Oktober 2021
gl / jam Pemeriksaan  : 8 Oktober 2021
No.Lab / Lokasi + 270, Samiple Alr Tampungan 1 - musim kemarau Juni - Agustus

3
-

e
-

Batas Maksimum

“V 9.- Parameter Satuan Metode 5 Hasil Uji **
| 2 AM

| [ee]

12

I‘ S TOTAL COLIFORM

| ’é ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 i

| a

| &

FECAL COLIFORM

S (Eschericm coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
=
S — *) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
N ; **) Hasil Uji: $1,8=0 AM : Air Minum
5 < Air Minum MPN: 0 MPN : Most Probable Number
==
% o Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuli syarat

Kualitas air mimon

PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

Mengetahui : Jombang, 14 Oktober 2021
5 Lab.Kes.Daerah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
Jombang Kabupaten Jombang

YANA, SSos JOKO PURWANTO,AMd
. 19650504 198703 1 015 NIP, 19760851 200604 1 019

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

<

>
o
o — .
= g PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
%3]
8:_; < Jenis air s Air Minum
= m Berasal dari :Sample Air Tampungan 2
= Fas) Petugas : Galih Fatian Universitas Brawijaya Malang
> Tgl/ Jam Pengambilan  : 8 Oktober 2021

Tgl / jam Pemeriksaan : 8 Oktober 2021
Ko No.Lab / Lokasi 1 271, Sample Alr Tampungan 2

( musim hujan 2020 - Biru - full terpapar matahari )

Batas Maksimum

Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
AM*

TOTAL COLIFORM
( Total Bakten Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 33

|12
| g
| <
| @
| 2
{ >
| &
| O
B =
:u\
[
a
e
=

FECAL COLIFORM

S (Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
e
S — *) AM: PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
N ; *) Hasil Ujiz1,8=0 AM : Air Minum
&:J < Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
=
% o Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat

kualitas air minum

L
-—
£

FERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

Mengeta
Kepala

- Jombang, 14 Oktober 2021
T Lab.Kes.Daerah Petugas UPT Lab.Kes. Daerah
Kabupaterf{ombang,

RYANA SSos JOKO PURNANTO.AMd
NIP. 19650504 198703 1 015 NIP. 19760831 200604 1 019

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

<
>
=
|.<_i — PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
5=
8:_, < Jenis air s Alr Minum
= m Berasal dari :Sample Afr Tampungan 3
= Petugas : Galth Fatian Universitas Brawijaya Malang,
S

Tgl / Jam Pengambilan  : 8 Oktober 2021

gl / jam Pemeriksaan : 8 Oktober 2021

No.Lab / Lokasi - 272 Sample Air Tampungan 3
( kuning - musim hujan 2020 )

3
-

e
-

Batas Maksimum

Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **

TOTAL COLIFORM
( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 13

|12
| g
| <
| @
| 2
{ >
| &
| O
B =
:u\
[
a
e
=

FECAL COLIFORM

;{ (Eschericia coli ) MPN/100ml | Multiple Tube 0 $18
s
S — *) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
A ; **)HasilUji:s18=0 AM : Air Minum
&:J < Air Minum MPN: 0 MPN : Most Probable Number
==
% o0 Kestmpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat

kualitas afr minmn

L
-—
£

PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

Mengetahyf': Jombang, 14 Oktober 2021
Kepala UPT Lab,Kes.Daerah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
Kabupgfen Jombang Kabupaten{fpmbang,

[OKO PURWANTO,AMd
P. 19650504 198703 1 015 NIP. 19760831 200604 1 019

REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

|2
J
<
| @
o
>
| e
|0
-
%
o
[
v
=

<=
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
e
(W] < Jenis air : Air Minum
= o Berasal dari :Sample Air Tampungan 4
< oM Petugas : Galth Fatian Universitas Brawijaya Malang,
— fgl/ Jam Pengambilan  : 8 Oktober 2021
Tgl / jam Pemeniksaan : 8 Oktober 2021
Ko No.Lab / Lokasi : 274. Sample Alr Tampungan 4 tahun
T Batas Maksimum
18 Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
b AM® Hasil Uji
| w
|2
(& TOTAL COLIFORM
| é ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 46
| &
| &
FECAL COLIFORM
S (Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
L=
= ; *) AM: PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
@ *)Hasil Up:<s18=0 AM : Air Minum
m < Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
% a8 Kestmpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuli syarat
Kualitas air miman
1=
PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanva berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas
Mengetahui Jombang, 14 Oktober 2021
Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
Kabupaten jombang

IOKO PU \i ANTO A Md
IP. 19650504 198703 1 015 NIP. 19760831 200604 1 019

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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LAMPIRAN 11

DATA LABORATORIUM
SAMPEL AIR UJI FILTER

W BR AWI J AY A | REPOSITORY.UB.AC.ID |

4~ UNIVERSITAS

"' BRAWIJAYA [ REPOSITORY.UB.ACID |

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
. UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

(> JL. URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkeejembang @yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

: PEMERIKSA AN FISIKA DAN KIMIA
2 ' Jenis Air ¢ Atr Minum
= Berasal dari Universitas Brawijaya Malang
v Petugas : Galih M Fatian Universitas Brawjava Malang
m
(W] < Tanggal pengambilan : 6 Desember 2021
2 m Tanggal pemeriksaan : 6 Desember 2021
= Lokasi : 98.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode A
S0

e 3 N
- Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang, Metode Deteksi | HASIL KET.

Diperbolehkan (LD)

L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan

a. Kimia an-organik

| 8 | Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/l 3 Spektrofotometn 0,02 -
| : 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometn 1.0 -
{2 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 -
S Il Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| é a. Parameter Fisik
| & 1 |Bay “ Ndak berbay - - B Tidak Berbau
(=] 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometr 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Flektrometn 0,01 93,1
4. [Rasa #t Tidak berasa . . TR Tidak Berasa
< 5. |Suhu C suhu udara +3°C Elektrometri 1 -
>' b. Parameter Kimiawi
< 1. |Best mg/| 03 Spektrofotometri 0,05 -
2 : 2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 20 .
= 3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04
2 B 4 [Mangan mg/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
w < 5. |pH # 8,5 Elektrometri 4,0 -
2 m 6. |S1sa Chlor mg/| 02 Kolorimetn U, -
= 7. [KMnO4 mg/! 10,0 Permanganometri | 05 17,96
S0
) PERMEN.KES, No. 492/ Menkes/Per/1V /2010 [ombang, 10 Desember 2021

LD : Limat Detection
# - Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

Keterangan :

Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan
Kekeruhan

Petugas UPT Lab.Kes. Dagrah
Kabypaten Jombang

Perhatian :
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

ASWAHYU FADHILAH, SSi
NIP. 1980126 201903 2 013

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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2 PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
| O
| &
& DINAS KESEHATAN
< JL URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
E‘ Telp. (0321) 851015 Email ; labkesjombang@yahoo.com
<=
:
g PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
(W] <
= o Jonis air ¢ Air Minum
= ) Berasal dan » Universitas Brawijaya Malang
= Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
Tgl / Jem Pengambilan 6 Desember 2021
= Tgl / fam Pemeriksaan ;6 Desember 2021
No.Lab / Lokasi + 318, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon akeif 5 Pasir 10 kode B
e Batas Maksimum
(2 Parameter Satuan Melode Hasil Uji **
g AM*
| [ee]
|2
| & TOTAL COLIFORM
| 2 ( Total Bakten Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
| &
| &
< FECAL COLIFORM
> (Eschericia o ) MPN/ 100 mi Multiple Tube 0 $18
) -
S p—
= ; *) AM : PER MENKES RI NOAY2 / MENKES / PER / 1V / 2010 Keterangan :
o *)Hasl Uji:s18=0 AM ; Air Minum
g < Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
> e , L =
S0 Kestmpulan : Hasil paneriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualitas afr miman
FERHATIAN ; Hasil pemenksaan ini hanya berleku
untuk mewakili contoh sampel dlatas
[a] o~ Mengitalyfi Jombang, 1 mber 2021
|9 “Kepald 0T ab.Kes Docrah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
|3 1</ Kabuyt .wy(ﬁ\ung Kabupaten Jombang
=2 / \
& j Me—
=~ :
| & :
| & URYAN 4 5S0s LAILA FGUSTINA, A Md
L | Y S1P. 19550504 198703 1 015 NIP 19830816 200604 2 024

e
<
S
<
oc
0

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIMAN - jOMBANG
Taip. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

FEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<
>-
=
< rrm—
= Jenis Air L Air Minum
2 ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
[N} < Petugas : Galih M. Fatian Umiversitas Brawijaya Malang
= m Tangeal pengambilan * & Desember 202
< m Tanggal pemeriksaan : 6 Desember 2021
=) Lokasi 99.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 10 kode B
g S
Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
o L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
| a. Kimia an-organik
= I INitnt( sebagai NO2- ) mp/| 3 Spektrofotometri 0,02 -
| & 2. |Nitrat ( sebagar ( NO3-) mg/| S0 Spektrofotometn 1,U -
| 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 -
| § IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan keschatan
| & a, Parameter Fisik
) 1 |Bau i l'idak berbau - - 1B Tidak Berbau
2. [Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometr: 10 .
< 3. [Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 001 | 91,10
>- 4. |Rasa # Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
< 5. |Suhu 1 & suhu udara £3°C Elektrometri | -
Uy == b. Parameter Kimiawi
|»<—( 1. |Best mp/l 03 Spektrofotometri 0,05 -
) B 2. |Kesadahan mg/1 500 Titrimetri 2,0 -
o -
wi < 3. |Klorida mg/1 250 Argentometri 04
2 x 4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometr: 0,0 -
% m 5. |pH # 85 Elektrometn 4,0 -
6. |Stsa Chlor mg/1 0,2 Kolorimetn 0,1 -
7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometn 0,5 18,58
*) PER.MEN.KES. No. 492/ Menkes/Per/I1V/2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
#: Tidak ada satuan
(- ) : Tidak diperiksa

Keterangan : -
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan /’/ 3%

/ Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
Kekeruhan /\ -
X/

Ka en Jombang

o
|
<
24}
{2
x
(3]
| =
| @
o
o
&
| &

Perhatian :

Hasil pemeriksaan inf hanya berlaku \* Y A NN, S Sos ANIS WAHYU FADHILAH, SSi
untuk mewakill contoh sample diatas Of AN1PT19650504 198703 1 015 NIP 19940k 26 2019032013

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

a
5
<
| @
=
| >
| e
10
=
a
o
G
v
=

<=
Prpe——
=
2 PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
(W] <
2 m Jenis air s Alr Minum
= Berasal dan : Universttas Brawijaya Malang
=, Cﬁ Petugas : Galih M Fatian Universitas Brawijava Malang
Tgl/ Jam Pengambilan  : 6 Desember 2021
-} Tgl / jam Pemeriksaan : 6 Desember 2021
f
No.Lab / Lokasi 319, Awr dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 3 Pasir 15 kode C
Batas Maksimum
™ Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
9 AM* I
|9
| <
1S
Fs TOTAL COLIFORM
|2 ( Total Bakten Koliform ) MPN/ 100 mi Multiple Tube 0 > 1600
I
[ &
| e
FECAL COLIFORM
< (Eschericia colt ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
2 — ‘) AM : PER MENKES RINO492 / MENKES / PER / 1V / 2010 Keterangan
= *“)Hasl Up:<18s0 AM : Alr Minum
V) Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
o
L <
= o Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuli syarat
% m Kualitas wir niinum
PERHATIAN | Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas
Meongata Jombang, A) Desember 2021
77 RGN ah Kes. Daerah Petugas PIT Lab.Kes.Daerah
*ng /3 Aabupd ' qn)’, Kabupafes Jombang,
< f / L_—
@ [ = -
12 (= v :
|9 \ "\ A LRYANASS0s LAILA YGUSTINA.A Md
| @
|©
| &
&

// NIP. 19650504 195703 1 015 NIP tJ/.msxo:mm:n:-x

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email ; labkesjombang@yahoo.com

| rReposITORY.UB.ACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<
S
o
o m— Jenis Air Air Minum
= , ]
h ; Berasal dan : Universitas Brawijaya Malang
o Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
L; < Tanggal pengambilan & Desember 2021
= m langgal pemeriksaan : 6 Desember 2021
S Lokasi :100.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 15 kode C
g S
Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN vang Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L. Parameter yang berhubungan langsung dengan keschatan
[~} a, Kimia an-organik
| \:-" 1, [Nitrit ( sebagai NO2-) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02
| 8 2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mp/| 50 Spektrofotometn 1,0 -
| & 3. |Fluorida mg/| 1.5 Spektrofotometri | 0,1 -
| £ 1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
; 8 a. Parameter Fisik
| 1 [Bau “ ldak berbau - - TB | Tidak Berbau
) 2. |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 87,30
< 4. |Rasa w Tidak berasa - - TR ldak Berasa
>_ 5. [Suhu G suhu udara £3°C Elektrometri 1 =
< b. Parameter Kimiawi
) — 1. |Besi mg/| U3 Spektrofotometri 0,05 -
|,<_( = 2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetn 2,0 -
7 B 3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 -
S:J < 4. [Mangan mg/l 04 Spgklrn)nlomeln 0,01 -
> 5 |pH B 8.5 Elektrometri 4,0 -
= m 6. [Sisa Chlor mg/! 02 Kolorimetri 0,1 -
=, m 7. [KMn(Od mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 13,01
*) PER MEN KES. No, 492/ Menkes/Per/ [V /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
#: Tidak ada satuan
(=) Thdak diperiksa

Keterangan ;

Hanya dilakukan pemeriksaan KMnOd \%m'{- EN e Petugas UPT Lab.Kes.Daerah

Cole 7/
Kekeruhan / aten Jombang

Perhatian :
Hasil pemeriksaan {ni hanya berlaku \
untuk mewakili contoh sample diatas

o
|
<
24}
{2
x
(3]
| =
| @
o
o
&
| &

ANISWAHYU FADHILAH, S.5¢
NIP. 19840126 201903 2 013

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANC
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email ; [abkesjombang@yahoo.com

Tgl / Jam Pengambilan
Tgl / jam Pemenksaan
No.Lab / Lokasi

<=

rrr—

= = .. =

h PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS

o

g < Jenis air L Atr Minum

2 m Berasal dart : Universitas Brawijaya Malang

S m Petugas : Galih M. Fatian Universitas Brawijava Malang

6 Desember 2021
: 6 Desember 2021
: 320.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 10 Pasir 5 kode D

Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode Hasil Uji **

— AM*
|2
|G
| <
|8 TOTAL COLIFORM
| & ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
£
|8
| a
B
| e

. FECAL COLIFORM

(Eschericia colt ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
*) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan

AM : Air Minum
MPN : Most Probable Number

**) Hasil Uji:s1,8=0
Air Minum MPN : 0

Kesimpulan : Hasil pemneriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualttas air minon

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku

untuk mewakili contoh sampel diatas

) Desember 2021
I¥T Lab.Kes.Daerah

Kabupdfen [fmbang Kabupafen Jombang
\
\ -~
| RYANA, SSos LAILA AQUSTINA A Md

MIT 19650504 198703 1 015 NIP. §9530816 200604 2 024

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Tedp. (0321) 851015 Emal ; labkesjombang@yahoo.com

| rReposITORY.UB.ACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

P
S
<L
2 : Jenis Air : Air Minum
= ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
L < l'anggal pengambilan : 6 Desember 2021
2 m Tanggal pemeriksaan : 6 Desember 2021
% m Lokas : 101, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon akuf 10 Pasir 5 kode D
g S
Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi | HASIL KET
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
= a. Kimia an-organik
g 1. |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/l 3 Spektrofolometri 002 | -
| : 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometn 1,0 -
| ; 3. [Fluonda mg/| 1.5 Spektrofotometn 0,1 -
é 1L Parameler yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| 8 a. Parameter Fisik
| é 1 |Bau = Tidak berbau - - I'B Tidak Berbau
L 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometr 0,01 98,50
< 4. |Rasa i Tidak berasa - - TR lidak Berasa
5. |Suhu 5o suhu udara #3°C Elektrometri 1 =
E b. Parameter Kimiawi
1. |Besi mg/| 0,3 Spektrofotometni 0,05 -
) — —
< — 2 |Kesadahan mg/1 500 Titrimetri 2,0 -
= B 3. |Klorida mg/1 250 Argentometri 04 =
2 4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
w < 5 |pH n 8,5 Elektrometri 4,0 -
2 m 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetn 0,1 -
% m 7. |KMnO4 mg/1 10,0 Permanganometri 0,5 20,75
*) PERMEN.KES, No. 492/ Menkes/Per/IV/2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# . Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

Keterangan :

8 Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan P 3 ,— / lab. Kes Daerah Petugins UPT Lab.Kes.Daerah
| &= ’ A SR 3
p: Kekeruhan /¥~ Kabupsignjombang Kapasaten Jombang
F— /
S | '
|8 Perhatian : | , J ¢
{ ; Hasil pemeriksaan ini hanva berlaku \\ 5 : RY ANA SSos AWIS WRHYT FADHILAH, S.S1
) untuk mewakili contoh sample diatas NIE. 19650504 198703 1 015 NIP. 19540126 201903 2 013
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahco.com

1

<L
D=
=
rrr—
=
Z) ; PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
(W] <
> Jenis air Alr Minum
2 m Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
- m Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijava Malang
Tgl/ Jam Pengambilan ;6 Desember 2021
“fe Tgl / jam Pemenksaan : 6 Desember 2021
- No.Lab / Lokasi : 322 Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 5 kode E
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
Py AM*
|12
|
e TOTAL COLIFORM
| & ( Total Bakteni Koliform ) MPN/ 100 mli Multiple Tube 0 530
|
|8
[ &
L= FECAL COLIFORM
(Eschericia colf ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 s18
*) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
*“)Hasil Upi:$1.8=0 AM : Air Minum
Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number

Kesimpulan : Hasil pemeriksann diatas tidak memenuli syarat
kualitas atr minum

PERHATIAN ; Hasil pemenksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas
untuk mewakili contoh sampel diatas

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

Jombang, 10 Desember 2021
Petugas UAT Lab.Kes. Dacrah
Kabupatyn Jombang

| REPOSITORY.UB.ACID |

RYAN VA S S0
', 19650504 198703 1 015

[STINAA Md
16 200604 2 02
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

<
E PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA
2 : Jems Air : Atr Minum
= Berasal dan : Universitas Brawijaya Malang
2 ; Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
i < Tangpal pengambilan : 6 Desember 2021
= m langgal pemeriksaan ¢ 6 Desember 2021
= Lokasi 103, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 5 kode E
S
S 2
- Kadar Maksimum Limit
No, PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi | HASIL KET.

Diperbolehkan (LD)

L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan

4, Kimia an-organik

Q 1. INitnt ( sebagai NO2-) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 -
| 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometn 1,0 -
? 3. |Fluonda mg/1 1.5 Spektrofotometn 0,1 -
S 1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| 5 a. Parameter Fisik
| g 1 |Bau B I'dak berbau - - 1B Tidak Berbau
: = 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometrt 0,01 71,50
4. |Rasa # Tidak berasa - - TR Iidak Berasa
< 5. |Suhu 3¢ suhu udara +3°C Elektrometri 1 -
>' b, Parameter Kimiawi
< 1. |Best mg/| 0.3 Spektrofotometri 0,05 -
Uy == 2. |Kesadahan mg/I 500 Titrimetri 2,0 -
|»<—( 3. |Klonda my/l 250 Argentometri 04 -
75 B 4. |Mangan mg/l 04 Spektrofotometri 0,01 -
5 < 5 |pH # 8.5 Elektrometn 4.0 -
2 x 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 =
= 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometr 0,5 18,27
S0
*) PERMEN.KES. No. 492/ Menkes/Per/1V/2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

Keterangan
| 8 Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan _-Kopala GPFAab.Kes Dacrah Petugas UPT Lab, Kes.Daerah
< Kekeruhan ' (Jompang paten Jombang
=~ Perhatian ; *
& Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku %\\\ AHYU FADHILAH, S.Si
| & untuk mewakili contoh sample diatas N P. 19650504 198703 1 015 NIP. 1 240126 201903 2013
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. {0321) BS1015 Emai - bkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

<=
rrr—
g g PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGE
o
g < Jersis air Alr Minuem
= o Berasal dant Universitas Brewgaya Malang
% m Petugas Galih M Fatian Universitas Hrawijnya Malang
Igl / Jam Pengambilan 6 Dvsember 2021
Tgl / Jam Peenetiksaan 1 & Desomber 2071
-+ No.Lab / Lokasi 7. Acr dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 3 Pasir 5 kode A
Batas Maksimum
Parameter Satwan Metode AM* Hasil Uji **
|2 :
|8 TOTAL COLITORM
s ( Total Bakten Keliform | MPN/ 100 ml Multipls Tube 0 > 1600
|2
| &
|&
|
| & =
) FECAL COLIFONM
(Eachericin colf ) MPNZ 1 ml Multiple Tube 0 <1
< ) AM 1 PEILMENKES RINOAS2 / MENKIES / PER / IV / 2000 Keterangan
V) - | Hasl Ui s 18«00 AM : At Minum
S Adr Atinum MPN (@ MFPN - Most Probable Number
Z =
&:J < Kesimpulian : Haxil peneriksonn dintas tidak mesmennles sysret
> Asaelatan wir e
>0
= m PERHATIAN | Hasll pemenisaan ini hanya berlaku
antuk mewakili contoh sampel dintas
1=
Menpetal lombang, ¥ Desember 2071
Kepats U’)I‘ Ladr Keos Davraly Petugas YT LabKes Decrah

v/lnn ang

// | -

Kabu ;;L Kabpat
' 4
/s

AR Y AN A/S 0 LAILAMGESTINAA M
/ 1V 15450504 196700 1 (15 NIP, VRSB0 200604 2 004

| O
J
| <
]
-
| >
| &
o
|~
@
| O
a
o)
[~
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBAN.G
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email ; labkesjombang@yahoo.com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

1

V) —
o m— kRIS L oy :
— ; PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
%)
5 < Jenis air : Air Minum
> Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 m Petugas : Galih M Fatian Universitas Brawijaya Malang
S5 m gl / Jam Pengambilan ;7 Desember 2021
Tgl / jam Pemenksaan : 7 Desember 2021
No.Lab / Lokasi 1 327 Aur dengan Filter Zeolit 10 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode F
-‘:.‘.
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **
: 2 ]
BB TOTAL COLIFORM
| ; ( Total Bakter: Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
| 2
| &£
|
| &
| FECAL COLIFORM
| & (Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18
S ‘) AM : PER MENKES RINO 492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
*“*JHasilUji:s1.8=0 AM : Air Minum
<L Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
V) -
f_( Kesimpulan : Hasil peneriksaan diatas tidak memenuli syarat
é ; Kualstas afr minum
58}
> < PERHATIAN ; Hasil pemenksaan int hanya berlaku
E m untuk mewakili contoh sampel diatas
>0
Mengetalyfi : Jombang, 10 Desember 2021
; 1" Lab.Kes.Dacrah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
7 en Jbmban Kabupateg Jombang,
Vi g P
Ny
(/3 al
| Bl - ANA, SSos IOKO PURWANTOA Md
vIP. 19650304 198703 1 015 NIP, 19760831 200604 1 019

|
J
| <
]
=
| >
| &
o
e
v
| O
| &
o]
| &
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.25, KEPATIHAN - JOMBANG
Teip. (0321) 851015 Emall : labkesiombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<
S
<L
2 : Jenis Air : Air Minum
= ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang,
i < Tanggal pengambilan : 7 Desember 2021
2 m Ianggal pemeriksaan : 7 Desember 2021
% (an) Lokasi : 108, Air dengan Filter Zeolit 10 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode F
-1
- Kadar Maksimum Limit
No PARAMETER SATUAN yang Metode Detekst | HASIL KET,
Diperbolehkan (LD)

L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik

| 8 1. |Nitrit { sebagai NO2-) me/| 3 Spektrofolometri 0,02 -
| : 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometri 1,0 -
| 2 3. |Fluorida mgp/| 1.5 Spektrofotometri 0,1 -
S 1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| & a. Parameter Fisik
E I [Bau ’ Tidak berbau = = TB__ | Tidak Berbau
(=] 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500 Elektrometn 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometn 0,01 81,30
4. |Rasa # ldak berasa - - 'R l'idak Berasa
< 5. |Suhu 'C suhu udara 3°C Elektrometri 1 -
>' b. Parameter Kimiawi
< . |Best mg/| 0,3 Spektrofotometr 0,05 -
V) - 2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 2,0 .
|.<_( — 3. |Klorida mg/| 250 Argentometry 04 -
7 B 4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
S:_J < 5. |pH B 8.5 Elektrometri 4,0 -
> 6. [Sisa Chlor mg/1 0,2 Kolorimetri 0.1
E m 7. |KMn(CH mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 4,02
>0
*) PER.MEN KES. No. 492/ Menkes/Per/1V /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak dipenksa

Keterangan ;
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan //”‘/E., Plab. Kes.Daerah Petugas Lab.Kes Daerah
Kekeruhan Kabup) ¥

n‘,fo'i ang Kabupatfs Jombang

Perhatian :
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku ) LAILAJAGGUSTINA A M
untuk mewakili contoh sample diatas N 198703 1 015 NIP, 19830816 200604 2 024

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[

[ reposiTORY.UBACID |

V) —
< rire—n
o
75 ; PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
o
g < Jenis air :Alr Minum
2 m Berasal dan Universitas Brawijaya Malang
=y m Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang,
Tgl / Jam Pengambilan 7 Desember 2021
i I'gl / jam Pemeriksaan : 7 Desember 2021
o No.Lab / Lokasi 329 Alr dengan Filter Zeolit 15 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode G
Batas Maksimum
N Parameter Satuan Meltode AM® Hasil Uji **
| 9 £
| g
| <
|8 TOTAL COLIFORM
| & ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
(=]
=
|8
| &
B
| &=
- FECAL COLIFORM
(Eschericia colt ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 s18
< *) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan
S - **) Hasil Uji: $18 20 AM : Air Minum
= Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
4
(T} < Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
= o Kualitus afr minum
Seo
> PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas
Mengetalyd : Jombang, 10 Desember 2021

Petugas UPT Lab.Kes,Daerah
Kabupaten Jombang

NIP. 19760831 200604 1 019

|
J
| <
]
=
| >
| &
o
e
v
| O
| &
o]
| &
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

| rReposITORY.UB.ACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<
>-
o
’<_f — Jenis Air ¢ Air Minum
h ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
E < Petupas : Galih M Fatian Universitas Brawijaya Malang
> langgal pengambilan : 7 Desember 2021
= oc Tanggal pemeriksaan : 7 Desember 2021
S0 Lokasi : 110.Air dengan Filter Zeolit 15 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode G
g S
Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN vang Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
o a. Kimia an-organik
|2 1. [Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri | 0,02 -
| S 2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/l 50 Spektrofotometri 1,0 -
| g 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 -
|5 IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| g a. Parameter Fisik
| = 1 [Bau 5 Tidak berbau - - B Tidak Berbau
' 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/! 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 64,10
< 1 |Rasa - Tidak berasa - x TR | Tidak Berasa
>' 5. |Suhu 2 € suhu udara £3°C Elektrometri 1 -
< b, Parameter Kimiawi
2 =3 1. |Best mg/| U3 Spektrofotometri | OU5 -
= 2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 2,0 -
2 B 3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 -
(T} < 4. [Mangan mg/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
2 m 5. |pH = 8,5 Elektrometri 4,0 -
% m 6. [Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetn 0.1 -
7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometni 0.5 6,19
*) PER MENL.KES, No. 492/ Menkes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD Limut Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tudak diperiksa

a Keterangan :
| &
= Hanya dilakukan pemenksaan KMnO4 dan Petugas URY Lab, Kes Daerah
B Kekeruhan Kabupatefi Jombang
I
| @
&
| & Perhatian :

LAILAJAGUSTINA,A Md

Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
NIP. vtmyﬁno 200604 2 024

untuk mewakili contoh sample diatas

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[

[ reposiTORY.UBACID |

V) -
< rire—n
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
&
w < [enis air : Air Minum
2 m Berasal dani Universitas Brawijaya Malang,
= m Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
- Tgl / Jam Pengambilan . 7 Desember 2021
Tgl / jam Pemeriksaan :7 Desember 2021
e No.Lab / Lokasi : 331 Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 10 Pasir 15 kode H
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **
:9-
(G
| & TOTAL COLIFORM
| f ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
| &£
|
|8
| &
B
(=] FECAL COLIFORM
(Eschericia coli ) MPN/ 100 m] Multiple Tube 0 <18
*) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
*)Hasil Uji:<18=0 AM: Air Minum
Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number

Kestmpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualitas asr minmum

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

Mengetal

Jombang, 10 Desember 2021

—RepaliGy T Lab.Kes Dacrah Petugas UPT Lab Kes.Doerah
; Kabugda %‘Lf’ Kabupate '}pmmng

\ W

| el ’ \

| RYANA, SSos JOKO I‘L\ NANTO A Md
NEP. 19650504 198703 1 015 NIP. 19760831 200604 1019

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




105

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.25, KEPATIHAN - JOMBANG
Teip, (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

P
S
<
2 : lenis Air : Air Minum
= ; Berasal dari Universitas Brawijaya Malang
2 Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawrjaya Malang,
L < Fanpgal pengambilan : 7 Desember 2021
= m Tangpal pemeriksaan : 7 Desember 2021
% (an) Lokasi 112 Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 10 Pasir 15 kode H
g 5
. Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
= a. Kimia an-organik
|G 1. |Nitrit ( sebagai NO2-) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 -
| : 2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/l 50 Spektrofotometri 1,0 -
{ 52 3. |Fluorida mg/I 1,5 Spektrofotometri [ 0,1 -
5 1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| 8 a. Parameter Fisik
B 1 |Bau a Tidak berbau - - T8 Tidak Berbau
L= 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/! 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 13,62
4. |Rasa # Tidak berasa - - IR Tidak Berasa
< 3. |Suhu 3,8 suhu udara +3°C Elektrometri 1 -
>- b, Parameter Kimiawi
< 1. |Bes mg/| 0,3 Spektrofotometn 0,05 -
2 : 2 |Kesadahan mp/1 500 Titnnmetn 2,0 -
': B 3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 -
2 4. [Mangan mg/| 0A4 Spektrofotometn 0,01
wl < 5 |pH L] 85 Elektrometri 4.0 -
2 m 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolonmetr 0,1 -
% m 7. |KMn(O4 mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 340
*) PERMEN.KES, No. 492/ Menkes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limut Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

Kelerangan :
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan 2 .0 ME4S4R lab.Kes. Daerah Petugas

Kekeruhan ¢ , /LLK ﬁtﬁ/ﬁ Kabupat

Perhatian :

AT Lab.Kes. Daerah
Jombang

Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

LAILA WJUSTINA,A Md
NIP. 19830816 200604 2 024

o
|
<
24}
{2
x
(3]
| =
| @
o
o
&
| &
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

1

V) -
< re—n
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
5=
S:J < Jenis air Air Minum
> Berasal dari Universitas Brawijaya Malang
2 m Petugas ¢ Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
S Tgl/ Jam Pengambilan 7 Desember 2021
Igl / jam Pemeriksaan 1 7 Desember 2021
- No.Lab / Lokasi : 333, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 10 kode |
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
AM*
: 9 ]
| TOTAL COLIFORM
|8 ( Total Bakteri Koliform ) MFN/ 100 m Multiple Tube 0 > 1600
| &
|
|8
{ é FECAL COLIFORM
e (Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 518
*) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
**)Hasil Uji:<18=0 AM : Air Minum
Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number

Kestmpulan ; Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualitas atr nitrnn

PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

Mengetah

Jombang, 10 Desember 2021
| Lab.Kes. Dacrah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
fogAbang Kabupat r\lommng

o

RYAN A 6Sos HWANTO A Md
P 19650504 198703 1 015 NIP. 19760831 200604 1 019

~

| REPOSITORY.UB.ACID |
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.25, KEPATIHAN - JOMBANG

[ reposiTORY.UBACID |

< Telp. (0321) 851015 Email ; labkesjombang@yahoo.com
: PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA
2 e lenis Air : Air Minum
= ; Berasal dan Universitas Brawgaya Malang
2 Petugas : Galth M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
i < Fanggal pengambilan 7 Desember 2021
= m Fanggal pemeriksaan : 7 Desember 2021
% m Lokasi : 14, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 10 kode |
-
- Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang, Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)

L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik

{ 8 1. |Nitrit { sebagai NO2- ) mg/1 3 Spektrofotometn 0,02 -
| : 2 |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 30 Spektrofotametri 1,0 -
| 2 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometn 0,1 -
‘% IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| & a. Parameter Fisik
E 1_|Bau s Tidak berbau . : TB__| Tidak Berbau
(=] 2 [Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometr 0,01 15,71
4. |Rasa i Tidak berasa - - TR Iidak Berasa
< 5. |Suhu 2y 8 suhu udara #3°C Elektrometri 1 -
>' b. Parameter Kimiawi
< 1. |Besi mg/| 0,3 Spektrofotometn 0,05 =
V) = 2 |Kesadahan mg/l 500 Titrimetri 2,0 -
|.<_( — 3. |Klorida mg/1 250 Argentometri 04 -
A B 4. [Mangan mg/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
~ < 5 |pH . 85 Elektrometri 3,0
> 6. |Sisa Chlor mg/] 0.2 Kolorimetri 0,1 -
= o 7. |KMnO4 mp/1 10,0 Permanganometri | 0,5 1,24
>0
*) PER.MEN KES. No. 492/ Menkes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limut Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Nidak diperiksa

Keterangan ;

"9' Hanya dilakukan pemenksaan KMnO4 dan ! e T lab.Kes Daerah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
| < Kekeruhan ot Kabupaterrjombang
3
| g Perhatian ; ¥
% Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku ) JOKO PURWANTO. A Md
| & untuk mewakili contoh sample diatas ‘ S NI 4 198703 1 015 NIP. 1‘)700&31 200604 1 019

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email ; labkesjombang@yahoo.com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

1

V) —
<[ —
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
e
w < Jenis air t Alr Minum
2 m Berasal dard ¢ Universitas Brawsjaya Malang
= Petugas : Galih M. Fatian Universitas Brawijaya Malang
=2, Cﬁ Tgl/ Jam Pengambilan  : 7 Desember 2021
Tgl / jam Pemeriksaan :7 Desember 2021
- No.Lab / Lokasi : 335.A0r dengan Filter Zeohit 10 Karbon aktif 10 Pasir 10 kode |
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM* Hasil Uji **
A
: 9 ]
| g TOTAL COLIFORM
(5 ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
| &
|
8
| & FECAL COLIFORM
- (Eschericta coli ) MPN/ 100 mi Multiple Tube 0 <18
>- *) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan ;
< “)Hasll Uji:s18=0 AM : Atr Minum
2 » Air Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
=
W) Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memennhi syarat
EJ < Kualilas air minum
-
= PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
=" m untuk mewakili contoh sampel diatas
Mengetahya : Jombang, 10 Desember 2021
Kcpala JOT Lab.Kes. Dacrah Potugas UPT Lab.Kes.Dacrah

?1‘ Jombang

Kabu uw Kabupats

I RY ANA,SSos JOKO P

A,S WANTOA Md
0 Jo L
NIP. 19850504 196703 1 015 NIP, 19760831 200604 1 019

|
J
| <
]
=
| >
| &
o
e
v
| O
| &
o]
| &
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Talp. (0321) 851015 Email ; labkegombang @yahoo com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

: Air Minum

: Universitas Brawijaya Malang

: Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
: 7 Desember 2021

: 7 Desember 2021

Jenis Air

Berasal dan

Petugas

Tanggal pengambilan
langgal pemeriksaan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Lokasi : 16. Aur dengan Filter Zeolit 10 Karbon aktif 10 Pasir 10 kode |
R>C Kadar Maksimum Limit
No PARAMETER SATUAN yang, Metode Deteksi | HASIL KET
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan keschatan
4. Kimia an-organik
=] 1 Nitrit { sebagal N(Y2- ) mgjl 3 Qp_-llrnmmnn-m nm -
|2 2. |Nitrat ( sebagai { NO3-) mg/| 50 Spektrofotometri | 1,0 =
| S 3. |Fluorida mg/| 15 Spektrofotometry 0.1 -
= IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
{ g a. Parameter Fisik
; 9 1 |Bau i Tidak berbau - - 1B Tidak Berbau
| 2. |Total padatan terlarut (TDS) mp/| 500 Elektrometri 10 .
i 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 16,23
4. |Rasa # Tidak berasa - - TR I1dak Berasa
< 5. |Suhu 'C suhu udara $3°C Elektrometni 1 =
>- b. Parameter Kimiawi
< I. |Best mg/l 03 Spektrofotometri 0,05 -
) te— 2 |Kesadahan mp/| 500 Titrimetri 2,0 -
f_( — 3. |Klornida mg/! 250 Argentometn 04 -
72} B 4. |Mangan mg/| 0,4 Spektrofotometri 0,01 -
~ < 5 |pH # 8,5 Elektrometri 4,0 -
> 6. |Sisa Chlor mg/1 02 Kolorimetri 0,1 -
> oc 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometri | 0,5 8,67
>

*) PER MEN KES. No. 492/ Menkes/Per/1V /2010
LD : Limit Detection
£ : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

Jombang, 10 Desember 2021

Keterangan :
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnQM4 dan

Kepala UK lab.Kes.Daerah
Kekeruhan

Petugas UPT Lab, Kes. Daerah
Kabupafan Jombang,

(" ¢ 7
ANIS WAHYU FADHILAH, S.Si
NIP. 19940136 201903 2 013

Perhatian :
Hasil pemeriksaan imi hanya berlaku

untuk mewakili contoh sample diatas

o
|
<
24}
{2
=
(3]
| =
| @
o
o
&
| &

BRAWIJAYA
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| REPOSITORY.UB.ACID |

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

V) —
< rire—n i v o~
- B PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
%)
EJ < Jends air : Air Minum
> Berasal dani Universitas Brawijaya Malang
2 m Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
S Tgl / Jam Pengambilan 7 Desember 2021
Igl / jam Pemeriksaan : 7 Desember 2021
No.Lab / Lokasi : 324, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode Al
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
AM*

:' 9-

| TOTAL COLIFORM

| @ ( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600

| D

{ =

| &£

K

I

& FECAL COLIFORM

| E‘ (Eschericu coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <18

>. *) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
< *)Hasil Uji:s18=0 AM ; Air Minum
) — Air Minum MPN: 0 MPN : Most Probable Number
< [o—
= Kestmpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
} ! L
2 Kualitas atr minum
= m PERHATIAN ; Hasil pemenksaan ini hanya berlaku
= untuk mewakili contoh sampel diatas
S0
___Mengetahui Jombang, 10 Desember 2021

Petugas UST Lab.Kes.Daerah
Kabupatyn/jombang,

LAILA (X?S—TN!\,A Md
NIP. 19834816 200604 2 02

|o
J
| <
]
=
| >
| &
o
e
v
|0
| &
o]
&

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp, (0321) 851016 Email : labkesjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L
S
<L
2 : lenis Air = Air Minum
= ; Berasal dan : Umiversitas Brawijaya Malang
2 Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawsjaya Malang
L; < Tanggal pengambilan : 7 Desember 2021
5 o langgal pemeriksaan : 7 Desember 2021
5 m Lokasi : 105, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 5 kode Al
= Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN vang Metode Detekst [ HASIL KET,
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
4, Kimia an-organik
= 1. |Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/1 3 Spektrofotometri 0,02 -
| = 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometri 1,0 -
= 3. |Fluonida mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 -
| g 1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| & a. Parameter Fisik
| 1 |Bau # Tidak berbau - - B | Tidak Berbay
| = 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
) 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometri 0,01 233,00
4. [Rasa i Tidak berasa - - TR T'idak Berasa
< 5. {Suhu 'C suhu udara £3°C Elektrometri 1 -
>_ b, Parameter Kimiawi
< L. |Besi mg/1 0,3 Spektrofotometr 0,05 -
) — 2 |Kesadahan mg/1 500 litrimetr) 2,0 -
e e 3. |Klonda mg/| 250 Argentometrt 0,4 -
E B 4. |Mangan mg/| 0,4 Spektrofotometri 0,01 -
o 5. |pH # 8,5 Elektrometni 4,0 -
w < 6, |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 -
2 x 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 13,32
S
> *) PERMEN . KES. No, 492/ Menkes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

'

Keterangan :
e —
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dap== 0, M}\,
/7 A X

T lab.Kes.Daerah Petugas UPT Lab.Kes.Daerah
Kekeruhan P

fen Jombang paten Jombang,

Perhatian : || *
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku \\
untuk mewakili contoh sample diatas N ~ A 50504 198703 1 015

SYAHYU FADHILAH, SSi
WP, 19940126 201903 2013

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG

[ reposiTORY.UBACID |

Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo,com

m H
< are—n
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
v
5 < Jenis air Atr Minum
> Berasal dar Universitas Brawijaya Malang
2 m Petugas Galih M Fatian Universitas Brawijaya Malang
- m Tgl / Jam Pengambilan 7 Desember 2021
Tgl / jam Pemenksaan 7 Desember 2021
I No.Lab / Lokasi 325.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 10 kode B1
1‘ Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM* Hasil Uji **
[ 1 I
| e 1
| TOTAL COLIFORM
‘g ( Total Bakter: Kolitorm ) MPN/ 100 mi Multiple Tube ( > 1600
| >
3
| O
|5
1)
|&
| @ FECAL COLIFORM
L (Eschericta coli ) MPN/ 100 mi Multiple Tubs 0 <18
AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER /7 IV 7 2010 Keterangan
*JHasil Uji: < 1.8 = AM : Air Minum

Atr Minum MPN . 0 MPN : Most Probable Number

Kestmpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualstas atr minon

PERHATIAN Hastl pemenksaan it hanya berlaku

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

untuk mewakili contoh sampel diatas

‘.l.-n.:v'ml",n Jombang, 10 Desember 2021
kepala T Lab,Kes. Dacrah PetugaUPT Lab.Kes, Daerah
B :
Knhuy o0 Jyinbang Kabugaten Jombang
/& e
ALURY LAIJA AGUSTINA.A Md
s ) 15 NIPA19930816 200604 2 024

/ N

| REPOSITORY.UB.ACID |

AYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG

[ reposiTORY.UBACID |

< Telp, (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com
E PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA
2 : lenis Air L Air Minum
= ; Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
w < Tanggal pengambilan : 7 Desember 2021
= m Tanggal pemeriksaan : 7 Desember 2021
= Lokasi : 106. Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 10 kode Bl
S0
K> Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang, Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan keschatan
4. Kimia an-organik
=} 1. [Nitrit { sebagai NO2-) mg/1 3 Spektrofotometn 0,02 -
| 2 |Nitrat ( sebagai (NO3-) mg/l 0 Spektrofotometni 1,0 -
8 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometri 0,1 -
| & 11 Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| g a. Parameter Fisik
| § 1 |Bau i Tidak berbau - - I'B Tidak Berbau
f & 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/l 500 Elektrometri 10 -
. 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometn 0,01 290,00
4. |Rasa # Tidak berasa - - TR Idak Berasa
< 5. [Suhu C suhu udara 43°C Elektrometri 1 -
>_ b. Parameter Kimiawi
< 1. |Besi mg/| 0.3 Spektrofotometn 0,05 -
2. |Kesadahan mg/1 500 T'itrimetri 2,0 -
V) - =
< — 3. [Klonda mg/| 250 Argentometri 04 -
= B 4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometn 0,01 -
2 5 |pH # 85 Elektrometri 4.0 -
L < 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetn 0,1 -
2 x 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometri 05 11,15
=
= m *) PER.MEN KES. No. 492/ Menkes/Per/1V /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

'

Keterangan ; = .
= SUPA 7 -
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 \lntfl/ —Hepal# LM lab Kes Daerah Petugas URT Lab.Kes. Daerah

Kekeruhan

‘.97 () -t Jymbang Kabupatef Jombang
| & ‘/ - \ 'y
<
] o =
12 - il
g Perhatian : 7./
e Hasil pemeriksaan ini hanva berlaku : RY ANA, SSos SUSTINAA Md
v = > - -~ r 3
% untuk mewakili contoh sample diatas P I‘S/bJOS(}& 198703 1 015 NIP. 19830816 200604 2 024
| & =

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBAN'G
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NQ.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahao.com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

1

72 N |
f_f e PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
Z =
o Jenis air : Atr Minum
g < Berasal dani : Universitas Brawijaya Malang
— m Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
= m Tgl / Jam Pengambilan : 7 Desember 2021
- I'gl / jam Pemeriksaan : 7 Desember 2021
No.Lab / Lokasi :326. Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 5 Pasir 15 kode C1
-‘:.‘.
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **

1S TOTAL COLIFORM

| : ( Total Bakter: Koliform ) MPN/ 100 ml Multipls Tube 0 > 1600

|2

| &£

|

|9 FECAL COLIFORM

| & (Eschericia colt ) MPN/ 100 mi Multiple Tube 0 <18

S ‘) AM : PER MENKES RI NO 492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan ;
*“*)HasilUji:<1,8=0 AM : Air Minum
< Atr Minum MPN : 0 MPN : Most Probable Number
) -
}<—( Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
2 Kualitus air minon
i <
> PERHATIAN ; Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
E m untuk mewakili contoh sampe! diatas
>0
,mg.a.: 11 : Jombang, 10 Desember 2021
PT Lab.Kes Daerah Petugas QFT Lab.Kes.Daerah

Jombang,

" ‘l
) R YAN/A, 5508 : AMd
/ NipA9853804 198703 1 015 ! 0816 200604 2 024

|
J
| <
]
=
| >
| &
o
e
v
| O
| &
o]
| &

BRAWIJAYA
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Teip, (0321) 851015 Emad : labkesjormbang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L

S
e
<[ — Jenis Air  Air Minum
= ; Berasal dani : Universitas Brawijaya Malang,
2 Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
w < Tanggal pengambilan - 7 Desember 2021
% m Tanggal pemeriksaan : 7 Desember 2021

~ = ] o 7 . ) gL >
= m Lokasi 107.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon akuf 5 Pasir 15 kode C1
e
- Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN vang Metode Deteksi | HASIL KET,

Diperbolehkan (LD)

I. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
A, Kimia an-organik

e 1. |Nitrit ( sebagai NO2-) meg/| 3 Spektrofotometn 0,02 -
| - 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/l 50 Spektrofotometri 1,0 -
| 8 3. |Fluorida mg/1 1.5 Spektrofotometri 0,1
b= IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| g a. Parameter Fisik
|8 1 |Bau # Tidak berbau = - TB | Tidak Berbau
| & 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometn 10 -
> 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometni 0,01 271,00
4. |Rasa B Tidak berasa - - IR l'idak Berasa
< 5. |Suhu n & suhu udara £3°C Elektrometn 1 -
>_ b, Parameter Kimiawi
< 1. |Best mg/| 03 Spektrofotometri 0,05 -
) — 2. |Kesadahan mg/| 500 Titrimetni 2,0 -
e e 3. |Klorida mg/| 250 Argentometri 04 -
= B 4. [Mangan mp/| 04 Spektrofotometri 0,01 -
2 5. |pH » 8,5 Elektrometri 4,0 -
w < 6. {Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 -
2 x 7. |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometrni 05 433
S
> *) PERMEN.KES, No. 492/ Menkes/Per/1V /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

L
-
£

Keterangan ; =

P o
Hanya dilakukan pemenksaan KMnO4 dan /# Yepils: lab.Kes. Daerah Petugas Lab. Kes Daerah
Kekeruhan S 14 Kabupat

Perhatian ;
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

R YATYA, S Sos
(19630504 198703 1 015

16 200604 2 024

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG

[ reposiTORY.UBACID |

< Telp, (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com
E PEMERIKSAAN FIiSIKA DAN KIMIA
2 : lenis Adr s Air Minum
= Berasal dari : Universitas Brawijaya Malang
2 ; Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
w < Fanggal pengambilan : 7 Desember 2021
2 m fangpal pemeriksaan : 7 Desember 2021
= Lokasi : 107.Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon akuf 5 Pasir 15 kode C1
S
&2 Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN vang, Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a. Kimia an-organik
a 1. [Nitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 -
| g 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometn 1,0 -
| 8 3. |Fluorida mg/| 1.5 Spektrofotometni 0,1 -
| & IL Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
| E a. Parameter Fisik
| § 1 |Bau u Tidak berbau - - 1B lidak Berbau
f & 2 |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometri 10 -
) 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometn 0,01 271,00
4. |Rasa ¥ Ndak berasa - - TR Tidak Berasa
< 5. [Suhu 'C suhu udara 23°C Elektrometri 1
>_ b, Parameter Kimiawi
< 1. |Best mg/| 0,3 Spektrofotometn 0,05 -
) — 2 D?Psaddh.m mg/1 3(-10 [itnmetri 2,0 -
< — 3. |Klonda mg/l 250 Argentometri 04 -
= B 4. |Mangan mg/| 0.4 Spektrofotometri 0,01 -
2 5 |pH 2 8.5 Elektrometri 4,0 -
w < 6, |Sisa Chlor myp/] 0,2 Kolorimetr 0.1 -
2 x 7. |KMnO4 mg/l 10,0 Permanganometri 05 4.33
=
— m *) PER.MEN.KES, No. 492/ Menkes/Per/1V/2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(-): Tidak diperiksa

'

Keterangan : =
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnO4 dan /

Petugas UHI Lab.Kes.Daerah

Kekeruhan Kabupatén/lombang

Perhatian :
Hasil pemeriksaan imi hanya berlaku
untuk mewakili contoh sample diatas

LAILS ACUSTINA A Md

NIP. ltymmzooau 2024

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




117

REPOSITORY.UB.AC.ID |

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

1

72 N |
<[ —
= PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS
e
w < Jenis air : Air Minum
2 m Berasal dan Universitas Brawnaya Malang,
- Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang,
== m Tpl / Jam Pengambilan 6 Desember 2021
Tgl / jam Pemeriksaan 1 6 Desember 2021
s No.Lab / Lokasi 1 321.Atr dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 10 Pasir 5 kode D1
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode Hasil Uji **
AM*
: 9 ]
| & TOTAL COLIFORM
| S ( Total Bakter: Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
| &
|
8
| @ FECAL COLIFORM
. (Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube ] s18
*) AM : PER MENKES RI NO492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan :
*)HasilUji: <1820 AM : Air Minum
Air Minum MPN: 0 MPN : Most Probable Number

Kesimpulan ;: Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuhi syarat
Kualifas asr misnon

PERHATIAN ; Hasil pemeniksaan i1 hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

Jombang 10 Desember 2021
Petugaqg §'PT Lab.Kes.Daerah
Kabupgtin Jombang

LAl 'g.l.'srl\,\,,\ Md

(1P, 19650504 198703 1 015 NIP. @Blo 200604 2 024

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JU URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkasjombang@yahoo.com

[ reposiTORY.UBACID |

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

<L
S
<L
2 : Jenis Air : Air Minum
= ; Berasal dar : Universitas Brawijaya Malang
2 Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijava Malang,
i < langgal pengambilan : 6 Desember 2021
2 m Fangpal pemeriksaan : 6 Desember 2021
% m Lokasi : 102 Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 10 Pasir 5 kode D1
-}
» Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang, Metode Deteksi | HASIL KET
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan
4. Kimia an-organik
2 1. INitrit ( sebagai NO2- ) mg/| 3 Spektrofotometri 0,02 -
| = 2. |Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometn 1,0 -
E 3. |Fluorida mg/| 1,5 Spektrofotometri 01 -
g 11. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
5 a. Parameter Fisik
; 9 1 |Bau # Tidak berbau - - 1B Tidak Berbau
| & 2 |Total padatan terlarut (TDS) meg/| 500 Elektrometri 10 -
i 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometn 0,01 115,00
4. |Rasa - Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
< 5. |Suhu & suhu udara +3°C Elektrometri 1 -
>— b. Parameter Kimiawi
< I. |Bess mg/| 03 Spektrofotometri 0,05 -
) — 2 |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 2,0 -
f_( Shn— 3. |Klonda mg/1 250 Argentometri 04 -
A B 4. |Mangan mg/| 04 Spektrofotometn 0,01 -
o 5. |pH # 85 Elektrometri 4,0 -
g < 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 -
> x 7, |KMnO4 mg/| 10,0 Permanganometri 0,5 13,32
>
) PER.MEN.KES. No. 492/ Menkes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

'

Keterangan :
o Hanya dilakukan pemenksaan KMnO4 dan Kepala UPA lab.Kes. Daerah Petugas UPT Lab.Kes, Daerah
S Kekeruhan aten Jombang,
|J
@ V£
| %‘- Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku QY AHYU FADHILAH, S5
a untuk mewakili contoh sample diatas Vol NIP. 19410126 201903 2 013
[ /

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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1

DINAS KESEHATAN

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBAN‘G

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JOMBANG
Telp. (0321) 851015 Email : labkesjombang@yahoo.com

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

3
-

e
-

REPOSITORY.UB.AC.D |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGIS

Jenis air : Air Minum

Berasal dan : Universitas Brawijaya Malang
Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
Tgl/ Jam Pengambilan : 6 Desember 2021

I'gl / jam Pemeriksaan : 6 Desember 2021

No.Lab / Lokasi 323. Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 5 kode E1

“)Hasil Uji:<1,8=0
Atr Minum MPN : 0

Kesimpulan : Hasil pemeriksaan diatas tidak memenuli syarat
Kualitas air minumn

PERHATIAN ; Hasil pemenksaan ini hanya berlaku
untuk mewakili contoh sampel diatas

JI'T Lab. Kes, Daerah
ten Jpnbang

W

YU RY ANA SSos
= AL 196505041 78703 1 015

Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **
TOTAL COLIFORM
( Total Bakteri Koliform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 1600
FECAL COLIFORM
(Eschericia coli ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 s18
‘) AM : PER MENKES RI NO.492 / MENKES / PER / IV / 2010 Keterangan

AM : Air Minum
MPN : Most Probable Number

Jombang, 10 Desember 2021
Petugad UPT Lab.Kes. Daerah
Kabupptgn Jombang

LAILA AGUSTINA A MJ
NIP, 19870816 200604 2 024

i

e
<
S
<
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0
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJO NO.26, KEPATIHAN - JOMBANG

[ reposiTORY.UBACID |

< Teip, (0321) 851015 Email . lnbkesjombang@yahoo com
E PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA
2 : Jenis Air : Air Minum
[ Berasal dan : Universitas Brawijava Malang
7)) ; Petugas : Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
E < Tanggal pengambilan 1 6 Desember 2021
= o langpal pemeriksaan : 6 Desember 2021
= Lokasi - 104, Air dengan Filter Zeolit 5 Karbon aktif 15 Pasir 5 kode E1
S0
g Kadar Maksimum Limit
No. PARAMETER SATUAN yang Metode Deteksi | HASIL KET.
Diperbolehkan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan keschatan
a. Kimia an-organik
o L. [Nitrit { sebagal NO2- mg/| 3 Spektrofotometn 0,02 -
| \;J 2. [Nitrat ( sebagai ( NO3-) mg/| 50 Spektrofotometr 1,0 -
|8 3. [Fluorida mg/| 1,5 Spektrofolometr: 0,1 -
| & 11. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan kesehatan
|2 a. Parameter Fisik
| 8 1 [Bau ¥ ldak berbau - - [B | Tidak Berbau
z E 2. |Total padatan terlarut (TDS) mg/| 500 Elektrometn 10 -
: 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Elektrometn 0,01 78,10
4. |Rasa # Tidak berasa - - TR Tidak Berasa
< 5. |Suhu 1e suhu udara £3°C Elektrometri 1 ~
>_ b. Parameter Kimiawi
1. |Bes mg/l 03 Spektrofotometri 0,05 -
< 2. |Kesadahan mg/| 500 Titrimetri 20 -
S - 3. |Klorida mp/1 250 Argentometri 0A -
= B 4. [Mangan mg/1 04 Spektrofotometri 0,01 -
2 5 |pH # 85 Elektrometri 4,0 -
i < 6. |Sisa Chlor mg/| 02 Kolorimetri 0,1 -
2 x 7. |KMnOM4 mg/1 10,0 Permanganometri 0.5 8,67
=
- m *) PERMEN.KES. No. 492/ Menkes/Per/1V /2010 Jombang, 10 Desember 2021

LD : Limit Detection
# : Tidak ada satuan
(=) : Tidak diperiksa

'

Keterangan :
Hanya dilakukan pemeriksaan KMnOMd dan y 7 k,;lpdla UK Jab.Kés. Dasrah Petugas UPT Lab.Kes, Daerah
Kekeruhan /‘ . /,/(;bﬁ;. 0 Jopbang {fb)paten Jombang,

/ ~ - // \

Perhatian : l AL
Hasil pemeriksaan ini hanya berlaku .
untuk mewakili contoh sample diatas

[RY AXASS0s
NI 19650504'198703 1 015

ANISTAHYU FADHILAH, SSi
NIP. 19940126 2019032 013

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN - JDMBANG
Telp. {0321) BS1015 Emal  labkesiombang@yshoa com

PEMERIESAAN BAKTERIOLOGS

Jenis air

Berasal dan

Petugas

Igl/ Jam Pengambilan
Tl / mm Femertksaan
No.Lab / Lokaal

Al Minum

Universitis Brawiuye Makang

Galik M.Fatian Universitas Brawijaya Malang

7 Desemnber 2021

7 Desemnber 2031

328 Afr dengan Fidter Zoala 10 Rarbon aktif 3 Pasir § kode 1

Batas Maksimum
Parameter Salnan Metode AM* Hasil Uji **
Al
TOTAL COLIFORM
( Totad Makteti Kolsform ) MPN/ 100 ml Multiphe Tube 1] » el
FECAL COLIFORM
(Eschvericas oodi ) MPN/ 100 md Multiple Tubs 0 $18

*) AM [ PER MENKES RENO492 / MENKES / PER / IV / 2010
*“THasl Up:%18=0
A Minum MPN 20

Kestmpalan : Hostl permeriksaan diatas tidak menreeruln syarat
K litars wvir srapnineen

PERHATIAN | Hasll pemeriksaan i) hanva berlalu
untuk mewahil contoh sampel duates

M Eah)
"--:;ul.l} T Pals Kes Ducrah
'-..nhy‘ i gommbang
y

FL—

/' NI, 19650508 V96703 1015

Keterangan
AMAir Minum
MPN @ Most Probable Numiber

jomivng, 10 Desember 2021
Merugas UM Lab Kes Daerali
b-_.'!w.;u‘wfj-vm!w‘!'

\)

.-/“

\A
JOKOQ PURVANTOA M
NI 19760531 200604 1 019
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URIP SUMOHARIO NO 25, KEPATIHAN - JOMBANG
Toip, {0321} 851015 Emad lobdmejorrbany@yshoa com

PEMERIESAAN FISIKA DAN KIAMIA

Jends A Alr Minum
Berasal dars Universitas Beawijaya Malang
Petugas Galih M Fatlan Universitas Brawiaya Malang
Tangpal pengambilan 7 Desember 2021
Tangual pemeriksaan 7 Desember 2021
Lokasi LR Alr dengan Filler Zeolit 10 Karbon aktf 5 Pasir 5 kode F1
Kadar Maksimum Lamit
No PARAMETER SATUAN yanp, Metode Dwedsd | HASH KET
| Mipertolehikan (LD)
L Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan =il
a. Kimia an-organik
L [Nitnt | sebagai NO2.) | my/1 L) Spehtrototometn | 00 . |
L |INitrat ( sobagu [ NOB.) mp/l 50 Spektrofotometn 1.0 |
Y |Fluorida /1 1.5 Spebtrofotometn 0n1 - | A
1L Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan hesehatan
& Parameter Fisik, | |
1 |tau 2 | Tulakberbay : T | Tidak Berbau
__2 Tolal }‘\LJ;I_.;H teslarut (TDS) mg/| 500 E k-Ctrurm-m 10 =
A |Kekeruhan ishkala NTU 5 Elektromesn | 001 76,10
—
4 |Rasa ’ lidak berasa . i - R Taudak 8':?.1:.\-
5 |Suhy C suhu uclara £3°C Eloktrometri | -
b Parameter Kiomlawi =
1B nu-,x-l 03 Spektroftometn 0os -
2 |Kesadahan me/l 500 | Titrametn 2.0
1 |Klotida mg/] | ) Arpentometn 4
4 g/l cA Spektrolotometn 0.m - 1
5 | v 8.5 Elektromeni 4,0 -
B IS sa Chioe | m;;;‘l 0.3 Kolonmetey a1
7 |[KMnOd | mg/l 100 Permanganometn | (L5 4,02
*) PERMENKES No, 4927 Menkes/Per/ 1V /2010 fombang, 10 Desember 2001
LD Limit Desecion
¥ Tudak ada satuan
(=} Tidak diperiksa
Keterangan ; e
Hanya dilskukan pemeniksaan KMaO4 dan P _b:up.\l.l‘ L.’T?jnh Kes Dacrahy Petuges UNT Lab Kes Daerahy
Kekoruhan /' -’;/- ).,,!m;-.:h h}\htug Kabupatdn Jombang
V4
.'L___)
< Kl /
Yerhatlan | f2)
Hasil pomeriksaan mi hanva borfaku N 5S0s
untuk mewakill contoh sample diatas 1}3‘:5{.}5’“ 198703 1 015
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL. URIP SUMOHARJD NO.2G KEPATIHAN - JOMBANG
Tefp. (0321) B51015 Emai : bbkesjombang@yahoo com

[ reposiTORY.UBACID |

e
rrr—
: PEMERIESAAN BAKTERIOLOGIS
&
w < Jenits air Alr Minum
2 m Borasal Jan : Undveratas Brawijaya Malang
= m Petojas Galih M. Fatian Universitas Urawgaya Malang
- Tyt / Jam Pengaminlan 7 Desember 2000
Tl / e Pemerihsnan 7 Desember 2021
b No.Lalr / Lokasi SMLALF dengan Filter Zeolt 15 Karbon aked 5 Pasir 5 kode G
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode g Hasil Uji **
N AM
|12
o
| : TOTAL COLIFORM
| f [ Total Bakteri Koliform ) MIN/ 100 ml Multiple Tube 0 » 1eid)
|8
| =
| &
|&
|
| & FECAL COLIFORM
i (Eschersca colf ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 <1 M
: *) AM PER MENKES RINOD 422 / MENKES / PER / IV 2 210 Keteranm
"THml U :s18=0 AMES AL Misum
2 =3 Air Minum MPN £ 0 PN : Most Probabile Number
=
@ Kestmpmulion ; Hasil pesmeriksann dintas tidak seesmensded syinet
wl < Aualitas aer metresn
=
= m FERHATIAN | Hasil pemeriksaan ind hanya borfaku
= m untuk mewakili contoh sampe! diatas
= N r 4 3
Mengetahyf fambung, 10 Desember 2021
’Z{;ul‘.zy‘. Lals Kes Ducrah Potugas UPT LalyKes Dacruls
L“h‘? n )y;w..p,; Kabupatgn Jombang

)
.rb 1’

\ v - \

I AYANAS S JOROD h&‘.i\'\‘- ANTOA MY
. 19650504 195203 1 015 NIP, 19760831 200604 1 019
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JU URIP SUMOHARIO NOLZS, KEPATIHAN - JOMBANG
Tedp, {0331) B51015 Email : labkagombang(@yshoo com

[ reposiTORY.UBACID |

P
>" PEMERIRSAAN FISIKA DAN KIMIA
<
V) = Jenis Adr Atr Mimim
f_t s Berasal dani Universitas Brawijaya Malang
7, ; Petugas Galih M. Fatian Umiversitas Brawijaya Malarg
E < Fangg) pengambilan 7 Desember 2021
> Tanggal pemerihsaan 7 Desember 2021
E % Lokas| STEE A dengan Filler Zeolu 15 Karbon aktil 5 Pasir 5 kode G1
=
- Kadar Maksimium Lami :
No PARAMETER SATUAN vang, Metode Deteksi | HASIL KET
Diperbolehian (LD)
L Parameter yang bechubungan langsung demgan kesehatan
La. Kimia an-organik
1. INitrit { sebagal NO2-) mg/l | A | Spektrofotometr| om | -
{ 3 2 [Nitrat { sebapal { NO3- o/l | ) Spektrofotometri L0 - = |
| : 3. [Fluarida my/l | 15 Spektrofotonwetr| 0l
{2 IL Varameter yang berhiubutan tidak langsung dengan kesehatan
‘—é A, Parameter Fisik |
| & 1 [Hau | ¢ Tidak berbau - - | T | Tidak Berbau
| g 2 \Towl }\ki;';\l\ terlarut (TTS) mg/\ 500 Elestrometr) b\ .
= 1 |Kekeruhan shala NTU 5 Elektrometn (001 2210
i 4 |Rasa * Tidak berase - IR Tidak Berasa
5. |Suhu C suby udara £3X Flektrometn 1 -
< '_T e Parameter Kimlawi R —
>- 1, |t mp/| 04 Spehirofotumets) 005 |
< L |Kesadahan mp,/1 =0 Tirimetry 20 . |
W) . |Kiorida mp/l =0 Argentonetr 04 - |
f_( e + ;:1.-;';?'_.111 m/l 04 Spektrofetometr) 0ol - |
a B 5 IpH 2 B5 | Elektrometri 4.0 -
o 6. 15isa Chlor m/l | 02 | Kolormetn 03
g < 7. IKMpOY me/l | 104 i Iun:';‘;gﬂar.;m'x'ln 0ns 384 |
> | :
= m *) PERMEN KES, No. 4927 Menhes/Per/IV /2010 Jombang, 10 Desember 221
LD Lizat Detoction
#: Tidak ada satean
=1 Didak ctiperikua
Keterangan ;
Hanva dilakukan pemeriksasn KMnO4 dan -::.7;,—'3_,‘ Lty Res. Daerah Petugas WPT Lah Kos Daerah
o Kekeruhan ,.fl ’,Amh.p igmbang, Kabwipe r?\ jombeng
- NP =
9 1', ‘,.' I . 'I\;:—_’
| 3 Perhatian : i " - ‘ l
& Hasl peneriksaan ini hanva berlaku \ - AURYANA.S5¢ LAILAIAJUSTINAA M
=~ untuk mewalall contoh sample diatas R N .ixlt‘ll‘/l,\.’r!'f:')lh 198703 1 015 NIF l‘bmlo 200604 2124
g NIz
= S

<L
g
s
<
o
0
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

A URIP SUMOHARIO NO.25 KEPATIMAN - JOMBANG
Telp. (0321} 851015 Email ; lablespmbang@yzhoo com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

1

m H
f_f — PEAERIXSA AN HAKTERIOLOGIS
5=
o fenz arr A Minum
g < Betase] dlard Universitas Brawiaya Malang
— m Fetujres Galdh M Fatian Unsversias Drawieva Malang
< Tgl / Jam Pengambslan 7 Desernber 2021
S : 9
Tt/ pem Pemenisann 7 Dosember 2023
Nolab / Lokasi A2 AL dengan Fiter Zeola 5 Karbon aktif 10 Pasir 15 kode HI
-‘\-‘.
Batas Maksimum
Paramoter Satuan Metode AM® Hasdl Uji **
ol 4
|G TOTAL COLIFORM
| : [ Tote! Bakteri Kolsform ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 > 140
| =
| &
| O
| =
| &
| 9 FECAL COLIFORM
| & (Eschericis ayi ) MIN/ 10 md Multiphe Tube 0 $15
) AM  PER MENKES RI NOA492 / MENKES / PER 7 IV / 2010 Keterangan
I HeulUjiz<18«0 AM: Alr Meaum
Azr Manum MPN 10 MEN - Nost Produbie Number

Kesimpulan : Hastl pevmeriksi distas tidak memeshd syarat
Ko letias war tmaue

PERMATIAN | Hawl pomeriksaan s hanva berlaku
untuk mewakili cordoh samps] diates

jombeang, 10 Desember 2027
9 Repals T lq\h Kes Daerahy Petugas UI'T Lab Kes Dacrah
4 eh Jopthany Kabapaton fombang,

(—"’"._’ ')1

-
% 13.
[OKO FIIEWANTOA Md
NIP. 19760031 200604 § 039

| o
J
| <
)
-
|
| &
o
e
v
| O
| &
]
| &

UNIVERSITA




126

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URP EUMOHARIO NG 26, KEPATIHAN - JOMBANG
Top, [0321) 851045 Emal - |nthemomsanglyshoo com

[ reposiTORY.UBACID |

P
FEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA
<
) mm— fenis Adr Alr Minum
f_i ~=n Herasal dan Universitas Brawsjaya Malang
A ; Petugis : Galih M.Fattan Universitas Brawsjaya Malang
E < Tanggal petigamixlan + 7 Desember 2021
> Tanpgal pemeriksaan 7 Desemiber 2021
E m Lokasi 113 Alr dengan Filsor Zoolit 5 Karbon aktif 10 Pastr 15 kode H1
S0
| T —
S Kactar Maksimum Loenit
: No PARAMETER SATUAN yang Metode Detekst | HASIL KET
Diperbolehkan (LD
I Parameter vang berhubungan langsung dengan kesehatan
4. Kimia un-arganik
P | ,'nfm { sebagas NO2- ) myg/| ] Spektrofotometn na .
| ‘:‘{ 2 [INitrat Csebaga [ NO3-) mg/1 50 Spehtrofotometn 10 - -
B Y [Fluorida my/1 1.5 Spebtrofotomets n1
{ E I1. Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan keselsalan ¢
= 2 Paramter Fisik |
g :i_ !-\JU el 15 ‘T‘I.J_\k berban | . - Ia : Tidak Borbau
{ é L |Total paatan terlarot {TDS) m/l | 500 Elektrometri 10 -
. 3. |Kekeruhan skala NTU 5 Flektrometri oo | 1vam
b |Rasa 2 Tidak berasa - < | TR Tidak Borasa
3 ?'.\u.‘lu “C subn udara £3°C Dlohtromers 1 - |
b, Patameter Kimiaw) | d
I |besy ) . mp/l 3 Al;n-kl:ufnmnu*.u | 005
2 |Kesadahan mg/1 500 Titrimetri 20 -
L |Klonda me/l 250 Atpentometr .4
4. |Mangan mp/| 04 Spektrofotometn 0.1
S |pH ¥ 85 Elektrometri 4.0 -
& |Sisu Chlor my/1 0.2 'iulurz_rv-m (8}
7. |EMay mg./1 100 Permanganomsete 0s 1.24
") FERMEN KES No. 492/ Menkes/ Per/IV/2010 Jombang, 10 Desermnber 2021

LD & Lisit Detocnion
£ Tidak ada satuan
(=) Tidak diperiksa

Keterangan ;

Hanya dilskukan pemeriksaan KMaO4 dan
Kekeruhan ¢

Petujpes UPT Lab Kes Daerah
Kabupatdid lombang

AN
Perhatian : \.

[OKD PUPWANTO, A M
untuk mewakili contoh sample diatas \\\\,‘,. NS i INIP 19760831 200604 | M9

o
|
<
24}
{2
x
(3]
| =
| @
o
o
&
| &
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I PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
1R
| ©
g DINAS KESEHATAN
JL.URIP SUMDHARJO NO.26 KEPATIHAN « JOMBANG
: Telp. (0321) 851015 Emal - Isbkesjembang@yahoa.com
V) —
f_i — FEMERIKSAAN BAKTERIOLOGES
S .
o lents alr Adr Minsim
w < Berasal danl Universizas Drawipayas Malang
2 m Petugas Galih M.Fatian Universitas Brawijaya Malang
= m Il / lom Pengambilan T Desomber 2021
= Tgl / jam Pemeriksaan 1 7 Desember X121
No Lab / Lokasi 334, Aur dengan Filter Zoolit 5 Karbon akeif 15 Pasir 10 kode 11
-‘:-‘.
Batas Maksimum
Parameter Satuan Metode AM* Hasil Uji **
1S TOTAL COLIFORM
| S ( Total Bakten Kelitarm ) AMPN/ 100 mi Multiple Tube 0 » 1600
12
| >
| &£
|2
|8 FECAL COLIFORM
| = (Eschericia coli ) MPN/ 100 mi Multiple Tube 0 1M
< ") AN PER MENKES S NQA22 / MENKES / PER / IV /2000 Keterangan
>- “IHaalUsi 2180 AM : Asr Minum
< Asr Minum MPN 10 MPN - Most Protable Number
V) —
S Kesimpuelas : Hasil peneriksaune diates tidak miemenule syunit
2 ; Kearlelas war msoum
ol
> < PERHATIAN | Hasil pemeriksaan s banya berlaka
E m nuk mewakali contoh sampel diatas
>0
S lemgetait Jombung, 10 Desember 2021
.s"(-}‘u'JA'.:‘ "MLab Kes Dacraly Potugas UPT Lab . Kes Docrat
S AGTHUen oebang uh;p\lrxinmhmr‘
."; g / ) J
f ‘ 1\t
P d\
ey BY AN ) ‘l‘c'. 10 1
‘ YA S [OROD PUEWANTOA M(
= P, 168004 1 013 NIP. 19760831 200604 1 019
v
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{32
| &
o
e
v
| O
| &
| &

e
<
S
<
oc
0

UNIVERSITAS




128

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL URP SUMCHARJO NO 26, REPATIHAN - JONBANG
Tep. (0321) 51045 Emal : Iathamomban) Dy shoo com

[ reposiTORY.UBACID |

: PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIMIA

2 ' lonus Alr Asr Minum
= Berasal dan Urniversitas firawijaya Malang
v etupas Galih M Fatian Universitas Brawiava Malang,
o - -
w < Tangpal pengambilan 7 Desember 2021
2 m Tanggal pemenksaan 7 Desamber 2021
= Lokasi 115 Air denjan Filker Zeolit 5 Karbon aktt 15 Pasir 10 kode 11
S0

- B 1

A Kadtar Maksimum Lirmat

No PARAMETER SATUAN yang Metode Detekai | HASIL LET
Diperbolehkan (LD)

'L-l'anmsir-r yang berhubungan langsung dengan kesehatan
a, Kimia an-organik

9_ | Nt { wll-t.ll N, ) { me/| i :evk trodotome | 002 -
| 2 < [NItran { sebagad ( NOG.) | mg/l 50 ‘xw-kuaulunu-m I 10 -
| S X [Fluonda | mg/| 1.5 Spektrofolometn | (1
g 1L Parameter yang berbubungan tidak Langsung dengan keschutan
5 a. Parameser Fisik
|9 1 |Bau ¥ Tidak berbey . . ™ Tiduk Bertsy
| 2 |Total p.:d.u.i}:“t_:-rum! (TDS) mg/| 500 Elektrometn | 10 -
) 3 |Kekeruban skala NTU 5 Elektrometn 001 030 |
4 [Rasy ¥ Tadak berasa - TR Tidak Berasa
5 |Sahu C suliu udara £3°C Elehtrometn 1
b, Farameter Kimlawl
I i mg /1 a3 Speltrofotometn 0o - |
2 |Kesadahan g/ 500 Titrimetri 20 - |
3 K.IBE_JJ mg/! 50 .'\Yﬁl‘ﬂ!“ﬂ't‘lrl 04 |
4. [Mangan mg/| (A Spektrofotometn 0.1 |
5 |pH . 8BS Elektrometr| L0 -
| & Stsa Chior it my ‘1 02 Kolormmeen 01 : =
[ 7. |KMnO4 mp/1 10,0 Permanganometr 05 8,98
") FERMEN KES. No. 492/ Menkes/ Per/IV/2010 Jombang, 10 Desembyer 2001

LD : Lisit Detection
& Tdak ada satuan

(=) Tadak diperiksa

Keterangan ©

[al Hanya dilakuban peeriksann KMnOM dan Kepala ?f( lab ¥es Daarah Potugas LPT Lab Kes Duerah
| J Kekoruhan )l.:l'uV n Jopmbany;, ll.\hu]_"n\ﬂ?f\'l‘.!‘nn;‘,

E o T [
o= —ft \\

o /
| g Peghatian ; } . Lo

8 Hasll pemeriksasn il hanya berlaky FLRY AN A SS0s ANISWAMYU FAUHILAH, S5t

o - [ ~ o
| & untuk mwakill contoh sample distas /."IK‘ 19550504 198700 1 015 NIP. »-“7‘401“ 2019032013
) |

f \

UNIVERSITA
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2 PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
T
| O
g DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JL. UREP SUMORARJO NO.26 KEPATIHAN « JOMBANG
< Telp. (0221) E51015 Emall : Lbkesjombang@yahos com
)=y .
< — PEMERIKSAAN BAKTERIDLOGES
g ; Jesis air Alr Minum
w < Bteal dan Universitas Brawijava Malarg
2 m Petuys Galily M.Fatian Universitas Brawijuya Malang
= Tt/ Jam Penpambilan 7 Dysember 2021
S0 gt/ jam Pemeribsaan 7 Desember 2021
Nolab / Lokasi 336 Air dengan Filter Zeolit 10 Karbon akts 10 Paser 10 kode 11
-‘:.‘.
| Datas Maksimum ]
Parameter Satuan Metode AM® Hasil Uji **
|2 TOTAL COLIFORM
| { Total Bakten Kolidorm ) MIN/ 10 mi Multiple Tube ) > 1600
12
{ >
| &£
|
|8 FECAL COLIFORM
g E (Eschenieny cols ) MPN/ 100 ml Maudtspls Tube 0 <i8
*) AM CPER MENKES RENOAS2 / MENKES / FER / IV / X0 Keterangan
"“THasil Up:s1 8«0 AM : Air Mimun
Atr Mimum MPN D MPN | Most Probabile Number
Kestnpulian ; Hastl perueriksaan diatas tidak memennbs syarat
RuaLilos weer sinion
PERHATIAN | Haul pemenksazn i hanya berfaki
wntub mewakill contoh sampel diatas
7 . X l-lmhq_;‘-" el : [ombang, 10 Desember 2021
,/ ; 3 Dot Kes Dacealy Metugas UPT Lab Kes Dacrah
ten GJ&\II‘;‘ b'a!'nr.m-r lombang
| P N A\
| : "l x . / "‘i
' AN ALS Son |OKO PUHRWANTOA A
/. P 106005 19 1 (115 NI 19760831 200604 1019

=
V5]
o
L
=
=
=,
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
TORIUM KE_S_EHATAN DAERAH

RF SUN

UPT LABO

FARJID NO.ZE, KEPATIHAN - JOMEAN

olp Q347 851015 Emad | ebesnombngilyashos com

PEMERIKSAAN FISIKA DAN KIM

} \ir Adr Minun
Berasal dar mversitas lrawipava Malong
Petugas Galih M Fatian Universitas Brawijayas Malang

* Desernber 2021

Tangeal pongamdilan
FAL pong,

Tanggal pemenksaan wsember X012

untuk mewakili contoh sampie diatas

NF, 1954026 201903 2 0

s 117 Alr dengan Filter Zeolit 10 Karbon akaif 10 Pasir 10 kode |1
e — -
Kadar Maksimum i
ARAMETER GA AN yan Metods virks HASII KET
Dipevboletikar (LD
|
L Parameter yang bechubungan langsung de ngan hesehatan
a. Kimia an-organik
N sehaoal NID ™, ! Sl teefntormet | m I
3.) me /| O Spextrodotometn 1,0
wortd mg/ | | PR brodotommetr N
11 Parameter yang berhubungan tidak langsung dengan keschatan 5 I 1 :
a. Parameter Fisik | | |
Sl e - — — + 1 {—
Hau $ Tidak berbau | | Tidak Berbau
4 : 4 : :
TS mg/| 500 lektrometr 1
skala ek trometn om P |
— - - ]
§ dak berasa ) idak Herasa |
- . — e e {
sl udara =3 whirOmetr |
T * —_— - -4
| |
! | S——— . {
myg/| ! Spwhtrofotomwtn | 00 | 1
==L — - + ' ‘ —
me/l ol trimetry | | |
A { B ol
= mg . __Arpeatonetrn) | 04 ‘?7 l
mg 04 Spektrofotometrs | o0 |
- o : ) —1
Al = Elestrometri l L0
- ,~— * —
try | 02 Kolormot I i
m 1 | Permanganometnl 05 .1 |
! AAabamuts - o — 4
) {EN KES. No. 492/ Menkes/ Por 10 jombang, 10 Desernibe
mit i ] \
. k ada satuan
| LAk Siperiksa
Keterangan
fanya dilakukan pemenksaan KAMnCM dan Keoals U Lab Kes Daorsh Petugas L 4 Kes Daerah
heberubar A ~|1;'.u‘,1" Jombang Kabupthen jJombang
\ ad
=
- .
X
Yerhatian >
Hasil pemertksaan tnd hanya berladu NS WY l UTFADHILAL
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JL, URIP SUMOHARJO NO.26 KEPATIHAN « JOMBANG
Teip. (0321) 851015 Emad : bkesjombang@yahoo com

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

1

V) —
<[ — ~
= ; PEMERIKSAAN KAKTERINOGH
%)
5 < Jenls air Alr Mingm
> Bevasal dart Universitas Beawraya Malang
— m Petugas Galih M.Fatian Universitas frawijays Malang
% m gl / Jam Pengambilan & Duvsember 202
Tgl / jam Penwriksasn & Desember 2021
No,Lab / Lokan 7. Azr dengan Filter Zoolil 5 Kurbon aktif 5 Paair 5 kode A
-‘:.‘.
Tlatas Maksimum
Parameter Satwan Metode AM® Hasil Uji **
ol .
|G TOTAL COLIFORM
| : ( Total Bakten Koliform ) MPN/ 10 mi Multiple Tubw 0 > 160
| =
{ >
| &£
|
| & .
(9 FECAL COLIFORM
|
| & (Eschericin colf ) MPN/ 100 ml Multiple Tube 0 1M
< ) AM 1 PER MENKES RI NO292 ) MENKES 7 PER / 1V / 2010 Kelerangan
>' *THasl Uj i 5 1.8 <0) AM A Musum
< Adr Minum MPN {0 MPN : Moat Probabile Number
V) -
f_( —_— Kestunpolin : Hasil pemeriksaan dintas tidak mremennhd syant
A ; Aulilas wir nfsomm
o
g < FERHATIAN | Hasil pemenksaan i hanya berlaky
e m untuk trewakil: contoh sampel dlatas
Seo
=,
Mengeah lombaisg, J§ Desember X121
hepals L')I‘ Lab Kes Davrah Potugas U Lab Kos Ducral
F,ahxyy:ﬂ Joyibang Kabupatprylombang
y g — }
/' -
. l'
WA R Y AN NS5 LAILAMGESTINAA M
$17. 19553504 196705 1 013 NIP. 18 '?t/s:o.‘u\cviull!:z
J
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LAMPIRAN 1V

DOKUMENTASI
PENGAMBILAN SAMPEL
HUJAN LANGSUNG
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Gambar V.1, Pengambilan air-hujan-beserta uji mandiri-Ph; TDS, dan suhu tanggal 8'April 2021.di

Stasiun Hujan.Mojoagung
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Gambar 1.2,/ Pengambilan air-hujan-beserta melakukan uji‘-mandiri Ph, TDS, dan suhu pada sampel

air hujan tanggal 13 April 2021 di Stasiun Hujan Mojoagung

REPOSITORY.UB.ACID

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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Gambar V.3, P‘engambilan air-hujan-beserta melakukan-uji-mandiri Ph, TDS, dan‘suhu pada sampel

. .airhujan tanggal 8-April 2021 di Stasiun Hujan Penanggalan

Waktu: 2021, 0448462
Cuaca: scattered clouds 80
Alamat: JombangDimoro
Garis bujur, 112.363202
Garis Lintang: -7.56266
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Gambar IV.4,/ Pengambilan air-hujan-beserta melakukan uji‘-mandiri Ph, TDS, dan suhu pada sampel

air hujan tanggal 13 April 2021 di Stasiun Hujan Mojoagung
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FOTO PENGAMBILAN
SAMPEL AIR Dl
PENAMPUNGAN
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Gambar V.2. Kondisi-sampel 2, air tampungan dengan usia tampungan‘1 tahun

| AR[DOSI‘i'OFW UBJ‘l‘C 1D |
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Gambar V.4. Kondisi sampel 4, air tampungan dengan usia tampungan 4 tahun
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FOTO PROSES
EKSPERIMEN FILTRASI
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REPOSITORY.UB.AC.ID
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Gambar V1.1 ' Persiapan alat-dan bahan eksperimen:proses filtrasi
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Gambar V1.2. Proses pembuatan model filter dan penyusunan-komposisi material filter
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Gambar VI.3," 'Proses uji-coba filter dan hasil Filtrasi
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Gambar VI1.4. Pemberian label pada hasil pengujian sampel
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RENCANA ANGGARAN
DAN BIAYA
PEMBANGUNAN FILTER
AIR ' HUJAN
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Daftar Harga Upah

URAIAN BARANG SPESIFIKASI SATUAN HAT

Tertinggi
Mandor Hari Rp +1:302,775.00
Kepala Tukang Pipa Hari Rp-.217,998.00
Kepala Tukang Las Hari Rp  217,006.00
Kepala Tukang Batu Hari Rp — 217,006.00
Tukang Pipa Hari Rp < 195,715.00
Tukang-Las Hari Rp 711195,715.00
Tukang Batu Hari Rp-.195,715.00
Tukang Cat Hari Rp 195,715.00
Pekerja Hari Rp — 122,542.00

Daftar Harga-Bahan

URAIAN BARANG SPESIFIKASI SATUAN HOHY

Tertinggi
Kertas Gosok Lembar | Rp 3,000.00
Kawat Las Kg Rp ~1''47,000.00
BBmNon Subsisdi Pertalite liter Rp 7,800.00
Minyak Pelumas Liter Rp._..119,000,00
Tandon Air Kaps. 5000 liter Buah Rp 7,090,000.00
Pipa 5" meter Rp «*137,935:83
25" meter. Rp 11742,069.00
1" meter Rp-~1:11,5621.00
%" meter Rp 6,274.83
Knee 25" Buah Rp 30,000.00
29" Buah Rp 4,700.00
%" Buah Rp 2,000.00
Sock drat; luar 1 Buah Rp 3,000.00
%" Buah Rp 3,000.00
Kne drat dalam %" Buah Rp 3,000.00
Vlock-Sock 2%"-1" Buah Rp < 15,000.00
Batu Zeloid Kg Rp 7,500.00
Arang Aktif Kg Rp 20,000.00
Pasir Aktif Kg Rp 16,000.00
Kapas Steril Kg Rp 15,000.00
Filter’ Aquarium bungkus' | Rp 10,000.00
l.Lem PVC Tube Rp 8,500.00
Klem Pipa 2% Buah Rp 2,500.00
Klem Pipa 1" Buah Rp 1,500.00
Besi Galvanis kotak 5x5 Meter Rp “ " 27,000.00
Besi Galvanis'kotak 5x10 Meter Rp ©160,000:00
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Analisa Pekerjaan Pengadaan bahan

i = No. Uraian Satuan |-Volume | harga Satuan Jumalah
I§ 1 |Tandon Air Kaps. 5000 Itr Buah 1 Rp 7,090,000.00. | Rp-7,090,000.00
|§ 2 |Pipa’5" Meter 15 Rp 137,935.83 | Rp. 206,903.75
!§ 3 [Pipa 2 15" Meter 6 Rp |, 42,069.00 | Rp, 252,414.00
] 4 |Pipa 1" Meter 5 |'Rp 11,521.00 | Rp_ 57,605.00
5 |Pipa %" Meter 1 Rp 6,274.83 | Rp 6,274.83
< 6 |Knee 215" Buah 4 Rp ~30,000.00 | Rp 120,000.00
2‘ 7 |Knee 1" Buah 4 Rp 4,700.00 | Rp-' ~18,800.00
) — 8 |Knee ¥4" Buah 2 Rp 2,000.00 | Rp 4,000.00
é § 9 {Sock drat luar'1" Buah 2 Rp 3,000.00 | Rp 6,000.00
% = 10 {Sock drat luar ¥4 Buah il Rp 3,000.00 | Rp 3,000:00
> o 11 |Kne drat dalam Buah 1 Rp 3,000.00 | Rp 3,000:00
% o 12, [Vloek Sock 2 Y2 x 1" Buah 1 Rp | 15,000.00 | Rp--15,000.00
> 13 |Klem Pipa 2,% Buah 5 Rp 2,500.00 | Rp=-12,500.00
R 14 |Klem Pipa 1" Buah 5 Rp 1,500.00 | Rp 7,500.00
15 |Lem Pvc Tube 3 Rp 8,500.00 | Rp- . 25,500.00
16 |Batu Zeloid kg 3 Rp 7,500.00 [ Rp. 22,500.00
3] 17 |Arang Aktif Kg 6 Rp , 20,000.00 | Rp. 120,000.00
|2 18 [Pasir Aktif kg 9 Rp 16,000.00 | Rp_ 144,000.00
:g 19 |Kapas Steril Kg 2 Rp’ 15,000.00 1" Rp~ ~30,000.00
ig 20 |Filter Aquarium Buah 2 Rp’ ~10,000.00 | Rp- ~20,000.00
;g 21 |Besi Galvanis kotak 5x5 Meter 34.8 | Rp ~27,000.00 1 Rp~ 939,600.00
- 22 |Besi Galvanis kotak 5x10 Meter 14 Rp’ -60,000.00 | Rp- 840,000.00
Jumlah Rp-9,944,597.58
g Overhead & Profit (15% x Jumlah:) 1,491,689.64
< Harga Pengadaan bahan 11,437,000.00
g - Analisa Pemasangan't: m: Pipa PVCi1"
@ ; No. Uraian Satuan | Koeisien Harga Satuan | Jumiah Harga
wi < Rp) (Rp)
= o A | Tenaga Kerja
> 1.+ iPekerja OH 0.059 |  122,542.00 7,229.98
g 2. {: Tukang Pipa OH 0.025 195,715.00 4,892.88
3. -{iMandor OH 0.006 302,775.00 1,816.65
Jumlah Harga Tenaga Kerja 13,939.50
s B .|;Bahan
15 L
'§ Jumlah Harga Bahan -
H C | Peralatan
il Jumlah Harga Peralatan -
D | Jumlah (A+B+C) 13,939.50
E | Overhead & Profit (15% X D) 2,090.93
F | Harga Satuan Pekerjan Per - m' (D+E) 16,000.00
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Analisa Pemasangan 1 m' Pipa PVC 25"

Harga Satuan | Jumlah Harga

—
|a . .
| 3 No. Uraian Satuan | Koeisien (Rp) (Rp)
E: A | Tenaga Kerja
, g 1.1 Pekerja OH 0.125 122,542.00 15,317.75
g 2 | TukangPipa OH 0.060 195,715.00 11,742.90
ni 3. .|, Mandor OH 0.025 302,775.00 7,569.38
Jumlah Harga Tenaga Kerja 34,630.03
< B | Bahan
>= 1.
< Jumlah‘Harga Bahan -
V) m—
f_i — C | Peralatan
=3 ;
5 < Jumlah Harga Peralatan -
= D | Jumlah(A+B +C) 34,630.03
S0 E | Overhead & Profit (15% x D) 5,194.50
F | Harga Satuan.Pekerjan Per =m‘(D+E) 40;000.00

_‘B.

Analisa Pemasangan 1 m' Pipa PVC %"

Harga Satuan | Jumlah Harga

No. Uraian Satuan | Koeisien (Rp) (Rp)
N A | Tenaga Kerja
I § 1. | Pekerja OH 0.048 122,542.00 5,882.02
, 2 2. TukangPipa OH 0.017 195,715.00 3,327.16
| § 3./ Mandor OH 0:004 302,775.00 1,211.10
i § Jumlah Harga Tenaga Kerja 10,420.27
& B | Bahan
2 1.
Jumlah'Harga Bahan -
g f Peralatan
V) - Jumlah Harga Peralatan -
== D | Jumiah (A+8 + C) 10,420,207
2 ; E | Overhead & Profit (15% x D) 1,563.04
L; < F | Harga'SatuanPekerjan Per ='m"(D+E) 11,980:00
= Qo Analisa Pemasangan1 m' Ripa PVC/5"
Ses t . Harga Satuan | Jumlah Harga
No. Uraian Satuan Koeisien
& (Rp) (Rp)
A | Tenaga Kerja
1. | Pekerja OH 0.224 122,542.00 27,449.41
2." | Tukang Pipa OH 0:119 195,715.00 23,290.09
3] 3.7 Mandor OH 0.062 302,775.00 18,772.05
|d Jumlah Harga Tenhaga Kerja 69,511.54
E B ..| Bahan
L
|8 Jumlah Harga Bahan -
| ] C' | Peralatan
1,
Jumlah Harga Peralatan -
D | Jumlah(A+B +C) 69,511.54
E | Overhead & Profit (15% x D) 10,426.73
F | Harga SatuanPekerjan Per-m"(D+E) 79,900.00

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




141

Analisa Pemasangan Tandon
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:é No. Uraian Satuan Koeisien Harga Satuan | Jumlah Harga
E: (Rp) (Rp)
(S A | Tenaga Kerja
% 1. | Pekerja OH 0.224 122,542.00 27,449.41
| G 2./ '| Tukang-Pipa OH 0.119 195,715.00 23,290.09
| E 3. /| Mandor OH 0.062 302,775.00 18,772.05
fimdl Jumlah Harga Tenaga, Kerja 69,511.54
B" | Bahan
< 1
>_ Jumlah Harga Bahan -
< C . | Peralatan
V) m— L.
f_( ~ems Jumlah Harga Peralatan -
72 ; D [Jumlah(A+B +C) 69,511.54
5 < E | Overhead & Profit (15% x'D) 10,426.73
= o F [ Harga Satuan Pekerjan Per-m'(D+E) 79,900.00
Z o Analisa Pengerjaan 10 cm pengelasan dengan listrik
= . . Harga Satuan | Jumlah Harga
No. Uraian Satuan | Koefisien
(Rp) (Rp)
A | Tenaga Kerja
1.. | Pekerja OH 0.040 122,542.00 4,901.68
2. | Tukang Las OH 0.020 195,715.00 3,914.30
3. '| Kepala Tukang Las OH 0.002 217,006.00 434.01
(o] 4.1 .| Mandor OH 0.002 302,775.00 605.55
E: Jumlah Harga Tenaga Kerja 9,855.54
E B’ | Bahan
: é 1. /| Kawat:Las Kg 0400 47,000.00 18,800.00
| ’g. 2., | BBM non.Subsidi Liter 0.300 7,800.00 2,340.00
| é 3. | Minyak pelumas Liter 0.040 119,000.00 4,760.00
Rl Jumlah Harga Bahan 25,900.00
C: { Peralatan
< 1. | Sewa alat las listrik Jam 0.170 30,000.00 5,100.00
>_ Jumlah Harga Peralatan 5,100.00
< D | Jumlah.(A+B +C) 40,855.54
) — E | Overhead & Profit (15% x D) 6,128.33
f_f —_— F [ Harga Satuan Pekerjan Per-m*(D+E) 46,900.00
@ ; Analisa Pengecatan 1 m2 permukaan Pipa galvanis-secara manual sistem 3 lapis
;’ < No. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan | Jumlah Harga
=0 (Rp) (Rp)
% o0 A [ Tenaga Kerja
1. r|Pekerja OH 0.300 122,542.00 36,762.60
o 2., |Tukang Cat OH 0.400 195,715.00 78,286.00
< 3. |Kepala Tukang OH 0.080 217,006.00 17,360.48
4. |Mandor OH 0.020 302,775.00 6,055.50
Jumlah Harga Tenaga Kerja 138,464.58
B | Bahan
[al 1. ' |Cat Dasar Kg 0.110 66,000.00 7,260.00
| _u;» 2. |Cat-Antara Kg 0:170 50,320.00 8,554.40
| =] 3., |Cat Penutup Kg 0.080 101,000.00 8,080.00
| g 4. [Kwas Bh 0.010 21,891.00 218.91
& 5. '|Pengencer L 0.010 45,492.00 454.92
|8 Jumlah Harga Bahan 23,894.40
|E C | Peralatan
1. | 'Sewa alat las listrik Jam 0.170 30,000.00 5,100.00
Jumlah Harga Peralatan 5,100.00
D [Jumlah(A+B +C) 167,458.98
E |'Overhead & Profit (15% x D) 25,118.85
F | Harga Satuan Pekerjan Per- m' (D+E) 192,500.00
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Analisa Membuat 1 m3.beton-mutu f¢c = 24,0 Mpa

-
| g No:. Uraian Satuan | Koefisien Harga Satuan J4mlan
k (Rp) (Rp)
| % A~/ Tenaga Kerja
| § 1.7]\Pekerja OH 1.500 122,542.00 183,813.00
| g 2:51|\Tukang batu OH 0.750 195,715;00 146,786.25
- 3. .| Kepala Tukang OH 0.075,| - 217,006.00 16,275:45
4. | Mandor OH 0.075 302,775.00 22,708.13
<L Jumlah Harga Tenaga Kerja 369,582.83
E B '['Bahan Kg
V) m— 1.-"|;Semen Portland Kg 406.000 1,600.00 649,600.00
é - 21| Pasir Beton Kg 684.000 304:23 208,093.32
4 ; 31| Kerikil (maks, 30mm) Liter 1,026:000 194.00 199,044.00
g < 4. | Air 215.000 1,500.00 322,500.00
= oc Jumlah Harga Bahan 1,379,237.32
= C | Peralatan | |
& Jumlah'Harga Peralatan -
D | Jumlah/(A'+B +:C) 1,748,820.15
E /| Overhead & Profit (15% x D) 262,323.02
F- [#REF! 2,011,140.00
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RINCIAN PEKERJAAN

HARGA SATUAN ' [ JUMLAHHARGA

e
|2 N RAIAN PEKE N ATUAN [VOL! E
g 3 y Frzte SATUANIVOLUME | bekERIAAN PEKERJAAN
! @ I. |PEKERJAAN PERSIAPAN DAN UMUM
i g A. |PENGADAAN BAHAN - BAHAN MATERIAL
| o 1 . [Tandon:Air. Kaps. 5000 ftr Buah 1 Rp 7,090,000.00: | Rp 7,090,000.00
! g 2 |Pipa’5" Meter 15 Rp 137,935.83 | Rp 206,903.75
s 3" |Pipa 2 ¥" Meter 6 Rp 42,069.00 | Rp 252,414.00
il 4 |Pipa1" Meter 5 Rp 11,521.00. | Rp 57,605.00
5 . |Pipa %" Meter 1 Rp 6,274.83 | Rp 6,274.83
6 |Knee 235" Buah 4 Rp 30,000.00. | Rp 120,000.00
< 7 |Knee 1" Buah 4 Rp 4,700.00 | Rp 18,800.00
>- 8 |Knee %" Buah 2 Rp 2,000.00/ [ Rp 4,000.00
< 9 . |Sock drat luar 1" Buah 2 Rp 3,000.00. | Rp 6,000.00
) — 10" |Sock drat luar %" Buah 1 Rp 3,000.00 | Rp 3,000.00
& — 11} |Kne drat dalam Buah 1 Rp 3,000.00: | Rp 3,000.00
B ; 12 |Vlock Sock 2 2" x 1" Buah 1 Rp 15,000.00 | Rp 15,000:00
o 13 |Klem Pipa 2 %2 Buah 5 Rp 2,500.00 | Rp 12,500.00
g < 14, |Klem Pipa 1" Buah 5 Rp 1,500.00. | Rp 7,500.00
2 m 15" |LemPvc Tube 3 Rp 8,500.00' [ Rp 25,500.00
S m 16" [Batu Zeloid kg 3 Rp 7,500.00 | Rp 22,500.00
17 |Arang Aktif kg 6 Rp 20,000.00. [ Rp 120,000:00
- 18 |Pasir Aktif kg 9 Rp 16,000.00 | Rp 144,000.00
R g 19. [Kapas Steril Kg 2 Rp 15,000.00: | Rp 30,000.00
20" |Filter Aquarium Buah 2 Rp 10,000.00 | Rp 20,000.00
21" |Besi Galvanis kotak 5x5 Meter 34.8 Rp 27,000.00 | Rp 939,600.00
22 |Besi Galvanis kotak 5x10 Meter 14 Rp 60,000.00.| Rp 840,000.00
> Jumlah Biaya Rp 9,944,597.58
,r [~} Overhead & Profit (15% x Jumlah ) 1,491,689.64
| g Total Biaya Rp  11,436,290.00
i ©
‘ g 1l.. |IPEKERJAAN PERSIAPAN DAN UMUM
i g B." |PEKERJAAN PEMASANGAN-INSTALASI'AIR
| 8 1 |PemasanganPipa PVC %" Meter 1 Rp 11,980.00 | Rp 11,980.00
{ Q 2 |Pemasangan Pipa PVC 1" Meter 5 Rp 16,000.00 | Rp 80,000:00
el 3 _|Pemasangan Pipa P\V/C 23" Meter. 6 Rp 40,000.00 | Rp 240,000.00
4 . [Pemasangan Pipa PVC 5" Meter 1.5 Rp 11,980.00: | Rp 17,970.00
5 “ |Pemasangan Tandon'Kaps. 5000 liter Buah 1 Rp 40,000.00' [ Rp 40,000.00
< 6 * |Pengelasan menara Tangki /10-cm 120 Rp 46,900.00 | Rp 5,628,000.00
>' 7 _|Pengecatan menara Tangki m? 5.2 Rp 192,500.00. [ Rp 1,001,000:00
< 8 | |Pondasi-Pada KakiMenara Tangki m? 0.18 Rp 2,011,140.00 | Rp 362,005.20
V) — Jumlah Biaya Rp  7,018,950.00
o Total Biaya Rp _ 7,019,000.00
2 ; REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
< < PEMBANGUNANINSTALASIAIR TADAH HUJAN
S
>0
. NO URAIAN PEKERJAAN BIAYA
B
I, {PEKERJAAN PERSIAPAN-DAN UMUM
A. PENGADAAN BAHAN - BAHAN MATERIAL Rp .. 11,436,290.00
E 9 1l. PEKERJAAN PERSIAPAN DAN UM UM
<
El B. PEKERJAAN PEMASANGAN INSTALASI AIR Rp 7,019,000.00
| 2=
8| TOTAL BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI 18,455,290.00
| 8 PPN (10% x Total Biaya Pekerjaan) Rp 1,845,529
| =] TOTAL BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI +PPN Rp 20,300,819
NILAI DIBULATKAN Rp 20,300,000
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